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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah meng­
hasilkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah di antaranya 
ialah naskah Pola Pemukirnan Pedesaan Daerah Sumatera Utara 
tahun 1980/1981. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu 
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatat­
an, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu se~ 
lanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Pro­
yek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerin­
tah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda­
yaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli perorangan 
di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada se­
mua pihak yang terse but di atas kami menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang 
terdiri dari Ors. E.K. Siahaan, Drs. Linus Sihaloho, Drs. Victor 
Sitorus, Drs. Muria R. Purba, Drs. Hontes Sihotang, Drs. NG. Sem­
biring dan tim penyempurnaan naskah di pusat yang terdiri dari 
Drs. Djenen, MSc. ; Dra. MC. Suprapti. 

Harapan kami, terbitan ini ada manf aatnya. 

Jakarta, Mei 1983. 

Pemimpin Proyek, 

~~ 
Drs H. Bambang Suwondo 

NIP. 130 117 589 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun 
anggaran 1980/ 1981 telah berhasil menyusun naskah Pola Pemu­
kiman Pedesaan Daerah Sumatera Utara. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik 
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari 
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/ 
Swasta yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupa­
kan tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu 
yang akan datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengem­
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah 
ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan 
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan 
yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa 
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan inj. 

Jakarta, Mei 1983. 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

'// ~ 
Prof. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130 119 123. 
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A. RUANG-~GKUP 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pola pemukiman yang dimaksudkan di sini dibatasi pada p_ola 
pedesaan. Pedesaan "merupakan wilayah yang secara administratif 
pemerintahan setingkat di bawah kecamatan. Di Sumatera Utara 
desa disebut kampung. Untuk mendapatkan gambaran keseluruh­
an tentang pedesaan, maka ca'k_upan kegiatan inventarisasi dan do­
kumentasi ini harus menjangkau~_etiga suku-bangsa yang ada dan 
cukup menonjol di Sumatera Utara : Suku - bangsa Melayu, Suku­
bangsa Batak, dan Suku bangsa Nias~ Untuk masing-masing suku­
bangsa diambil satu desa sampel. 

Yang akan direkam dalam inventarisasi dan dokumentasi pola 
pemukiman pedesaan meliputi tantangan lingkungan pedesaan 
dan tindakan penduduk terhadap tantangan tersebut. 

B. MASALAH 
·-..... 

Tindakan penduduk pedesaan terhadap lingkunganriya ber-
aneka ragam coraknya tergantung kepada tingkat pemahaman me­
reka. lnformasi tentang tindakan penduduk pedesaan terhadap 
tantangan lingkungannya dan sejauh mana tindakan ini bergerak 
ke arah keadaan optimal bagi keseluruhan aspek kehidupan terasa 
sangat kurang. lnformasi tersebut sangat diperlukan dalam pem­
bangunan pedesaan pada masa mendatang ke arah lingkungan bu­
daya yang diinginkan . 

C. TU JU AN 

Tujuan inventarisasi dan dokumentasi ini, 
1. Mengumpulkan informasi tentangjenis dan potensi lingkungan 

pedesaan. 
2. Memperoleh gambaran mengenai wujud respons dan tindakan 

penduduk pedesaan itu mengarah ke titik optimal, terutama 
dilihat dari segi kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan ke­
lestarian lingkungan. 

3. Sebagai bahan informasi guna pembinaan dan pembangunan 
pedesaan pada masa mendatang. 
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D. PROSEDUR INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI 
• . , ·- " .i 

I. Tahap persiapan 
.: . • • . . : t \ T . ~ 

Masa persiapan berlangsung sekitar satu bulan (Juli 1980) 
Setelah mendapat pengarahan dari team ' ; pt~l;!t ; ~ ma.ka · kegiatan 
tean:i ~a,e,rah sela,i;ijutny;i. mengadak_an pert~mw,m yang ant_ar;:iJain 
w~;nb·~h,a~ / ' · .,, ' : . '-.. - . . ..... :--·, '·:· , ~-.. _ - ·.·· .·-.--
- "_a, · NIJYµ;,·yn,an daftar per_tanyaan ,· ,,· .. : _, . ~-'-·:·' -~ · .. 
,''. b.-.. Ha,i~h'.ar_r~I1~-P-~rl\l . <lip ?:servas.h : . .. _, ,_, _ -, . . _ 
~ - · . Penerituan dan jumlah infonp asi ~ur.ci , . . .• 

: Id .' ,Pe~entµ,~n d,esa' samp~_lp -:' ' ' , , -~ , .,'· .. ' , f ! 

e , - Pembagiah tµgas anggota t~a~ da,n .•. :. ,_ .. 
~f. leii~ngkapan ang~ota team.- · · .. . . . , __ , . ;': : . ... _ 

: '-,' 

!_ •. ,· . " : •• •. .-: '. :~· _; • : J • J ~- ~- •. '. ~ .· . ~; . 2. Pengumpulan data . . 

- .PengU°mpul~n .d~ta mellptit1J<e-glat~n~ic~gi~t,~n ; . . ~. . . , _ 

· ,.··a. · s1uar- ~epusfaka~n ~nWk . ffi,~ ~g~n:i~41l{~ ;~~q<m 1 se~':1-n<ler 
yang ada hubungannya dengan permasalahan. · 

b . Observasi untuk mengamati secara langsungd<eRdaan<-desa 
sampel, antara lain faktor ._lokasi, ~osial , ekQIJ.omj, bµdaya sarana 
ati~Jfan,; a~~m-~/~~pe~cayaan, p~ri:ai<lik:~11 '.ctaq ~s~q~gaiifx~ - . ' · .. 

'" c., Wa\¥ancara derigin ) nforrp'an k,unci, :·µ~i)gan -i:rn: rnpergun;i­
hn · ctafta~ pertaiiyaan -ya:11g · terah aip~i-sfaphn' ·o .aw P.iran 2). ·se­
tiip · <l'e~ _ sarriper dit'entukan . ro (sep~f~h) : _:q#)ig · J,ijr9fornn kun.d 
(la.dip iran' l ), terdiri dari _para p~ja6af d,ae'r~h-seltemi)a·i ·dan toko.h-. 
16k.oh 'inisyarak~t . : , · : ··· ' · , · · · '· .. · ·· ' · ' · · "· · 

- ·- d. ' ~P~m11iha'ri " ~:resa s'all1pei, ~asing~masing - sµku ~angsa · (M~, 
layu Batak dan Nias) diwakili oleh satu desa, yaitu' :-'. .. · · · · · · · 
I). Desa Stabatlama, mewakili suku-bangsa MelayU: di Kecamatari 

Stabat, Kabupaten Langkat . Pada masa lampau desa ini mc­
rupakan satu luhat. k~rajaaq ,kecil bagi_(!.n . <lap . l).esultanan 

• _ . - •• J • , 1. l . , ·' ._. _._1. r '·' ·' • '· " ._,. ..·• 

La~gkat. ,I;?esa .ini ber(!.da. di_ tepi. ~ungaiWarµpµ, da~aran 
· • · : reiiifah. pesisfri'i~ilrstimaterauta~a: .. "·' ... ... ' · · .. -

2)., _pe,S\l. Jongg,in.g, . . flle\\fakili_. 5iU,kµ-b~qgs~ . • ~-~!~k_, _?,t)<.~ca~_atan 
· _· Jig~ Pa~a-~' : '((ab4patel} Kar~'. teri~tak, di J;~I_Ji _. Dan~~: Tob;.,ber­
, . a·cl~ di Patarim . TiI:lggi Karo,:·_ bagian, q_;i,ri ·Pegunµngan aukit-

·' harlsan:-- ·" · · · · ·. · ·· " · · . ·, ,-;:;:-~"' . . ,; .':; , _ ·. ~: 
3). , DeS:a. _,Qnow:~embo , . mewakiH , ,sul<.u-p,angsa;, N,~as, 4~ l(ec~atan 

._ ... '.Gunung Sitoli;·:KabtiI>afoil Nfa~ (li,h,afpei~ . i) : -. ; .'- ,,,, · .. · -_-·• 
Tahap pengumpulan data ini . me~eritikaii 'waktu' sekitar 3· (ti­

ga) bulan, Agustus sampai dengan Oktober 1980. Setiap desa sam-

2 



"· ·,..· ... . 

/. 

0 

' · 

. . 
· ..... . _ 

f 

.. 
.... 4-
+ -
. i:r 

~;:_-,! ... ... 
~-.... 

1 ....:.­

- -. ;,: <{ 
........... . ..... 

'·' , 

0 Doerah Sampel 
1 KEC . STABAT 
2 KE C. TIGA PANA 
3 KEC.GUNUNC.Sl-

0 20 40 60 00 KM fOLI 

PET A I . LO KASI DESA SAMPEL - PROP. SUM. UT ARA 
SUMBER: SUB. DITTATAGUNA TANAH DIT. AGRARIA 

PROP. S.U. 1972 



pel ditugaskan 2 (dua) orang pengumpul data. 

3. Pengolahan data. 

Kegiatan pengolahan data berlangsung selama satu bulan. Data 
primer maupun sekunder dianalisa, dilengkapi dengan hasil obser­
vasi. 

4. Penulisan laporan. 

Laporan disusun dan ditulis sesuai dengan kerangka dalam 
buku petunjuk, dilaksanakan pada bulan Desember 1980 selama 
satu bulan. Laporan disajikan dalam 4 (empat) bab, yaitu : Bab I, 
pendahuluan berisikan ruang lingkup, masalah, tujuan dan 
prosedur inventarisasi dan dokumentasi. Bab II, tantangan ling­
kungan uraian mengenai letak, luas desa sampel, pemukiman inti 
dan bangunan-bangunan penting di desa Sampel. Tinjauan me­
ngenai potensi alam dan potensi kependudukan mencakup me­
ngenai tanah, tubuh air, bahan galian, kerajinan rumah, potensi 
pariwisata dan jumlah penyebaran komposisi serta mobilitas pen­
duduk. 

Bab III, hasil tidakkan penduduk, membahas hasil tidakan pen­
duduk dalam memanfaatkan potensi alam dan potensi penduduk 
demi tercapainya tingkat kesejahteraan hidup, Bab IV, Jkesimpul-· 
an dan saran, berisikan kesimpulan dari Bab I sampai Bab III. Dan 
berisi saran-saran untuk pembangunan pada masa mendatang. 
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TANTANGAN LINGKUNGAN, . 
. -f . L ~-" :· ~: _~ -- _: :·- - .' ~ ; ·. 

:~'.','\q_~~~~: ~~H: F;<?:~~ ,#,~~iJ;~~~~ :": .. ·, -·: ... .' ;:: .. ,:. • ~ "· 
1. Desa Staba.tlama (peta 2). 

Desa Stabatlama merupakan bagian Ke:<i!,aln\l?-tfin , ~rab&h Ka­
l:Jup~teµJr~I1~.~t 1. htfflS. Dy~a,~t~l;wtJ~m~ 15 ~W2:Jerl;>.a~ <:t,til~ Sta­
b~t1am ·.· a·., an tC Jr .28 k'~:l'd ri 'sfabatl . ma barai :1 r'k . 21 )_ . 
·· · · 1 1·· ,. <ilP .. &1 -~ ... . m ..... ... .. ,,,,, .'1 .. .. , .. · . ~L . , ... , ... ... ... m ... . . .. . 
••••

1

: , 'Wi1aY'ah .sf~Ba~f~m·a '\Jawap.j'.fi\iui ·l?~r:t)~-fa~~ri .. \1.eil~fail Ke.carnat-
- w • 1 . ·.;: !_ ~ .:j_!:. L · , ( .• _,: ) }. ~ .: 0 • . , 1; · -,·- ,;_• . i,.~_ · _.~ ~· !,/ _ ~ ::- ·.; . . __ ,_ . - 1 , · -~ l · .: . . 1- •.. :· · : / ;I · 

flP.c_..Hipaj_ ~i se9i({~.l}, ~tara, , d~pfi~m _S_tm~ai Wall}PU .di ~el:Jela;~1 tim.vr 
·4~,~ s,¥l~MA .. q~n ;9e#&'1n ,~is.~. ,90,~bifama (q~-sa .. ri.~~~.e.b\ln~11Y dise­
p~fa]}· .. ~:~r:~f ,'$,~paq~~n. wil~Y~P.: Sfa)iatlarfia .bag~t!i '.6;;u:at b·~i-b~tas­
"an," d~ngap'.)(ec~n;~tan Hill~t.r di ~eb~lah u.fai-i, deiig~i:i :Desa ColJ.or-
·· · .. ; •.. ! ; · . .i. ·t:: .i , : ~ ·' " '".l ) J· :.: · .. . . ) ·. - _; ___ .: .~ d : , '. ' ' - ; '.' _, · ::: .. - ; :_:J • . i.· .. ; ·. .. : 

_l~n;ia . qi, ,~y,b.~J<1-h ... t1P1,it.r dan ~elat~n .• 9.an ~(;!ng;J:l} ~UJ!~;~.i, ,B;isilam, di 
s~~~Ii.f b~.~(, 1,~~~Y:ata \x~i1Y~ . R~~~ ·s,~~b11Wiriia ini ,pipisahkan 
qleb ':Qes~ Gbhc?dama sebafia'..•·· ay,# .perk~b4n~n,' D~n',jarfik al1fara 
-:K~rttcif'K.~pata ;De.8a ' yang · b~r~tf~tdl'wllayhn tir~~r <lengan wilayah 

_t;ytji11(~ ~tR~~~n ?.~~tm~B1capaj)2, K1TI .~-. ~ubµn~~,n , ai;itara kedua 
_wll~yali_' Uesa, : Staba~lamaJer~eq1,1t <;lil<tkulrnn mela}uijala,n di Desa 
odtic?:rla~a "Y,~Ag; J~iah ctike~~~~¥f J~riga~ . siram(Jr(P.~siict~an kerikiI . 
. ' ", -~~a ·;_staba-~ba~ ; . i1Jti~()ti ·~~·amatan Staha('tedefak di sisi 
Wm l ;~~r~~1 'f~w6µ; ;dan.:~V,i~pµ,~g~ari · ()Ieh, jethV~tan sepanjang 
no ·metef derigan "Desa Stabatlama: Jarak anfara Stabatbaru de­
ngan Tanjungpura adalah 15 km, dengan Binjai 25 km, dan dengan 
kota Medan 45 km. Ke kota-kota inilah penduduk Desa Stabat­
lama mendapatkan kebutuhan sehari-hari dan memasarkan hasil 
mata pencahariannya, dengan memanfaatkan jasa angkutan umum 
yang sudah cukup lancar baik merupakan angkutan jalan raya 
maupun jalan kereta api. Jalan negara melalui wilayah Stabatlama 
bagian timur sepanjang 4 km dan stasion kereta api, terletak di 
wilayah Desa Gohorlama yang lebih dekat ke wilayah Stabatlama 
bagian barat. 

Orang Melayu menyebut desa sebagai kampung, dan bagian 
desa atau kampung disebut dusun, masing-masing dikepalai se­
orang Kepala Lorong. Pembagian desa atau beberapa dusun ini 
di dasarkan pada letaknya yang mengelompok. 

Jaringan jalan di wilayah timur Stabatlama lebih rapat dan 
baik daripada jaringan jalan di wilayah barat, walaupun masih 
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berupa jalan tanah sebagian telah dikeraskan. Jaringan jalan di wi­
layah timur Stabatlama bukan saja terbantu oleh jalan perkebunan 
tetapi juga oleh tanggul Sungai Wampu yang cukup lebar dan 
tinggi. Kendaraan roda dua telah dapat digunakan pada jaringan 
jalan lain. Sebaliknya jaringan jalan di wilayah barat hanya dapat 
dilalui kendaraan roda dua selama musim kemarau saja. Oleh 
karena itu angkutan air melalui Sungai Basilam masih cukup pen­
ting. Dan untuk menyeberang ke Kecamatan Padang Tualang, 
penduduk juga menggunakan getek dan sampan . 

Kesulitan hubungan ini mendorong penduduk wilayah barat 
Desa Stabatlama untuk menjadi desa tersendiri , tetapi belum ber­
hasil. Luas wilayah dan jumlah penduduk dapat dikatakan telah 
memadai. 

Jika pola pemukiman inti di wilayah timur Stabatlama me­
manjang di kanan kiri jaringan jalan, maka di wilayah barat pe­
mukirnan intinya berada di bukit-bukit, agar terhindar dari bahaya 
banjir. Upaya menghindari banjir di wilayah timur terujud dalam 
bentuk rumah panggung dengan ketinggian 1 - I ,5 meter. Per­
kampungan yang ada di tepi Sungai Wampu merupakan pemukim­
an pertama di wilayah ini karena peranan sungai itu sebagai sarana 
perhubungan. 

Dari 2.109 bangunan yang ada di Desa Stabatlama pada tahun 
1980, 2.001 di antaranya merupakan tempat tinggal. Sebagian 
rumah yang ada di sepanjang jalan raya tidak lagi berupa rumah 
panggung. Bangunan lain merupakan mesjid dan langgar sebagai 
tempat ibadah umat Islam, tujuh gedung sekolah Dasar, baik 
negeri (termasuk Ibtidaiyah) maupun swasta. 

2. Desa Tongging (peta 3,4 ). 

Desa Tongging merupakan bagian Kecamatan Tiga Panah, Ka­
bupaten Karo. Luas Desa Tongging 751 ha, terletak pada ketinggi­
an 900 - 1.900 m di atas permukaan laut (Kantor Kepala Desa, 
tahun 1980). Wilayah Tongging bagian selatan berbatasan dengan 
Desa Kodon-kodon di sebelah barat dengan Desa Pengambatan, 
sebelah utara dengan Desa Sibolangit dan Kabupaten Simalungun, 
dan sebelah tirnur berbatasan dengan Danau Toba. Antara Desa 
Tongging dengan ibukota Kecamatan Tiga Panah dihubungkan 
oleh jalan raya sepanjang kira-kira 28 km, dengan ibukota Kabupa­
ten berjarak kira-kira 33 km. Jalan raya dari Kabanjahe, Saribudo­
lok, Pematangsiantar berstatus sebagai jalan Propinsi sedangkan 
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jalan dari Situnggaling ke Tongging yang berjarak kira-kira I 0 km 
berstatus sebagai jalan Kabupaten dan sudah diaspal. Sarana jalan 
darat yang menghubungkan Desa Tongging dengan desa-desa ping­
giran Danau Toba (Kodan-kodan, Paropo, Sibolangit), masih mem­
pergunakan jalan setapak. Karena adanya angkutan dengan kapal 
dan boat pejalan kaki berkurang. Pengangkutan dengan kapal 
atau boat dilakukan di Danau Toba. Boat di sini mempunyai ciri 
tersendiri, dapat mengangkut 50 sampai 60 orang penumpang, di­
sebut solubolon. Solubolon dilengkapi dengan mesin tempel, me­
makai bahan bakar solar dan bensin. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, lokasi perubahan di 
Desa Tongging terdiri dari dua kalompok. Kelompok utama me­
rupakan pemukirnan yang tertua disebut Huta Bolon, terletak di 
lereng gunung Huta pada masa dahulu dikelilingi oleh pagar dari 
batu atau parit dimana berada istana Raja Tongging. Huta ter­
sebut dibagi menjadi beberapa bagian yang disebut lumban atau 
turuk. seperti Huta Tingkir (milik marga Munthe), Turuk Naiba­
ho (Silalahi Rumasondi), Turuk Balin (Sirrianihumk), Lumban 
Hasahatan (Simanihumk), Sirnaranti (Silalahi Sid,ehang), Turuk 
Dohan (Mun the) dan lain-lain. Sarripai sekarang ,H~ta Bolon masih 
berpenduduk lebili banyak tetapi parit batunya sudah banyak 
yang rusak dan tidak terurus lagi. _Setelah pembukaanjalari darat 
daii Situnggaling . sampai Tongging pada· taliim . 1930, mulailah 
dibuka kampung baru yang disebut Huta Tiga Tongging. Ke­
mudian dibuka juga Onan (pasar) Tiga, kegiatan pasar seicaE se­
minggu setiap hari Jum'at. . Sekarang Huta' Tiga Tongging telah 
berperan sebagai pusat kegiatan ekonomi dan sosial, kardna di 
huta ini dijumpai Kantor Kepala besa, Puskesmas, Pekan, Ke.dai 
minuman, Kedai Kelontong dan pelabuhan Ka pal a tau. boat . . 

Susunan pemmahan di Huta Tiga Tonggj.ng sudah teratm 
dan rapi (lihat peta 3). Antara kelompok Ruta Bolon dan Kt­
lompok Hu ta Tiga Tongging dihubungkan dengan jalan darat : .L:_ 
dapat dilalui oleh kendaraan beroda empat, sejak tahun 1974. Su­
sunan rumah di Huta Bolon tidak teratur, penuh dengan parit 
batu serta halamannya juga berbatu-batu besar. Satu-:-Satunya ru­
mah· bolon yang masih utuh dijumpai di Ruta Bolon, milik marga 
Muthe. M. Rumah ini masih asli sejak pembuatannya masil]. ·ber­
atap ijuk, didiami,oleh beberapa 1<.eluarga._ 

Dari 167 bangunan rumah yang ada di Desa. Tongging:'.pada 
tahun 1980, terdiri .dari 135 rumah tunggal ~idak btrrting)rnt, 3 
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rumah tunggal bertingkat, 24 rumah bergandeng dua dan 5 rumah 
bergandeng banyak. Rumah~rumah bergandeng banyak tersebut 
dikelilingi oleh pekan. Di desa ini terdapat 2 sekolah dasar, belum 
ada SMP. Untuk pelayanan kesehatan tersedia sebuah Puskesmas 
dan Balai Pengobatan Umum dengan seorang Bidan dan seorang 
Perawat. 

3. Desa Onowaembo (peta 5, 6) 

Desa Onowaembo merupakan bagian Kecamatan Gunung Si­
toli, Kabupaten Nias. Luas Desa Onowaembo sekitar 400 ha, ber­
ada pada ketinggian antara 50 - 200 m di atas permukaan air laut. 
Bentuk desa memanjang dari arah tenggara menuju barat laut, me­
ngikuti jalan raya sepanjang kurang lebih 3 km. Jalan yang meng­
hubungkan desa ini dengan kota Gunung Sitoli sudah diaspal se­
panjang 8 km, termasuk jalan Kabupaten. Jalan ini hanya ramai di­
lewati bus pada hari pekan tiap hari Sabtu. 

Bentuk perkampungan memanjang mengikuti jalan raya pada 
umumnya dan ada beberapa perumahan yang agak masuk ke se­
belah kiri dan kanan jalan, dengan melewati jalan setepak. Karena 
daerah perkampungan berada di puncak perbukitan, jalan setapak 
pada umumnya mendaki. Wilayah perkampungan terdiri dari 3 
blok atau lorong. Rumah adat yang masih berbentuk tradisional 
masih terdapat satu di blok I, tetapi sudah mendapat beberapa per­
baikan, atapnya diganti seng. Sedangkan di kedua blok lainnya 
masih banyak dijumpai rumah-rumah tradisional, berlantai tanah 
atau papan, dindingnya dari kulit kayu atau daun nipah, atapnya 
dari daun nipah (60%). 

Di desa ini terdapat satu sekolah dasar dan satu sekolah me­
nengah pertama, keduanya milik pemerintah. Sekolah dasar mem­
punyai 6 lokal dan SMP-nya mempunyai 3 lokal. Untuk meladeni 
bidang kesehatan tersedia satu Puskesmas dengan 3 orang petugas 
(seorang bidan seorang mantri kesehatan dan seorang perawat). 

4. Kesimpulan 

Dari ketiga desa sampel tersebut, Desa Stabatlama yang ter­
luas, kemudian menyusul Desa Tongging, dan Desa Onowaebo. 
Desa Tongging terletak di daerah pegunungan, Desa Onowaebo 
di daerah perbukitan dan Desa Stabatlama di dataran rendah. 

Penyeberangan pemukiman penduduk telah mulai terlihat 
adanya pengaruh adanya pembukaan jalan raya, sehingga perumah-
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an memanjang jalan, walaupun sarana pendidikan dapat dikatakan 
telah memadai, Desa Tongging belum mempunyai Sekolah Me­
nengah Pertama. Desa Stabatlama bagian barat dirasa masih ke­
kurangan sarana pendidikan serta jaringan jalan pendekat. 

B. POTENSI ALAM 
1. Desa Stabatlama 

a. Tanah dan penggunaan tanah (Peta 7). 

Menurut peta eksplorasi Sumatera bagian Utara (skala : 1 : 
500.000), yang dipetakan oleh Lembaga Penelitian Tanah dan Pe­
mupukan Bogar, tanah di Desa Stabatlama termasuk jenis pod­
solik merah kuning. Bahan induknya bantuan sedimen masam. Je­
nis penggunaan tanah Desa Stabatlama dapat dilihat pada Tabel 
11.1. 

Tabel II. 1 Jenis penggunaan tanah Desa Stabatlama 
Kecamatan Stabat tahun 1980 

No.Jumlah penggunaan tanah Luas (ha) Persentasi 

I. Perumahan/pekarangan/ku- 167 4,1 
buran. 

2. Sawah 2.985 66,2 
3. Tegalan 350 7,7 
4. Tanah campuran 148 3,2 
5. Perkebunan/PTP II 45 1,0 
6. Rawa/Belum diusahakan 405 9,0 
7. Perkebunan rakyat 400. 8,8 

Jumlah 4.500 100 

Sumber : Kantor Kepala Desa Stabatlama 

Penggunaan yang terluas untuk persawahan yang dapat ditanami 
dengan panen 2 kali setahun hanya seluas 750 ha. Seluruh per­
sawahan tergolong sawah tadah hujan, karena irigasi di desa ini 
belum dijumpai (hasil wawancara dengan Kepala Desa). 

Daerah sawah yang ditanami padi sekali setahun, selesai di­
panen kemudian ditanami dengan tanaman palawija seperti jagung, 
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kacang-kacangan dan sayur-sayuran. Dalam pertanian sawah ini, 
penduduk telah menempuh beberapa usaha intensifikasi seperti 
pemupukan, benih unggul, obat pemberantas hama/penyakit. Da­
erah tegalan ditanami dengan berjenis tanaman sebagai penghasil 
uang, seperti berjenis sayuran. Daerah tanaman campuran pada 
umumnya berupa tanaman keras, seperti buah-buahan (durian, 
manggis, nangka, langsat, rambutan). Sedangkan jenis tanaman 
perkebunan rakyat, seperti karet, kopi dan cengkeh. Areal tanah 
kosong selama 405 ha dijumpai di desa bagian barat dan merupa­
kan tanah potensial untuk dibuka menjadi pertanian sawah. 
b. Tubuh air 

Daerah Desa Stabatlama yang berada di daerah dataran rendah 
memiliki persoalan kelebihan air tetapi kekurangan air. Dikatakan 
kelebihan air, karena sering di landa banjir, daerah rawan luas dan 
aliran sungainya banyak. Aliran sungai yang terpenting seperti 
Sungai Basilam. 

Sedangkan dikatakan kekurangan air, karena semua daerah 
persawahannya termasuk sawah tadah hujan. Dan sebagian besar 
tidak dapat ditanami 2 kali dalam setahun disebabkan kekurangan­
nya air (musim kemarau). 

Di antara dua daerah yang bertetangga di daerah ini yaitu De­
sa Stabatlama dengan areal perkebunan PTP II terlihat perbedaan 
dalam pengaturan air dan pemanfaatan air. Pada musim penghujan, 
penduduk sering mengalami banjir, sehingga pada waktu musim 
tanam dapat mengakibatkan kematian bibit karena terendam air. 
Sebaliknya pada musim kemarau di Desa Stabatlama dapat me­
nimbulkan kesulitan dalam pengolahan tanah. 

Daerah Perkebunan Besar Desa Gohorlama (PTP II), telah 
mempunyai pengaturan air yang baik . Di areal perkebunan telah 
digali parit-parit drainase yang cukup. Daerah-<laerah rendah dan 
rawa yang ada di areal perkebunan terlihat masih belum di­
manfaatkan. 

Aliran Sungai Wampu sering mengalami banjir karena sumber­
nya di Daerah Karo hutannya telah gundul. Daerah alirannya 
(catckment area) 3.869,8 km persegi. Besarnya Debit Sungai Wam­
pu di Stabat mencapai maksin 1m rata-rata banjir 750 m3/detik, 
sedangkan transport sediment mencapai 1.500.000 m3 setiap ta­
hun. Bahan ini akan menyebabkan dasar sungai di bagian hilir ber­
tambah dangkal dan menyebabkan sering banjir. Aliran Sungai 
Basilam menjadi batas alam antara Kecamatan Padnagtualang 
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dengan Kecamatan Stabat. 
Sejak muiai berdirinya Dusun Lama pada abad ke-14, Sungai 

Wampu digunakan sebagai sarana hubungan Kerajaan Langkat de­
ngan cina. Dengan majunya perhubungan darat, pemakaian lalu­
lintas air sudah sangat berkurang. Di samping itu Sungai Wampu 
bertambah dangkal. Pada masa sekarang hanya dipergunakan pen­
duduk untuk mengangkut kayu api dan bambu dari daerah hulu. 

Populasi ikan di sungai tersebut sudah jauh berkurang, mata 
pencaharian sebagai nelayan hanya sebagai sambilan saja. J enis 
ikan yang ditangkap dan dipelihara di petak-petak kolam, seperti 
ikan paitan, gurami, sepat siam, gabus, lele dan ikan mata merah. 
lkan banyak dijual ke Stabat, Binjei, Medan bahkan sampai ke Ka­
banjahe dan Berastagi. 

Melalui sungai ini sudah dikembangkan olahraga dayung sam­
pan dan memancing. 

c. Bahan galian dan bahan kerajinan 

Pengambilan pasir juga dilakukan di Sungai Wampu, di Pantai 
Luas Stabatlama bagian barat. Setiap hari sewaktu tidak banjir 
dapat dikeluarkan kira-kira 10 truk pasir dari pantai Luas. 

Di Desa Stabatlama belum dijumpai adanya bahan galian. Me­
nurut hasil wawancara dengan Kepala Desa, menyat..tkan bahwa 
pihak Pertamina pernah mengadakan penelitian di Desa Stabat­
lama dan menyatakan daerah ini mempunyai potensi minyak bu­
mi, tetapi sampai sekarang belum dieksploitasi. 

Bahan galian yang sudah menghasilkan berupa batu bata. Kua­
litasnya lebih baik daripada batu bata yang berasal dari Lubuk­
pakam. Galian kulit kerang dijumpai di perbatasan Desa Stabat­
lama dengan Kecamatan Hinai. Lapisan kulit kerang digali sampai 
ke dalaman 3 - 18 m, kemudian dibakar untuk kapur bangunan. 

Bahan kerajinan yang tersedia di desa ini berupa bambu, ijuk 
dan purun. Sehingga timbul kerajinan rumah sebagai penambah 
pendapatan keluarga berupa kerajinan anyaman, pembuatan sapu 
ijuk, pembuatan payung (dari bambu dan kertas), pembuatan tikar 
dari purun. Sekarang purun sengaja ditanam di daerah rawa dan 
cepat berkembang. 

2. Desa Tongging. 
a . Tanah dan Penggunaan tanah. 

Seluruh Desa Tongging merupakan bagian Pegunungan Bukit-
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barisan. Di daerah fan (bentuknya seperti kipas), dijumpai jenis 
tanah alluvial. Walaupun lapisan tanahnya tipis dan berbatu-batu, 
tetapi tanah di daerah bentuk fan ini cukup subur, karena me­
rupakan endapan. Daerah fan ini diusahakan penduduk sebagai 
daerah pertanian, terdapat di seki.tar Danau Toba (lihat peta 8). 

Makin ke arah bukit, lereng semakin curam dan . gundul, di­
jumpai tanah litosol. Tempat ini ditumbuhi padang alang-alang. 
Di lembah bukit ini banyak timbul mata air yang sangat penting 
bagi pertanian dan kebutuhan penduduk sehari-hari. Daerah yang 
berlereng terjal mempunyai tanah tipis, banyak berbatu-batu. Oleh 
karena itu sering terjadi tanah dan batu longsor terutama pada mu­
sim penghujan. 

Daerah dataran hingga ke lereng Dolok Sibuatan, terdapat jenis 
tanah podsolik yang peka terhadap erosi. Daerah telah miskin 
hutan. Tidak terdapat tempat tinggal di daerah ini dan hanya di­
pergunakan sebagai tempat pengembalaan ternak penduduk Desa 
Tongging. Ternaknya dibiarkan lepas bebas. 

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan menurut 
catatan Kantor Kepala Desa, dan Kantor Kecamatan Tiga Panah, 
penggunaan tanah di Desa Tongging seperti terlihat pada tabel 
11.2. 

No. 

1. 
2. 
3. 

5. 

Tabel 11.2 Jenis penggunaan tanah Desa Tongging 
Tahun 1980 

J enis Penggunaan 

S aw ah 
Tanah pertanian kering 
Perumahan/kuburan 
Tanah penggembalaan 
Tanah reboisasi/penghi-
jauan 

Ju m 1 a h 

Lu as 
(ha) 

96 
45 
23 

200 
387 

751 

Persentasi 

12,9 
6,4 
3,2 

26,6 
50,9 

100,0 

Sumber : Kantor Kepala Desa dan Kantor Kecamatan Tiga Panah. 
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Berdasarkan angka-angka tersebut di atas, terlihat bahwa jenis 
penggunaan tanah yang terluas adalah untuk tanah penghijauan 
dan reboisasi. Kemudian tanah kosong yang menjadi tanah peng­
gembalaan yang berada di daerah dataran tinggi. 

Usaha reboisasi dan penghijauan dilaksanakan sejak tahun 
1977 /1978, dan Pekan Penghijauan Nasional diadakan di Desa 
Tongging pada tanggal 18 Desember 1979 dan dihadiri oleh Gu­
bernur Sumatera Utara. Tanah-tanah kosong yang terdiri dari 
daerah yang berlereng curam dan tadinya adalah sebagai tempat 
penggembalaan ternak di ganti rugi oleh Pemerintah. Uang ganti 
rugi tersebut atas musyawarah bersama digunakan oleh penduduk 
Desa Tongging untuk membeli pertapakan Gedung SD INPRES. 

Daerah yang dihijaukan berjarak 50 - 100 m dari tanah pen­
duduk ke arah lereng bukit/gunung. Ditanami dengan kopi, kulit 
manis pinus, accasia (untuk penyediaan kayu api) dan rumput ga­
jah (untuk penyediaan rumput bagi ternak). 

b. Tubuh air 

Aliran sungai terpenting di Desa Tongging hanyalah Aek Bolon 
dan Binanga Sidompak. Kedua sungai ini bersumber dari Dolok 
Sibuaten dan bermuara ke Danau Toba. Sewaktu sungai ini rrie­
ngalir melalui lereng yang terjal, kedua sungai itu membuat air ter­
jun Aek Bolon, yang disebut Air terjun Tongging atau Air terjun 
Sipiso-piso . Airnya jatuh tegak lurus dari ketinggian lebih kurang 
124 m. Dan menurut keterangan dari Petugas Pariwisata di lokasi 
tersebut (Sdr. Togar Simarmata), jika air terjun tersebut dimanfa­
atkan untuk membangkitkan tenaga listrik akan dapat memenuhi 
kebutuhan listrik se Kabupaten Karo. 

Kedua sungai itu dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk 
irigasi persawahan, sehingga baik pada musim kemarau sawah desa 
ini tidak pernah kurang air dan sudah dapat ditanami 2 kali se­
tahun. Di samping itu juga digunakan untuk kebutuhan sehari-hari 
bagi penduduk. Penggunaan yang sama juga bagi mata-mata air 
yang banyak timbul di lembah-lembah lereng pegunungan. 

Menurut rencana Kepala Desa pada Pelita 1980/ 1981 ini akan 
dibangun leding umum ke perkampungan penduduk. Dan hal ini 
sangat memungkinkan, karena sumber airnya yang lebih tinggi se­
hingga hanya memerlukan pipa atau selang. 

Danau Toba dengan Pulau Samosir serta pulau-pulau kecil di 
tengahnya mempunyai luas lebih kurang 1.776,5 km2 sedangkan 

26 



PETA 8 . PENGGUNAAN TANAH DESA TONGGING 
KABUPA TEN KARO 

SUMBER : SUB. DIT. TATA GUNA TANAH DIT. AGRARIA 
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luas permukaan airnya saja lebih kurang 1.129,7 km2. Tergolong 
danau tekto vulkanik menurut kejadiannya. Bagian Utara adalah 
yang terdalam dan yang pernah dicatat sedalam 455 m. 

Ada 4 kabupaten yang memiliki garis pantai Danau Toba, 
yaitu Kabupaten Tapanuli Utara, Simalungun, Karo dan Dairi. 
Garis pantai Danau Toba yang termasuk wilayah Desa Tongging 
ada sepanjang kurang lebih 4 km. Danau itu sangat penting artinya 
di Desa Tongging, yaitu sebagai lalulintas air, rekreasi, perikanan 
dan tempat untuk mengambil air bagi kebutuhan sehari-hari. 

Dalam masa yang terakhir ini, banyak diperbincangkan me­
ngenai Danau Toba sehubungan dengan penurunan permukaannya. 
Padahal kelestarian Danau Toba sangat diharapkan sebagai re­
servoir alam bagi PL TA Asahan. 

Memang sejak dahulu permukaan air Danau Toba mengalami 
pasang surut dalam masa setahun. Dalam musim hujan (September 
Januari) permukaan airnya naik d~n pada musim kemarau (April­
Agustus) permukaan airnya menurun. Maksimum naik dan turun 
adalah pada penghujung kedua musim tersebut, dan mempunyai 
perbedaan 0 ,5 - I meter. 

Tetapi penurunan permukaan pada masa-masa belakangan 
ini telah melebihi dari yang disebutkan di atas, karena telah men­
capai lebih dari I meter. Dan ditunggupun pada musim hujan, 
permukaan airnya tidak menaik lagi. Sebagai akibatnya daratan 
sangat diperluas terutama di daerah pesisir yang landai. 

Apa sebab penyebab penurunan permukaan itu, sampai se­
karang belum ada jawaban yang pasti dan masih dalam penyelidik­
an . Tetapi besar dugaan adalah disebabkan oleh pengerukan Sungai 
Asahan oleh PL TA Asahan. 

Tetapi usaha-usaha reboisasi/penghijauan di sekeliling Danau 
Toba serta Pulau Samosir sudah mutlak diperlukan, mengingat 
daerah-daerah tersebut sudah gundul dan selalu terancam oleh 
pengikisan. 

c. Bahan galian 

Sampai sekarang bahan galian yang sudah menghasilkan ha­
nyalah pengambilan batu di lereng Dolok Sipiso-piso. Pengambil­
an itu diadakan di sebelah kiri jalan (berjarak lebih kurang 3 km 
dari Desa Situnggaling) antara Situnggaling - Tongging. Batu dari 
daerah ini telah banyak dipergunakan untuk mengeraskan jalan­
jalan di daerah Kabupaten Karo, Simalungun atas dan Dairi. 
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Pengambilannya dengan cara menggali lereng gunung. Batu­
batu tersebut mempunyai susunan lepas dan tidak besar-besar. 
Oleh kareria itu lebih mudah mengambil dan membongkar-muat 
ke dalam truk. Pada masa ini dapat berproduksi 5 - 10 truk per 
hari. Tetapi ini masih dapat ditingkatkan lagi. 

Di beberapa tempat di pesisir Danau Toba juga ada mengan­
dung endapan pasir yang cukup tebal terutama di muara sungai. 
Tetapi belum dimanfaatkan. Jadi jika di daerah ini ada mem­
bangun, maka pasir, kerikil dan batu tidak perlu dibeli, yang di­
perlukan hanyalah biaya untuk mengumpulkannya. Potensi bahan 
galian lainnya masih belum diketahui, sehingga memerlukan pe­
nyelidikan. 

d. Potensi pariwisata. 

Desa Tongging, sebagaimana halnya dengan d-esa-desa lain di 
tepi Danau Toba mempunyai potensi tinggi dalam bidang pariwi­
sata. Hal ini telah terbukti sejak zaman penjajahan Belanda dahulu. 
Pada waktu itu Belanda telah membangun sebuah pasanggrahan 
di Desa Tongging. Tetapi pada masa pemberontakan PRRI pasang­
garahan tersebut telah dibakar. Demikianjuga hubungan telephon, 
telah ada waktu itu dan diputuskan pada masa Revolusi Fisik. 

Potensi pariwisata yang terkenal berupa panorama yang indah, 
yaitu kombinasi wilayah yang bergunung-gunung, lembah yang 
dalam dengan dinding yang curam serta berbatu-batu, air terjun 
yang tinggi, dan Danau Toba yang disertai teluk tanjung yang ber­
kelok-kelok. Di bagian teluk dijumpai dataran rendah yang ber­
bentuk fan, terdapat perkampungan penduduk dengan tanah per­
tanian di sekitarnya. Ditambah lagi dengan udara yang sejuk dan 
bersih serta penduduknya yang ramah. 

Sarana untuk pariwisata di desa ini masih sangat terbatas. Di 
lokasi air terjun (Panatapan = tempat memandang yang menakjub­
kan) telah ada tersedia tempat duduk-duduk yang beratap, WC dan 
kedai minum yang darurat. Jalan sampai ke Panatapan ini sudah di 
asp al. 

Sedangkan di Tongging banyak tempat yang menjadi peman­
dian, dengan pantai Danau Toba yang berpasir bersih, memancing 
dan berpesiar dengan kapal/boat. Tetapi sarana lainnya seperti 
penginapan, hotel, kamar tukar pakaian, barang souvenir, tempat 
shopping, dan lain-lain masih belum ada. Di samping itu jalan dari 
atas (panata~an) sampai ke Tongging yang berjarak lebih kurang 
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7 km masih sempit (3 m) dan tanjakan besar serta tikungan yang 
patah-patah. Hal ini akan menyebabkan para wisatawan dalam dan 
luar negeri kebanyakan kurang berani untuk turun sampai ke 
Tongging. Pada umumnya para wisatawan ini hanya sampai Pe­
natapan saja. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Karo No. 5/ 
197 5, maka telah ditetapkan besarnya retribusi bagi daerah pariwi­
sata Tongging sebesar Rp. 100/orang dewasa dan Rp. 50/anak­
anak . 

Menurut hasil wawancara penulis dengan petugas Sdr. Togar 
Simarmata, menyatakan bahwa arus wisatawan domestik lebih 
banyak masuk pada hari-hari libur umum dan libur sekolah. Se­
dangkan wisatawan asing adalah merata setiap harinya. Jumlah 
wisatawan asing yang datang bulan Agustus 1980, sebanyak 5.927 
orang, September 1980 sebanyak 2.490 orang, dan Oktober 1980 
sebanyak 2.542 orang. Lebih banyak pada bulan Agustus 1980, 
karena pengaruh Hari Raya ldul Fitri. 

3. Desa Onowaembo 

a. Tanah dan wilayah penggunaan (peta 9). 

Di sepanjang lembah bagian tengah Desa Onowaembo, menjadi 
daerah perkampungan dan daerah pertanian. Daerah lembah ini 
merupakan flood - plain, jenis tanahnya aluvial mempunyai tingkat 
kesuburan yang baik. 

Daerah yang berlereng curam jenis tanahnya latosol, lapisan 
tanah teratas sudah tipis, karena erosi. Di bagian puncak per­
bukitan terrnasuk jenis tanah Mediteranean Merah kuning, dengan 
bahan induk bantuan kapur dan batuan Clay. Tingkat kesuburan­
nya sedang, mudah beregenerasi, maksudnya kalau tanah per­
tanian ini ditinggalkan maka dalam waktu 3 - 4 tahun sudah ber­
ubah menjadi hutan semak belukar kembali. 

Jenis dan luas penggunaan tanah di Desa Onowaembo dapat 
dibaca pada tabel II. 3. 
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No. 

l. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Tabel II. 3. Jenis dan luas penggunaan tanah 
Desa Onowaembo, tahun 1980 

Jenis penggunaan 

Kampung/kuburan 
Tanaman campuran 
Tegalan 
Karet rakyat 
Hutan semak belukar 

Jumlah 

Luas 
(ha) 

20 
40 
70 

120 
150 

400 

Persentasi 

0,5 
10 
17 ,5 
30 
37,5 

100,0 

Sumber diolah dari data sekunder Kantor Kepala Desa Onowa­
embo. 

Yang dimaksudkan dengan hutan semak belukar dari tabel 11.3., 
adalah daerah yang sudah pernah dijadikan daerah pertanian. Ka­
rena tingkat kesuburannya sudah rendah, sengaja dikosongkan 
supaya berubah menjadi semak belukar. Setelah tumbuh semak be­
lukar, dengan kesuburan yang meningkat. Daerah tanaman cam­
puran banyak ditanami kelapa dan pisang. Sedangkan di daerah 
tegalan ditanami pala dan ubi. 

b. Tubuh air 

Aliran sungai di desa ini terdiri dari Sungai Namoduna, Bono­
ae, Moawo, dan Tabaioyo. Keempat aliran ini bersumber dari da­
erah perbukitan di luar wilayah desa dan bermuara ke pantai ti­
mur Pulau Nias. 

Semua tergolong kepada sungai kecil, dan debitnya kurang sta­
bil sepanjang tahuri. Pada musim hujan (Juli - Desember) debit 
airnya lebih besar, dan bahkan dapat menimbulkan banjir yang 
merugikan di daerah hilir. Tetapi di wilayah desa ini tidak sampai 
merugikan. Pada umumnya jembatan jalan di sekeliling Pulau Nias 
banyak putus, adalah akibat banjir, sehingga sekarang tidak dapat 
lagi di kelilingi oleh jalan darat (sudah terputus-putus). Sebalik­
nya pada musim kemarau (Januari - Juli) debit airnya sangat 
kecil, dan bahkan ada yang sampai kering. Dengan demikian, su­
ngai-sungai di Pulau Nias benar-benar bersifat musiman. Hal ini 
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disebabkan oleh hutannya telah banyak menjadi gundul. 
Semua sungai yang disebutkan tadi memotong jalan raya. 

Sungai Mowawo membentuk air terjun bertingkat (kataraks) 
di Desa Bahomoawo. Pada waktu penelitian ini dilaksanakan 
debit airnya sangat kecil dan tidak mungkin dapat dirnanfaatkan 
untuk membangkitkan tenaga listrik. Sampai sekarang ini, sungai­
sungai tersebut dimanfaatkan hanya untuk memenuhi kebutuhan 
air sehari-hari oleh penduduk desa ini. Dalam jumlah kecil ada di­
ambil bahan bangunan pasir dan batu. 

c. Bahan bangunan galian dan kerajinan rumah 

Bahan galian berupa bahan tambang, sampai sekarang belum 
pernah mendapat penelitian di desa ini sehingga tidak dapat 
dijelaskan ada atau tidak di daerah ini. Bahan galian berupa bahan 
bangunan, ditemukan di beberapa tempat (dua tempat). Umpama­
nya kerajinan membuat batubata dan pengambilan pasir dan 
batu kali . Tetapi produksinya masih ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri desa ini. Dalam jumlah keeil ada juga diangkut 
sampai ke kota Gunung Sitoli . 

Pengrajin batu bata dijumpai di pinggir jalan raya, sehingga 
pengangkutannya sangat terjamin dan lancar. Lokasi pengambilan 
pasir ada di beberapa tempat, tetapi yang sudah menghasilkan 
barulah pada perpotongan jalan raya dengan sungai Moawo. Tetapi 
jenis batu yang diperoleh kurang baik mutunya dipakai untuk 
bahan bangunan karena terdiri dari batu kapur. 

Kerajinan nimah kecil-kecilan dan dilakukan oleh para ibu di 
rumah, adalah menganyam tikar dan bakul (sumpit). Hasilnya ha­
nya untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 

4. Kesimpulan 

Penggunaan terluas di tiga desa sampel adalah untuk pertani­
an rakyat. Kecuali di Desa Onowaembo, yang terluas adalah hutan 
semak belukar. Dan inipun adalah bekas tanah pertanian rakyat 
yang sedang diistirahatkan. 

Daerah persawahan yang luas di jumpai di daerah Desa Stabat­
lama (tadah hujan), karena berada di dataran rendah. Di Desa 
Tongging, sebagian sawah itu telah diubah menjadi pertanian ke­
-ring, karena dirasa lebih menguntungkan oleh penduduknya. Se­
dangkan di Desa Onowaembo, sama sekali tidak ada persawahan 
akibat pengaruh reliefnya yang kasar. 
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Secara keseluruhannya, potensi alam seperti aliran sungai dan 
bahan galian masih belum dimanfaatkan sepenuhnya. Demikian 
juga mengenai bahan galian masih memerlukan penelitian lebih 
lanjut untuk menentukan potensi dan jenis masing-masing. 

C. POTENSI KEPENDUDUKAN 
1. Desa Stabatlama 

a. Jumlah dan komposisi penduduk 

Menurut sensus penduduk tahun 1980, penduduk Desa Stabat­
lama pada tahun 1980 berjumlah 11.404 jiwa dari 2.109 rumah 
tangga, dengan kepadatan penduduk 253 jiwa tiap km2 . Berdasar­
kan jenis kelamin penduduk di desa ini terdiri dari 5. 7 60 orang 
laki-laki dan 5 .644 orang perempuan. Komposisi penduduk me­
nurut golongan umur seperti tertera pada tabel II.4. 

Tabel 11.4. Komposisi penduduk menurut golongan umur 
di Desa Stabatlama, tahun 1980 

Golongan umur laki-laki perempuan Jumlah Persentasi 

0-4 884 885 1.739 15,3 
5-9 891 919 1.810 15 ,9 

10 - 14 805 772 1.577 13,8 
15 - 24 1.086 1.187 2.273 19,9 
25 - 49 1.278 1.273 2.551 22 ,4 

> 50 816 638 1.454 12,7 

Jumlah 5.760 5.644 11.404 100 % 

Sumber : Diolah dari Sensus penduduk Desa Stabatlama, tahun 
1980. 

Dari isi tabel di atas, terlihat bahwa jumlah anak yang berusia 
0 - 14 tahun sebanyak 5 .126 jiwa a tau 45 %. Hal ini berarti ham­
pir separuh dari penduduk Desa Stabatlama terdiri dari anak-anak . 
Besarnya angka ini sedikit lebih tinggi bila dibandingkan bagi 
Indonesia, yaitu untuk tahun 1976 usia 0 - 14 tahun ada sebesar 
44%. 

Sedangkan golongan usia produktif penuh atau yang berusia 
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15 - 49 tahun berjumlah 4.824 jiwa atau 42.3 persen darijumlah 
penduduk yang berusia lanjut atau jompo. sebanyak 46 orang, 
jumlah penderita cacad (seluruh ketunaan)banyak 40 jiwa. 

Untuk melayani kebutuhan pendidikan di desa ini tersedia 
7 sekolah dasar terdiri dari sati SD Ibtidaiyah, satu SD Negeri, 
empat SD Inpres dan satu SD Swasta. Sekolah Dasar tersebut me­
nampung 1.605 orang murid, terdiri dari 883 murid laki-laki dan 
772 orang murid perempuan. Seluruh sekolah dasar tersebut mem­
punyai 34 ruang belajar, dengan 4 7 orang tenaga pengajar, jumlah 
kelas ada 60. Tenaga guru masih kurang, masih ada sekolah yang 
masuk siang. Baru ada satu SMP yang dibuka pada tahun 1980, 
atas prakarsa Kepala Desa. Gedungnya masih menumpang di ge­
dung SD dengan murid sebanyak 25 orang. Pada umumnya setelah 
tamat SD mereka pergi melanjutkan sekolah ke Binjai, Tanjung­
pura dan Medan. 

Pendidikan agama juga terlihat intensif. Setiap langgar/Surau 
dan Mesjid dipergunakan untuk belajar mengaji. Agama Islam telah 
mendasar dalam kehidupan sehari-hari, terlihat dalam upacara 
pesta perkawinan, adat-adat istiadat dan pembagian warisan. 

Penduduk Desa Stabatlama terdiri dari suku bangsa Melayu, 
Jawa, Banten, Banjar, Batak Karo dan Mandailing. Hampir seluruh­
nya memeluk agama Islam. Di desa ini terdapat 23 tempat ibadah, 
terdiri dari 6 mesjid dan 2 12 surau/langgar. 

b. Mobilitas penduduk 

Jalan Negara yang panjangnya 4 km memotong daerah Desa 
Stabatlama bagian timur, berperan sebagai urat nadi perhubungan. 
Dan memang sebagian besar pemukiman inti berada di sepanjang 
jalan ini. Pemukiman di bagian timur ini juga memanjang di tepi 
aliran Sungai Wampu/Benteng Sungai Wampu, seperti dijalan Am­
pera dan jalan Pantailuas. 

Begitu juga pemukiman lainnya memanjang menurut jalan­
jalan Perkebunan Besar , seperti menuju Kampung Jawa, Sidorejo, 
Kedondong, dan Kampung Baru. Dengan demikian sistem jaringan 
jalan dan pola pemukiman penduduk di Desa bagian timur ini ada­
lah memusat ke jalan Negara. 

Oleh karena itu, di sepanjang Negara terlihat arus lalu lintas 
yang lebih ramai. Terlebih pada pagi dan sore hari akan lebih ramai 
lagi, hal ini disebabkan banyaknya murid dan pegawai/ ABRI yang 
pergi dan pulang antara Desa Stabatlama bagian timur dengan 
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kota Stabat, Binjai dan Tanjungpura. Perhubungan dilakukan de­
ngan sepeda bus angkutan umum, kendaraan roda dua dan berjalan 
kaki ke kota Stabat. 

Kesibukan itu akan bertambah dengan banyaknya orang yang 
berbelanja ke kota-kota tersebut di atas, dan oleh pedagang-pe­
dagang perantara. Bagi mereka yang mempergunakan jasa angkut­
an umum pada umumnya berjalan kaki, dari rumahnya ke simpang 
Jalan Negara oleh karena itu di setiap simpang akan terlihat lebih 
ramai dan menjadi lokasi kedai-kedai berjualan. Jika angkutan dari 
Jalan Negara ke inti pemukiman (dusun) di bagian timur ini di­
lakukan dengan pengangkutan sendiri karena belum ada pengang­
kutan umum. 

Berbeda halnya dengan pola pemukiman di Desa Stabatlama 
bagian barat. Di sini pemukiman itu terlihat mengelompok. Hal 
ini disebabkan perkampungan itu didirikan di atas perbukitan se­
bagai daerah-daerah yang lebih tinggi. 

Di bagian desa ini faktor perhubungan dan pengangkutan jauh 
lebih sulit. Sebagian besarnya penduduknya mempergunakan jalan­
jalan perkebunan Besar. Tetapi di wilayah desanya sendiri hampir 
seluruhnya jalan-jalan tidak dapat dilalui oleh kendaraan bermotor 
beroda empat. 

Penduduk di wilayah ini mempergunakan angkutan umum 
(bus) yang sudah mempunyai trayek tetap, misalnya antara kota 
Stabat ke Desa Batudelapan. Penduduk Kampung Payakasih yang 
hendak bepergian ke kota Stabat dan Tanjungpura harus terlebih 
dahulu berjalan kaki atau naik sepeda ke Desa Batudelapan. Be­
gitu juga dengan penduduk Kampung Sumberejo dan Sidodadi, 
jika bepergian harus terlebih dahulu melalui Desa Perkebunan 
Gohorlama atau melalui stasiun kereta api Stabat. 

Seluruh hasil-hasil pertanian yang hendak dijual dari Desa ba­
gian barat ini serta barang kebutuhan sehari-hari yang dibeli dari 
kota, harus dibawa dengan tenaga sendiri (dipikul) atau dengan 
sepeda. Pedagang-pedagang perantara yang banyak datang ke kam­
pung-kampung ini kebanyakan mempergunakan sepeda sebagai 
pengangkutan disebut penggalas. 

Demikian juga dengan petugas-petugas keamanan dan pemerin­
tahan yang mengunjungi kampung-kampung ini datang dengan ber­
jalan kaki, sepeda dan kendaraan beroda dua pada waktu musim 
kemarau. 

Penduduk kampung ini a tau kepala keluarga banyak yang pergi 
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merantau keluar daerah, seperti Besitang atau mocok-mocok 
ke kota. Hal ini disebabkan daerah persawahan mereka belum da­
pat di olah sebagaimana mestinya, karena sering dilanda banjir. 
Di samping itu juga disebabkan oleh serangan hama tikus, kera 
dan babi hutan . Hal ini mungkin terjadi karena daerah persawahan 
yang sedemikian luas telah banyak dirniliki oleh penduduk yang 
berasal dari luar, seperti dari daerah Binjai, Medan dan bahkan dari 
Kabanjahe. Oleh karena itu pertanaman padi tidak dapat dilaku'­
kan serentak, sehingga siapa yang bertanam maka tanamannya 
menjadi sasaran hama tersebut di atas. 

Tetapi sebagai penyebab utama di sini, adalah tidak adanya 
pengendalian air atau sering dilanda peristiwa banjir sehingga pa­
nen gagal. Kegagalan panen inilah yang menyebabkan sebagian 
besar kepala keluarga penduduk kampung pergi pindah keluar desa 
untuk mencari nafkah. Karena kalau ditinggalkan mereka sangat 
sayang dan kalaupun untuk dijual tidak akan mahal jika dalam ke­
adaan yang sekarang. Dari perantauan mereka kembali sekali se­
minggu atau sekali sebulan. 

Oleh karena itu seluruh penduduk kampung ini sangat meng­
harapkan uluran tangan Pemerintah untuk pengendalian air yang 
melimpah tersebut. Pada hal mereka rata-rata mempunyai per­
sediaan tanah yang sangat luas, 2 - 3 ha/rumah tangga. Dengan 
sabar mereka menunggu uluran tersebut. 

Menurut sejarahnya, penduduk Desa Stabatlama asli sukubang­
sa Melayu . Tetapi sekarang penduduk terbanyak sudah terdiri dari 
suku bangsa Jawa (70%) dan Melayu hanya 20%. Sedangkan sisa­
nya (10%) terdiri dari campuran sukubangsa Banten, Banjar, Batak 
Karo dan Cina. Begitu pesatnya pertambahan suku-bangsa Jawa, 
disebabkan daerah sekitarnya terdiri dari Perkebunan Besar. Oleh 
karena itu jika masa kerja buruh (yang terdiri dari suku-bangsa 
Jawa) sudah selesai maka pihak Perkebunan memberikan tempat 
penampungan bagi mereka dan menjadi rnilik sendiri. Di samping 
itu ada juga yang melaksanakan transmigrasi spontan, yaitu pen­
duduk suku bangsa Jawa yang telah mempunyai hidup baik lang­
sung memesankan familinya dari pulau Jawa dengan biaya sendiri. 

Bagi mereka yang belajar di kota, banyak di antara mereka 
yang kemudian mendapat pekerjaan menetap di kota baik menjadi 
Pegawai Negeri atau swasta, seperti di Stabat, Binjai, Tanjungpura 
dan Medan. 
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2. Desa Tongging 
a. Jumlah dan komposisi penduduk 

Menurut sensus tahun 1980, Penduduk Desa Tongging berjum­
lah 964 jiwa terdiri dari 465 orang laki-laki dan 499 orang perem­
puan. Berdasarkan golongan umur, komposisi penduduk desa ini 
dapat dibaca pada tabel 11.5. 

Tabel II. 5. Komposisi penduduk menurut umur dan 
jenis kelamin di Desa Tongging, tahun 1980 

Golongan umur Laki-laki Perempuan Jumlah Persentasi 

0-4 91 71 162 16,8 
5-9 85 77 162 16,8 

10 - 14 63 64 127 13, 1 
15 - 24 58 87 145 15,0 
25 - 49 111 119 230 23 ,9 
> 50 57 81 138 14,4 

J um 1 a h : 465 499 964 100% 

Sumber : Diolah dari hasil sensus penduduk tahun 1980, Kantor 
Desa Tongging. 

Dari isi tabel di atas dapat dilihat bahwa pada golongan usia 
0 - 14 tahun, jumlah laki~laki lebih banyak daripada perempuan. 
Tetapi pada usia 15 - 24 tahun , keadaan sudah terbalik, yaitu 
jumlah perempuan yang lebih banyak dari laki-laki. Golongan ini­
lah yang disebut sebagai usia pemuda, yang barn tamat dari SD 
dan memerlukan pendidikan yang lebih tinggi. Sarana pelayanan 
pendidikan telah ada satu SD yang berdiri sejak tahun 1914, dan 
satu SD INPRES yang berdiri sejak tahun 1978. Ke dua sekolah 
ini mempunyai 10 ruang belajar dengan 15 orang tenaga pengajar. 
Murid yang dapat ditampung berjumlah 288 orang. Karena SLTP 
belum ada di Desa Tongging, maka golongan usia tersebut terpaksa 
meninggalkan desanya dan pergi ke kota melanjutkan pendidikan­
nya. 

Di samping disebutkan di atas, maka dapat pula diambil ke-
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simpulan bahwa pada orang tua lebih bersemangat untuk me­
nyekolahkan anaknya laki-lakinya daripada anak perempuannya. 
Karena pada usia tersebut, anak perempuan lebih banyak ter­
tinggal di desa tersebut. 

Kejadian yang seperti itu pada umumnya dialami daerah pe­
desaan di Tapanuli. Umpamanya jika ada pesta umpamanya de­
ngan mengadakan gondang, dan tiba giliran para kaum muda 
atau naposo bulung untuk manortor, maka jelaslah terlihat para 
pemudi yang lebih banyak dari pemudanya. 

Jumlah penduduk pada usia rendah (0 - 14) tahun sebanyak 
45 I jiwa atau sebanyak 46,7% dari jumlah penduduk seluruhnya. 
Sedangkan penduduk usia jompo ( di atas 65 tahun) ada sebanyak 
30 orang dan yang cacad 2 orang. Hal itu berarti, bahwa jumlah 
usia kerja (15 - 64 tahun) sebanyak 48 l orang. Dengan demikian 
tingkat beban tanggungan atau dependency-ratio sudah berada di 
atas 100. 

Terlihat juga, bahwa pada usia di atas 25 tahun jumlah pe­
rempuan lebih . banyak dari pada pria. Terlihat memang bahwa 
jumlah janda lebih banyak daripada duda. Perbedaan itu lebih me­
nyolok pada usia di atas 50 tahun. 

b. Mobilitas penduduk. 

Tingkat mobilitas penduduk Desa Tongging telah dapat di­
katakan tinggi berkat adanya transportasi darat dan air (danau). 
Jalan setapak yang masih banyak dilakukan adalah antara Tong­
ging - Sibolangit dan Tongging - Kodon-kodon. Pada umumnya 
perhubungan dengan desa-desa pantai Danau Toba dengan Tong­
ging diadakan dengan mempergunakan fasilitas angkutan air (kapal 
dan boat). Hubungan ini hampir setiap hari dilakukan, tetapi pa­
ling ramai adalah pada hari pekan Tongging yaitu hari Jumat. 

Perhubungan dengan memakai jalan darat juga ada setiap hari 
dan sudah mempunyai trayek yang tetap. Perhubungan yang pa­
ling ramai adalah antara Tongging - Tigapanah (ibukota Kecamat­
an) - Kabanjahe (lbukota Kabupaten). Jarak Tongging - Kaban­
jahe ada kurang lebih 33 km, dan dapat ditempuh sekitar 1 Yi 
jam berjalan naik bus. Demikian lambat disebabkan jalan antara 
Tongging - Situnggaling adalah mendaki terjal. Sedangkan jarak 
antara Tongging - Medan lebih kurang 107 km dan dapat ditem­
puh dalam waktu 3 - 4 jam perjalan bus. Hal ini berarti dapat di­
tempuh dengan pergi pulang dalam waktu satu hari. 
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Sedangkan perhubungan dengan dengan kota lain yang lebih 
erat seperti Saribudolok, Sumbul, Sidikalang dan Pematang Sian­
tar. Perhubungan dengan kota-kota tersebut di atas adalah dalam 
rangka kegiatan pemerintahan, pendidikan dan sosial lainnya. 

Dapat ditambahkan, bahwa Desa Tongging merupakan pe­
labuhan transit bagi penduduk desa pantai seperti Kodon, Paropo, 
Silalahi Sibolangit, Baluhut, Bage, Soping dan Nagori. Dengan de­
mikian dapat terlihat kegiatan-kegiatan setiap harinya, serta orang­
orang yang berdarmawisata terutama pada hari-hari libur umum. 

3. Desa Onowaembo. 
a. Jumlah dan komposisi penduduk 

Menurut data Kantor Kepala Desa Ononwaembo, pada tahun 
1980, jumlah penduduk di desa ini berjumlah 904 jiwa atau 158 
rumah tangga, terdiri dari 440 orang laki-laki dan 464 orang pe­
rempuan. Komposisi penduduk berdasarkan umur dan jenis ke­
lamin dapat dibaca pada tabel 11.6. 

Tabel 11.6. Komposisi penduduk menurut golongan umur 
Jenis kelamin di Desa Ononwaembo tahun 1980. 

Golongan umur Laki-laki Perempuan Jumlah Persentasi 

14 203 195 398 44 
15 - 19 130 154 284 31,4 
20- 54 63 74 137 15'1 
55 - 64 41 39 80 8,8 
> 65 3 2 5 0,7 

Jumlah 440 464 904 100% 

Sumber : Diolah dari data sekunder Kantor Kepala Desa Onowa­
embo tahun 1980. 

Dapat dilihat pada tabel 11.6. bahwa penduduk usia sekolah 
yang menamatkan pendidikan tingkat SD yaitu umur 15 - 19 ta­
hun merupakan golongan yang menonjol lebih banyak wanita 
(154 orang), jika dibandingkan dengan prianya hanya 130 orang. 
Demikian juga pada usia produktif penuh (20 - 54) terlihat 
juga kaum wanita lebir. banyak. Sebab para pemuda yang telah 
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beroleh sukses dirantau, jarang yang kembali kawin ke desanya 
atau mengambil. 

Persentasi penduduk usia rendah yang disebut golongan up­
produktif (0 - 14 tahun) karena usia muda, juga terlihat sebagai 
golongan yang terbesar. Hal ini menjadi penyebab terhadap angka 
ketergantungan juga tinggi. Demikian juga akibatnya kurangnya 
tingkat pemeliharaan kesehatan, menyebabkan kecilnya persentasi 
usia lanjut (di atas 65 tahun). 

b. Mobilitas penduduk 

Perhubungan yang lebih erat dari desa obyek adalah dengan 
kota Gunungsitoli, yang hanya berjarak 8 km dan sudah beraspal 
pula. Terlihat dalam kegiatan sehari-hari arus lalu lintas yang lebih 
ramai, terutama pada hari pekan di Gunungsitoli. 

Pada hari-hari biasa juga arus lalu lintas itu lebih ramai karena 
banyaknya para pedagang perantara yang datang dari kota Gu­
nungsitoli .. Dengan demikian juga oleh banyaknya anak sekolah 
SMA yang pulang pergi ke Gunungsitoli dengan naik sepeda, serta 
para pegawai yang berdiam di Gunungsitoli dan bertugas di Desa 
Onowaembo (guru, petugas PPL dan petugas kesehatan), atau se­
baliknya para pegawai yang berdiam di desa ini tetapi bekerja di 
Gunungsitoli. Di samping itu juga kota Gunungsitoli sebagai tem­
pat perbelanjaan sehari-hari, dan hasil penjualan hasil bumi. 

Dalam jumlah kecil juga terlihat kesibukan itu antara Desa 
Onowaembo dengan Alasa. Karena sebagaian dari penduduk Ke­
camatan lasa ini mengambil jalan tersingkat ke kota Gunungsitoli 
melalui Desa Onowaembo. 

4. Kesimpulan 

Dari semua desa sampel, dapat disimpulkan tentang potensi ke­
pendudukan bahwa jumlah penduduknya selalu bertambah setiap 
tahun. Pada tahun 1980 terdapat jurnlah wanita lebih banyak dari 
pria. Sebagai penyebab di sini, adalah lebih banyaknya kaum pria 
yang meninggalkan desanya. Menurut golongan umur, mereka 
yang meninggalkan desanya itu kebanyakan pada usia setelah me­
namatkan SD. Tujuan perpindahan mereka terutama menuju kota, 
dengan alasan untuk melanjutkan pendidikan dan mencari kerja. 

Sedangkan mobilitas penduduk dari masing-masing desa adalah 
antara desa itu dengan salah satu kota yang terdekat serta yang su­
dah mempunyai sarana jalan yang baik. Yang paling terjamin 
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pengangkutannya adalah desa Stabatlama karena berada di tepi 
Jalan Negara. 

1. Kantor Desa Stabatlama, Kecamatan Stabat, tahun 1980. 

2. Proyek pengendalian banjir Sungai Wampu, laporan atas jasa ketehnik­
an tahap I, Agrar Und Hydrotechnik GMBH, Sir William Halcrow and 
partners, 1974 Medan, halaman 20 . 

3. Ibid, halaman 2. 

44 



BAB III 

HASIL TINDAKAN PENDUDUK 

A. BID ANG KEPENDUDUKAN 
1. Desa Stabatlama 

a. Pertambahan penduduk 

Jumlah penduduk Stabatlama selalu bertambah setiap tahun. 
Hal ini terlihat dari hasil sensus penduduk tahun 1971, jumlah 
penduduk baru berjumlah 8 .860 jiwa atau 1.680 Rumah Tangga, 
terdiri dari 4.516 jiwa laki-laki dan 4.344 jiwa perempuan. Sedang­
kan menurnt hasil sensus penduduk tahun 1980 (dari Kantor Ke­
pala Desa Stabatlama) jumlah itu menjadi 11.404 jiwa atau 2.109 
Rumah Tangga, yang terdiri dari 5. 7 60 jiwa laki-laki dan 5 .644 
jiwa perempuan. Terlihat dari kedua tahun sensus tersebut jumlah 
laki-laki yang lebih banyak daripada perempuan. Dan dalam waktu 
9 tahun ( 1971 - 1980), jumlah penduduk Desa Stabatlama ada 
bertambah 2.544 jiwa atau hampir 129%. 

Pertambahan dengan kecepatan sebesar itu sudah tergolong 
besar, dan itu terntama disebabkan oleh pertambahan alami 
(natural increas), serta lebih banyaknya orang masuk ke desa ini 
daripada yang meninggalkannya (faktor kelebihan migrasi). Per­
tambahan penduduk ini juga menyebabkan jumlah rnmah tangga 
bertambah. Biasanya satu bangunan rnmah ditempati oleh satu 
rumah tangga, sehingga bagi anak yang telah berumahtangga men­
dirikan rnmah di samping rnmah ayah. 

Sedangkan bagi penduduk pendatang barn, ada yang berasal 
sebagai transmigrasi spontan, penempatan oleh pihak Perkebunan 
Besar (bagi tenaga burnh yang telah selesai masa kontraknya), 
dan dari daerah lain Sumatera Utara (Binjai dan Karo), serta dari 
Aceh. 

Hal ini masih memungkinkan dilakukan sampai sekarang, me­
ngingat daerah Stabatlama tersebut masih memiliki persediaan ta­
nah kosong (rawa) yang dapat diolah menjadi tanah-tanah pertani­
an yang barn (di bagian barat). Dengan demikian, daerah perkam­
pungan di bagian timur adalah lebih dahulu. Sedangkan perkam­
pungan di bagian barat tumbuh belakangan sebagai daerah perluas­
an, dan di sinilah mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk 
membuka pemukiman barn asalkan dibuka pengendalian air yang 
teratur. 
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b. Jenis tantangan alam dan respons penduduk 

Tantangan yang menonjol bagi daerah Stabatlama, terdiri dari 
peristiwa banjir/pengendalian air, musim kemarau, hama/penyakit 
tanaman, angin yang kencang, dan transportasi. Penguraian secara 
singkat dari masing-masing tantangan alam tersebut dapat dilihat 
berikut ini. 

l) Banjir dan pengendalian banjir 

Peristiwa banjir hampir setiap tahun mengancam, terutama se­
waktu belum dilaksanakannya Proyek Pengendalian Banjir Sungai 
Wampu (1974). Peristiwa banjir ini terjadi pada musirn hujan, 
yaitu dari bulan Agustus - Desember. Tetapi dengan dilaksanakan­
nya Proyek tersebut, maka sekarang ini wilayah Desa Stabatlama 
tidak pernah lagi mengalaminya. 

Karena peristiwa banjir ini sering mengancam sejak masa lam­
pau maka bentuk bangunan rumah penduduk yang tradisional 
bertiang tinggi. Dan jendela banyak, karena berada di daerah da­
taran rendah atau suhu udara yang merata tinggi sehingga memer­
lukan ventilasi yang banyak. Bahkan bagi daerah kampung yang 
peristiwa banjirnya lebih parah, penduduknya menyediakan sam­
pan sebagai alat pengangkutan sewaktu banjir. 

Berbeda halnya bagi daerah Stabatlama bagian barat, sampai 
sekarang ini masih sering mengalaminya, karena melimpahnya 
Sungai Basilam dan Sungai Lembasah. Penduduk desa daerah ter­
sebut masih menyerah pasrah kepada alam, karena pengendalian 
banjir itu di luar kemampuan mereka. Oleh karena itu, mereka sa­
ngat mengharapkan uluran tangan secepatnya dari Pemerintah. 
Dengan terpaksa sebagian dari mereka menyesuaikan mata pen­
caharian dengan keadaan banjir tersebut, yaitu mencetak kolam­
kolam yang dimasuki ikan sewaktu banjir dan menangkap ikan­
nya, sewaktu banjir mulai surut. Kurangnya pengendalian air, me­
nyebabkan masih luasnya tanah-tanah yang masih terendam air 
(rawa) sepanjang tahun. Sampai sekarang tanah rawa tersebut 
masih belum dimanfaatkan. 

Peralatan mereka dalam mengolah tanah banyak memperguna­
kan babat dan tajak karena airnya dalam. Jenis benih yang di­
tanam juga adalah benih lokal, supaya lebih tinggi dan lebih tahan 
terhadap luapan air. 
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2). Musim Kemarau. 

Karena belum adanya irigasi , maka seluruh daerah persawahan 
termasuk sawah tadah hujan. Usaha yang telah dilakukan pen­
duduk untuk memperlambat kepergian air itu, ialah dengan mem­
buat pematang sawah sehingga biarpun hujan tidak turun beberapa 
hari, petak sawah tetap tergenang air. Hal inilah yang menjadi pe­
nyebab, mengapa sebagian besar daerah sawah di desa ini (75%) 
hanya dapat ditanami pada sekali dalam setahun, karena berada 
di daerah yang selalu tergenang air. Di daerah sawah yang hanya 
dapat ditanami sekali setahun, maka selesai panen padi adalah ke­
sempatan bertanam palawija. 

Oleh karena tidak adanya irigasi atau airnya bergantung ke­
pada air hujan, maka waktu turun bekerja, menyamaikan benih, 
dan bertanam sangat dipengaruhi oleh datangnya musim hujan. 
Agak janggal memang, di daerah yang berlebihan air tetap terjadi 
kekurangan air. 

Dalam hubungan ini, penduduk desa tersebut juga sangat 
mengharapkan supaya diadakan pengambilan air (in-take) di Su­
ngai Wampu dan Sungai Basilam. Tempat in-take ini lebih baik di­
adakan di bagian atas, sehingga lebih mudah mengatumya ke 
petak-petak sawah rakyat petani. Dengan adanya irigasi ini, maka 
produksi pangan dapat ditingkatkan. 

3) Harna dan penyakit tanaman. 

Jenis hama yang banyak merusak tanaman padi, adalah we­
reng, walang sangit, tikus, babi hutan, dan kera. Untuk meng­
hadapinya penduduk telah banyak mempergunakan obat-obatan. 
Di desa ini telah ada alat penyemprot obat hama/penyakit (Hand­
Sprayer) sebanyak 30 buah. Serangan ham.a wereng telah banyak 
berkurang selama tahun-tahun belakangan ini berkat penemuan 
benih yang lebih resisten serta pemakaian obat-obat insektisida. 

Sedangkan menghadapi babi hutan dan kera (yang banyak da­
tang dari kebun karet/belukar), maka mereka mengaoakan per­
buruan atau tanaman padinya 1ijaga. Serangan "- "!a ini terutama 
dialami oleh penduduk di bagian barat. Di samping itu ada juga 
diadakan orang-orangan untuk menakut-nakuti. 

4 ). Angin kencang 

Angin yang berembus kencang di daerah ini adalah Angin 
Bahorok yang ;Jt:rembus sewaktu Angin Musim Timur, yaitu dari 
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bulan April-Oktober. Angin ini bersifat kering dan kencang. Dapat 
merusak tanaman padi di daerah ini, yaitu padi yang ditanam pada 
bulan Januari-Februari. Di samping itu juga menimbulkan kerusak­
an terhadap tanaman keras seperti karet (patah dan tumbang), 
dan buah-buahan (buahnya berjatuhan sebelum masak). 

5) Transportasi 

J alan-jalan desa yang seluruhnya adalah jalan tanah termasuk 
tantangan. Terutama sewaktu musim hujan, jalan-jalan tersebut 
menjadi sangat becek dan berlobang-lobang, sehingga sangat sulit 
dilalui walaupun pemakai sepeda saja. Terlebih-lebih bagi pen­
duduk desa di bagian barat, yang hams menempuh jarak jalan 
yang seperti itu sampai puluhan kilo meter. Sudah barang tentu 
hal ini akan turut sebagai penghalang arus lalu lintas barang pro­
duksi/kebutuhan sehari-hari dan menghalangi mobilitas penduduk. 

Sebagaian besar dari penduduk memanfaatkan benteng sungai 
dan benteng rel kereta api yang memang lebih tinggi sehingga lebih 
kering. Jalan-jalan perkebunan Besar yang memang lebih baik sa­
ngat banyak menolong. Peningkatan kualitas dan pemerataan ja­
lan-jalan ini (terutama ke Desa Stabatlama bagian barat) akan sa­
ngat bermanfaat dalam usaha meningkatkan kehidupan rakyat. 

c. Partisipasi penduduk dalam pembaharuan 

Dapat disebutkan di sini, bahwa pada umumnya penduduk de­
sa, ini sangat menunggu pembaharuan ke arah yang lebih baik. 
Mereka sadar bahwa hanya melalui pembaharuan tersebutlah ke­
hidupan mereka dapat ditingkatkan. Hal ini akan terbukti dari be­
berapa nomor berikut ini. 
I) Sewaktu mulai diadakan Proyek Pengendalian Banjir Sungai 
Wampu penduduk dengan rela menyerahkan tanah yang terkena 
Proyek tersebut. Tetapi karena uang ganti rugi yang diterima di­
rasakan sangat rendah (terutama bagi penduduk yang tanahnya 
sempit), maka mereka menuntut lenih tinggi lagi. 
2) Jika ada pekerjaan bergotong-royong, seperti menggali parit, 
mendirikan/memperbaiki Mesjid dan Langgar dengan serentak pen­
duduk melaksanakannya. Hal ini dilakukan tanpa memperhitung­
kan waktu dan tenaga. 
3) Petugas-petugas berbagai penelitian yang datang ke daerah ini, 
selalu mendapat tanggapan yang baik, seperti yang dialami penulis 
sendiri. Demikian juga dengan lengkapnya statistik desa di Kantor 
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Kepala Desa, adalah juga sebagai hasil partisipasi penduduknya. 
Hal ini berarti penduduk itu telah sadar akan pentingnya data 
yang mereka berikan. 
4) Pengalaman penulis dalam mengunjungi para informan ban yak 
di antara mereka terus mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
kritis sebelum penulis menjelaskannya. Pertanyaan itu seperti dari 
mana , untuk tujuan apa, data apa yang dibutuhkan, serta mem­
bandingkan de.ngan petugas peneliti yang pernah datang sebelum­
nya. Dan mereka pada umumnya sangat mengharapkan kapan de­
sanya mendapat giliran untuk dibangun terutama bagi penduduk 
yang berdiam di bagian barat. 
5) Dengan selesainya pengendalian Sungai Wampu, desa bagian 
timur Stabatlama tidak pernah lagi mengalami banjir. Oleh karena 
itu penduduk di Daerah ini telah mulai mendirikan rumah dengan 
bentuk sekarang dan tidak bertiang lagi. Bangunan gedung ini telah 
mulai banyak dijumpai di sepanjang Jalan Negara. 
6) Dalam meningkatkan produksi pertanian, mereka telah banyak 
mengikuti usaha-usaha intensifikasi pertanian, seperti pemakaian 
pupuk buatan penyemprotan obat, dan penanaman benih unggul. 
Demikian juga dalam peternakan, telah sering diadakan perkawin­
an suntik atau inseminasi. 
7) Di bidang pemeliharaan kesehatan, juga terlihat peningkatan 
jumlah pengunjung Balai Kesehatan, seperti Puskesmas, yang me­
rangkap sebagai B.K.I.A. , dan Klinik Keluarga Berencana. Di sini 
juga telah ada praktek dokter yang datang sekali serninggu dari 
Stabat. Klinik Swasta telah ada 5 buah. Jumlah tenaga perawat 
sebanyak 5 orang dan 7 orang bidan. Hal ini berarti bahwa pengo­
batan secara tradisional dan dukun-dukun, telah ditinggalkan. 
8) Semangat untuk memajukan pendidikan juga dapat dilihat dari 
bukti berdirinya SD Swasta di Payakasih, dan sekolah Ibtidaiyah. 
Demikian juga dengan berdirinya SMP Budi Utomo yang me­
numpang di Gedung SD. Seluruhnya itu berdiri atas partisipasi 
masyarakat. 

2. Desa Tongging 
a. Pertambahan penduduk 

Jumlah penduduk Desa Tongging pada tahun 1971 sebanyak 
726 jiwa. Pada tahun 1980 jumlah itu menjadi 964 jjiwa. Berarti 
dalam waktu 9 tahun (1971 - 1980) pendududk bertambah 133% 
jika dibandingkan jumlah tahun 1980 kepada tahun 1971. 
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Demikian juga tentang besarnya angka kepadatan penduduk­
nya · (Densitas) dari 97 jiwa/km2 pada tahun 1971 menjadi 128 
jiwa tahun 1980. Tetapi angka ini masih kasar, karena bagian ter­
besar dari wilayahnya tidak berpenduduk dan memang tidak me­
mungkinkan untuk digarap karena tanah berlereng curam. Dari 
jenis penggunaan tanahnya, terlihat bahwa tanah-tanah pertanian­
nya hanya seluas 141 ha. Sedangkan jumlah penduduk 964 jiwa 
atau 205 Rumah Tangga (1980). Berarti di pukul rata setiap ru­
mah tangga hanya mempunyai tanah seluas 0,7 ha atau 0,15 ha per 
jiwa. 

Padahal bagian terbesar dari penduduknya bermata pencahari­
an dari pertanian. Dalam hubungan ini, maka sedikit banyak ting­
kat kehidupan para petani turut di pengaruhi oleh luasnya tanah 
yang diusahakan. Oleh karena itu usaha-usaha intensifikasi di bi­
dang pertanian sangat dibutuhkan dan memang telah lama dilaksa­
nakan di desa ini untuk menambah produksi, sehingga dapat me­
nambah kebutuhan se isi keluarga. Menurut hasil Sensus Penduduk 
tahun 1980 dapat dilihat Juasnya tanah yang diusahakan setiap ke­
Juarga tani di desa Tongging. 

Tabel 111.1. Luas tanah yang diusahakan oleh setiap keluarga 
tani di Desa Desa Tongging tahun 1980 

No. 

1. 

2. 

Luas tanah yang diusahakan 

Mengusahakan tanah milik 
sendiri : 
a. Kurang 0,25 ha 
b. 0,25 - 0,50 ha 
c. Di atas 0,50 ha 

Mengusahakan tanah milik 
orang lain : 
a. Kurang 0 ,25 ha 
b. 0,25 - 0,50 ha 
c. Di atas 0,50 ha 

3. Mengusahakan tanah milik sen­
diri dan tanah orang lain : 

50 

Jumlah Rumah Tangga 

4 
14 
25 

11 
39 
34 



a. Kurang 0,25 ha 
b. 0,25 - 0,50 ha 
c. Di atas 0,50 ha 

Jumlah 

2 
11 
52 

188 

Sumber : Diolah dari hasil Sensus Penduduk tahun 1980, Desa 
Tongging Kecamatan Tiga Panah 

Jumlah keluarga yang mengusahakan tanah milik orang lain 
adalah yang lebih banyak, yaitu 84 Rumah Tangga. Sebagai pe­
nyebab di sini, Desa Tongging yang merupakan tanah adat, se­
hingga masih jarang orang yang menjual tanahnya untuk selama­
lamanya. Maksudnya, pada umumnya yang terjadi adalah dengan 
menggadai a tau tidak untuk selamanya. Hanya dalam jangka wak­
tu tertentu, dan setelah jangka waktu yang disepakati itu berlaku, 
maka tanah itu dapat ditebus kembali oleh pemiliknya semula. 
Supaya . -ihak pembeli tidak merasa dirugikan terhadap nilai 
tukar uangnya (akibat inflasi) maka biasanya diadakan perbanding­
an dengan harga beras sewaktu transaksi penggadaian diadakan. 
Umpamanya si A menggadaikan sebidang tanahnya ke pada si B 
pada tahun 1980, dengan harga Rp. 200.000,- Dalam jangka wak­
tu 10 tahun. Harga beras pada tahun 1980 ada Rp. 4000 sekaleng. 
Pada tahun 1990 nan ti si A dapat menebus tanahnya k.embali jika 
di antara mereka ada persesuaian. Dalam penggadaian itu, biasa­
nya sudah memakai Surat Perjanjian yang disyahkan oleh Kepala 
Desa. 

Hal inilah menjadi penyebab, mengapa mereka mengaku se­
bagai yang mengusahakan tanah milik orang lain. Di samping itu 
ada juga sebagian di antara mereka yang benar-benar mengusaha­
kan tanah orang lain (seperti pemiliknya yang sudah berada di 
tempat lain). 

b. Jenis tantangan alam dan respons penduduk 

Sebagai salah satu desa di tepi Danau Toba, di dataran tinggi 
yang bertofografi kasar dan tanahnya berbatu-batu, lapisan tanah 
tipis, angin yang lebih kencang, serta berjenis hama/penyakit. Di 
desa ini dapat dikatakan masalah kepadatan penduduk disebabkan 
kesempatan untuk memperluas tanah-tanah pertanian sudah ter-
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batas. Topografi yang kasar menyebabkan kemungkinan untuk 
mencetak areal persawahan sangat terbatas. Dan hanya mungkin 
di daerah alluvialfan. Dalam hal ini penduduk Desa Tongging te­
lah sejak lama mengenal kebudayaan irigasi (irigasi desa). 

Tanahnya yang berbatu-batu , sehingga kebudayaan dengan 
"Batu" sangat berkembang. Bendungan irigasi desa terbuat dari 
batu. Demikian juga dengan tali-tali air ke petak sawah terbuat da­
ri parit-parit batu. Pagar atau parit a tau tembok kampung juga ter­
buat dari batu, kemudian di atasnya ditanami dengan bambu. 

Menurut sejarahnya, pagar atau tembok ini penting artinya se­
bagai benteng pertahanan terhadap musuh. Karena pada masa 
lampau sering terjadi sating menyerang antar penduduk kampung. 
Tembok kampung tersebut diberi pintu gerbang supaya orang yang 
keluar masuk lebih mudah diawasi. Di samping itu tembok ber­
guna juga untuk menghempang angin yang rata-rata lebih kencang, 
serta hewan peliharaan tidak bebas ke luar untuk mengganggu ta­
naman. 

Bahkan untuk mendapatkan pertapakan rumah dan pekarang­
annya, harus terlebih dahulu diratakan dan di parit dengan batu­
batu. Pematang-pematang sawah, tempat menumbuk padi, batas 
anta:-a lumban dan lain-lain adalah dari batu. Pekerjaan membuat 
parit/pagar dari batu tersebut memerlukan ke ahlian khusus 
supaya kuat dan pinggirnya rata. Batu-batu untuk itu di ambil dari 
sekitar karnpung dan tanah-tanah pertanian, dengan tujuan untuk 
mengurangi batu dan akan tertinggalah tanah. Namunpun de­
mikian, di tanah pertanian terse but tetap masih banyak di jumpai 
batu-batu kerikil serta batu-batu besar yang sulit dibongkar. La­
san tanahnya tipis (10 - 25). Jika digali lebih dalam lagi akan 
dijumpai bahan induk, yaitu tanah merah/kuning (liat) dan batu­
batu. 

Sehubungan dengan itu, maka penduduknya juga menyesuai­
kan peralatan untuk mengolah tanah. Alat khusus untuk mengolah 
tanah di daerah ini disebut Hudali atau Sidua Raja. Matanya dua 
dan masing-masing dengan lebar 3 cm, dan berjarak 3 - 4 cm. Ter­
buat dari besi dan talinya dari kayu yang baik seperti cangkul 
biasa , tetapi lebih pendek dan bersudut lebih lancip. Dengan demi­
kian akan terlihat orang yang bekerja dengan mempergunakan alat 
ini akan lebih tunduk (karena talinya pendek serta bersudut kira­
kira 60°). 

Cangkul kurang baik dipergunakan, karena akan cepat menjadi 
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tumpul oleh banyaknya batu-batu. Cangkul hanya dipergunakan 
untuk mengikis rumput di pematang, yang disebut menasapi. Lu­
ku, bajak dan sisir kurang dikenal di daerah ini. 

Terbatasnya luas tanah untuk daerah pertanian, sedangkan 
jumlah penduduknya yang senantiasa bertambah , menyebabkan 
pemilikan rata-rata tanah bagi setiap keluarga tani semakin sempit. 
Ditambah lagi lokasi dari tanah yang dimiliki itu sudah terpencar­
pencar. Jarang dijumpai sampai seluas Yi ha kepunyaan satu ke­
luarga di satu tempat. Hal ini disebabkan karena sudah beberapa 
kali mengadakan, pembagian dari Ayah kepada Anak (sebagaima­
na yang terjadi di Pulau Jawa). 

Kemungkinan untuk memperluas tanah pertanian/daerah-da­
erah yang berlereng curam, yaitu dengan jalan membuka daerah 
yang agak landai. Tetapi pada umumnya kurang berhasil, karena 
tanahnya kurang subur dan untuk mencapai daerah seperti itu 
sudah sangat melelahkan karena jalannya terjal. 

Satu-satunya harapan untuk meningkatkan kehidupan rakyat 
di desa ini adalah melaksanakan usaha-usaha intensifikasi sebaik 
mungkin. Menurut pengamatan penulis hal ini pun telah cukup 
baik dilakukan. Oleh karena itu telah banyak penduduk desa ini 
yang pergi ke daerah lain sebagai petani atau menuju kota . 

Tantangan alam lainnya yang sering membuat kegagalan panen 
padi adalah berembusnya angin yang kencang. Jika angin ini ber­
embus pada waktu tanaman padi hendak di panen (padi telah 
menguning) maka akan terjadilah puso (panen yang gagal) 100%. 
Semua bulir bulir padi akan habis berjatuhan ke tanah. Biasanya 
angin tersebut datang berembus dari bulan Mei - Agustus (yang 
paling kencang). Angin ini datang berembus dari pegunungan dan 
jatuh ke lembah Danau Toba dan merupakan lanjutan dari Angin 
Musim Timur. Di daerah Sitolu Huta (Tongging, Parogo, dan Si­
lalahi) di kenal sebagai Alogo Sipahatolu. Jika padi di desa-desa 
tersebut dilanda angin tersebut, maka bakal terjadilah musim pa­
ceklik pada masa selanjutnya. Tidak saja tanaman padi yang men­
jadi sasarannya, tetapijuga atap rumah/Gereja dapat diterbangkan. 
Pada waktu seperti itu kapal dan boat tidak berani berlayar di 
Danau Toba. 

Untuk mengatasinya, maka penduduk memperecepat masa 
bertanam padi dan sudah harus selesai pada bulan Desember. Jika 
terlambat, maka angin tersebutlah yang memaneninya. Jadi, jika 
bertanam sudah selesai pada waktu itu, maka padi telah selesai 
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di panen sewaktu angin tersebut datang berembus. Di samping itu, 
karena irigasi yang cukup maka masa bertanam telah memungkin­
kan diadakan 2 kali dalam setahun. Setelah selesai dipanen (yang 
ditanam bulan Desember, dipanen bulan Mei), maka dengan cepat 
tanahnya di olah kembali. Masa bertanam selanjutnya adalah bulan 
Juli. Ternyata masa panen yang ditanam bulan Juli (Nopember) 
ini rata-rata lebih berhasil, karena tidak pemah terkena oleh angin 
yang kencang. 

Serangan hama tikus dan burung adalah cukue berpengaruh ke­
pada hasil terakhir panen. Pematang-pematang sawah yang berparit 
batu menjadi sarang tikus yang a man. Demikian juga lereng-lereng 
gunung yang banyak ditumbuhi oleh padang alang-alang dan ge­
Iagah, menjadi sarang burung pemakan padi ( gulomit). Untuk me­
ngatasinya, maka sejak tanaman padi berisi bulirnya perlu dijaga 
(Mamuro) dan dibuat berbagai orang-orangan (Sihalak-halaki), 
rotan yang direntangkan rapat di atas padi dan dihubungkan de­
ngan alat dari bambu yang jika ditarik akan berbunyi (Hotuk). 
Untuk hama tikus telah dipergunakan berbagai jenis racun, tetapi 
nyatanya kurang berhasil. Sedangkan hama wereng tidak pemah 
menyerang padi di desa ini. Salah satu cara yang lebih baik , adalah 
mengadakan pertanaman yang serentak sehingga intensitas hama­
hama tersebut berkurang dan sudah dilaksanakan sejak dahulu . 

c. Partisipasi penduduk dalam pembaharuan. 

Penduduk Desa Tongging mempunyai respek yang baik ter­
hadap bentuk pembaharuan dalam berbagai segi kehidupan. Se­
bagai bukti dalam hal ini, dapat disebutkan beberapa diantaranya: 
1) Rumah-rumah adat atau Ruma-Bolon yang sekarang hanya 
tinggal satu. Padahal tadinya hampir semua penduduk berdiam di 
rumah yang besar. Banyak Ruma-Bolon yang dibongkar walaupun 
keadaannya masih baik. Di Huta Tiga Tongging telah berdiri ru­
mah yang susunannya lebih teratur (menghadap jalan pekan) , dan 
berbentuk kopel atau pertokoan. Sedangkan di Huta Bolon (Per­
kampungan lama) masih terlihat susunan rumah kurang teratur, 
karena susunan gang atau jalannya juga kurang teratur oleh ba­
nyaknya batu-batu. 
2) Dengan adanya mesin gilingan padi (Huller), maka kini seluruh 
penduduk Tongging tidak ada lagi yang menumbuk padi di lesung. 
Demikian juga terhadap semangat penduduk untuk memiliki alat­
alat penerangan dan hiburan (Seperti Radio, TV, Listrik) adalah 
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adalah sangat besar, hanya kemampuan yang terbatas. 
3) Partisipasi pembaharuan dalam kegiatan mata pencaharian, 
cukup terbukti dengan Panca Usaha __ Tani.: Suatu usul dari salah se­
orang petani kepada Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) yang sem­
pat didengar oleh penulis, menyatakan bahwa petugas PPL me­
nyediakan pupuk/obat serta cara dan dosis pemakaiannya. Se­
dangkan si petani menyediakan benih bawang yang hendak di­
tanam, tanah, serta tenaga mengolah tanah. Hasilnya akan dibagi 
dua antara petani dengan Petugas PPL. Adanya usul ini ditafsirkan 
oleh penulis, berkat keyakinan si petani tersebut akan kemampuan 
petugas PPL dalam meningkatkan produksi. 
4) Satu orang Petugas PPL untuk wilayah 4 (empat) Desa, yaitu 
Tongging, Pangambatan, Kodon-kodon dan Sibolangit. Desa Tong­
ging sendiri sebagai Pos menetap. Di masing-masing desa, Petugas 
PPL membagi-bagi para petani atas beberapa Kelompok Tani, dan 
dilengkapi dengan pengurusnya. Pada waktu-waktu tertentu di­
adakan acara diskusi kelompok yang dipimpin oleh PPL. Petugas 
menyatakan (H. Saragi), bahwa kehadiran para anggota kelompok 
jarang yang absen jika tidak berhalangan penting. Dan acara dis­
kusi itu diadakan pada malam hari. 
5) Petugas PPL bekerja sama dengan guru-guru SD dan membuka 
kursus bahasa Inggris kepada murid SD. Tetapi anjuran Kepala 
Desa, supaya dibuka juga kelas khusus kepada para pemuda­
penudi Desa Tongging. Karena Kepala Desa beranggapan bahwa 
cepat atau lambat Tongging akan berkembang menjadi daerah 
pariwisata. Kursus inipun mendapat jawaban positip, dengan ba­
nyaknya kaum muda yang mendaftarkan diri menjadi anggota. 
6) Rencana pembukaan jalan darat antara Desa Tongging -
kodon-kodon - Paropo -Silalahi. Petani pemilik tanah yang ter­
kena rencana jalan dengan rela menyerahkan tanahnya, asal di­
berikan ganti rugi yang pantas. Tanah di pinggir rencana jalan de­
ngan ukuran 5 x 30 m kini telah berharga di Desa Tongging sampai 
Rp. 500.000.-
7) Menurut hasil wawancara penulis dengan petugas pariwisata 
yang merangkap sebagai keamanan (Sdr. T. Simarmata), me­
nyatakan bahwa sampai sekarang mudah-mudahan belum pemah 
terjadi gangguan terhadap para turis baik domestik maupun asing. 
Hal ini sudah tentu disebabkan oleh sudah tebalnya rasa kesadaran 
di kalangan penduduk (terutama kaum muda), bahwa kedatangan 
mereka kaum turis itu akan mendatangkan keuntungan bagi me-
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reka. 

3. Desa Onowaembo 
a. Pertambahan penduduk 

Jumlah penduduk Desa Onowaembo pada tahun 1971 (hasil 
sensus penduduk) penduduknya berjumlah 752, menjadi 904 jiwa 
pada tahun 1980. Pada masa sekarailg jumlah wanita lebih ban yak 
daripada pria, terutama pada usia subur. Demikian juga menurut 
keterangan petugas kesehatan di desa tersebut menyatakan bahwa 
penduduknya sama sekali belum ada yang melaksanakan pen­
cegahan kehamilan atau Keluarga Berencana. Sedartgkan ber­
obat secara medis masih belum mendapat tanggapan positip dari 
penduduknya. Ditambah lagi dengan komposisi penduduknya 
yang benar-benar mengambil sifat bentuk kerucut. Maksudnya, 
bahwa jumlah penduduk yang berusia muda adalah yang lebib 
ban yak. 

Dari keterangan-keterangan di atas, maka dapatlah diambil ke­
sirnpulan bahwa angka kelahiran di desa ini adalah cukup tinggi. 
Tetapi karena angka kematian juga cukup tinggi (terutama pada 
golongan usia muda), maka angka pertambahan penduduknya ti­
dak seberapa berbeda jika dibandingkan dengan desa sampel yang 
lain dalam penelitian ini. Memang dapat dilihat, bahwa pertam­
tambahan itu adalah yang terbesar bagi Desa Onowaembo, yaitu 
133 ,5 % selama periode antara tahun 1971 - 1980. sedangkan 
dalam periode yang sama, Desa Tongging ada sebesar 133 %, dan 
Desa Stabatlama ada 129 %. 

b. Jenis tantangan alam respons penduduk. 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, serta hasil 
wawancara penulis dengan para informan kunci, maka jenis tan­
tangan alam yang menjadi sumber kesulitan bagi penduduknya 
untuk meningkatkan kehidupan terdiri dari bentuk Wilayah, 
Wabah Penyakit dan angin yang kencang. 

Sebagian besar tipografi desa ini berlereng curam, berada pada 
ketinggian 50 - 200 meter di atas permukaan air laut. Aliran 
sungai · yang terdapat di desa ini tidak dapat dirnanfaatkan untuk 
persawallhan. Pertaniannya, berupa pengolahan tanah kering. Oleh 
karena kerja erosi sangat aktip sehingga tingkat kesuburan tanah 
cepat berkurang. Jika hal ini telah terjadi, maka satu-satunya cara 
penduduk untuk m~ngatasinya adalah dengan mengistirahatkan 
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tanah tersebut. Setelah 3 - 4 tahun kemudian akan kembali men­
jadi hutan semak belukar atau kesuburannya telah pulih, barulah 
dibuka kembali menjadi tanah pertanian. Sedangkan usaha-usaha 
lain untuk mempertahankan kesuburan tanah, seperti membuat 
teras dan pemakaian pupuk masih belum dilaksanakan sampai 
sekarang. 

Dengan semakin bertambah banyaknya jumlah penduduk, 
akan menuntut kebutuhan yang bertambah besar pula. Padahal 
luas pertanian sudah terbatas, dan hanya dapat diperluas ke 
daerah hutan semak belukar tetapi berlereng curam (ada seluas 
37 ,55%). 

Sering menimbulkan korban jiwa yang banyak jika wabah 
ini menyerang. Wabah yang sering menyebabkan korban, seperti 
muntah, mencret dan campak. Hal ini disebabkan oleh tingkat 
pemeliharaan kesehatan penduduk yang masih rendah dan mereka 
lebih percaya kepada pengobatan dukun. Jika seseorang diserang 
oleh salah satu jenis penyakit menular, maka lebih cenderung 
dibawa berobat kepada dukun kampung. Dan pengobatan yang 
dilakukan lebih bersifat batiniah daripada jasmaniah. Hal ini di­
sebabkan keyakinan mereka bahwa timbulnya wabah adalah aki­
bat perlakuan-perlakuan warga desa yang telah banyak menim­
pang dari adat kebiasaan di desa tersebut. 

Apabila wabah sudah menimbulkan korban yang cukup ba­
nyak, maka dengan serentak penduduk desa itu mengadakan 
upacara Tolak Bala, yang dipimpin oleh Raja Adat. Upacara ini 
bersifat pemujaan dan memberikan sajian kepada roh halus Pen­
jaga Desa untuk meminta maaf. 

Serupa halnya dengan yang disebutkan di atas, bahwa jika 
peristiwa angin kencang telah menimbulkan kerugian yang ba­
nyak (misalnya padi dan tanaman lain), maka juga sebagai akibat 
penyimpangan terhadap adat kebiasaan, dan untuk membatasi­
nya diperlukan semacam · Upacara Tolak Bala . yang bersifat pe­
mujaan terhadap roh. 

c. Partisipasi penduduk dalam pembaharuan. 
Yang dimaksud pembaharuan di sini, adalah segala bentuk 

usaha yang dilaksanakan dalam efisiensi kerja demi tercapainya 
tingkat kehidupan yang lebih baik. Sebagai sasaran utama di sini, 
adalah untuk mengubah segala bentuk yang bersifat tradisional 
alamiah ke bentuk yang lebih rational - praktis, baik dalam 
bentuk materil maupun spiritual. 
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Berdasarkan_ hasil pengamatan langsung di lapangan serta 
hasil wawancara dengan informan kunci di desa sampel, maka pe­
nulis berani mengambil kesimpulan bahwa mengubah adat ke­
biasaan yang tradisional yang kurang efisien menjadi masyarakat 
yang penuh dengan sifat kedinamisan masih memerlukan jangka 
waktu yang cukup lama. 

Hal ini disebabkan oleh kuatnya pengaruh kaum tua dan Raja 
Adat, yang memegang teguh terhadap nilai-nilai tradisi . Pada 
umumnya mereka yang tergolong kepada Raja Adat/Keturunan 
Raja/Tuan Tanah inilah yang sekarang merangkap sebagai Pe­
gawai Pemerintah, Kepala Desa , dan Pengetua (Pengurus) Ge­
reja. 

Pada umumnya daerah desa obyek termasuk tanah adat yang 
menjadi miliknya marga-marga tanah, yaitu marga Telaumbanua. 
Mereka ini telah banyak menjadi pegawai di lbukota Kabupaten 
(Gunungsitoli), dan mempunyai kehidupan rata-rata lebih baik. 
Tanah Milik mereka di Desa Onowaembo pada umumnya di­
sewakan kepada marga pendatang dengan sistem bagi hasil. 

Suatu sifat yang kurang baik bagi mereka pemilik perkebunan 
tersebut, yaitu karena mereka pada umumnya sudah menjadi pe­
gawai, serta memperoleh sewa perkebunannya secara tetap sebagai 
penghasilan tambahan maka kehidupan mereka sudah pasti lebih 
baik. Sebagai akibatnya, di samping memerlukan penanaman mo­
dal lagi. 

Sebaliknya juga , para penyewa kurang bergairah untuk meng­
usahakan dengan sebaik-baiknya kebun karet yang disewakannya, 
karena kurang mampu serta adanya anggapan bahwa bukan mi­
liknya. Mereka beranggapan bahwa diusahakan dengan sebaik­
baiknya tetapi orang lain (yaitu) turut memperoleh keuntungan. 
Dibandingkan dengan mengusahakan milik sendiri dan hasilnya 
untuk sendiri, sudah pasti akan lebih bersemangat untuk meng­
usahakan secara sungguh-sungguh. 

Kebijaksanaan yang sedang giat dilakukan oleh pemerintah 
seperti KB, meningkatkan gizi, lingkungan sehat , Panca Usaha 
Tani, dan lain-lain seperti tidak mendapat tanggapan yang positif 
dari penduduk. Terlihat seolah-olah penduduk tidak mau tahu 
terhadap keseluruhan usaha tersebut. Tetapi keadaan sebenar­
nya, adalah disebabkan sedang berlangsungnya di desa ini apa 
yang disebut Lingkaran Setan. 

Namun demikian, suatu sifat yang tidak terpuji yaitu ke-
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inginan ~ang tidak disesuaikan dengan kemampuan telah banyak 
terjadi di desa ini. Sejak pembukaan jalan aspal ke desa ini, menye­
babkan desa ini semakin terbuka ke lbukota Gunungsitoli, di sam­
ping jaraknya yang relatip dekat. Sebagai akibatnya harga tanah 
mereka semakin meningkat. Karenanya banyak penduduk kota 
Gunungsitoli untuk membelinya. 

Oleh karena itu, banyak penduduk desa ini yang menjualnya 
kepada penduduk kota. Tetapi uang yang diperoleh itu bukan di­

. gunakan untuk menjadi modal berusaha, melainkan untuk mem­
. beli ·kendaraan beroda dua. Dengan demikian, banyak di antara 
penduduk yang mempunyai tanah yang semakin sempit, yang 
sebelumnya juga sudah sempit atau menjadi petani penyewa. 

4. Kesimpulan 

Jumlah penduduk dari desa sampel selalu mengalami per­
tambahan dan Desa Onowaembo adalah yang terbesar. Peristiwa 
angin merupakan salah satu tantangan alam yang menyeluruh, 
terutama di Desa Tongging. 

Desa Onowaembo terlihat memiliki sifat tradisional adat 
yang masih lebih kuat. Jika di desa Stabatlama dan Desa Tong­
ging, adat kebiasaan itulah yang menyesuaikan diri terhadap 
agama (lebih kuat), tetapi sebaliknya di Desa Onowaembo yaitu 
Gerejalah yang lebih menyesuaikan diri terhadap adat. 

Terlihat juga sebagai hasil keterikatan nilai tradisional ter­
sebut terhadap kesuksesan dalam kehidupan. Penduduk Desa 
Onowaembo yang masih mempertahankan nilai tradisionalnya dan 
adat kebiasaan, maka terlihat tingkat kesuksesannya yang teren­
dah. Dapat dikatakan mereka masih banyak bergantung kepada 
alam, seperti mengembalikan kesuburan tanah dengan cara rotasi. 
Sedal}.gkan di desa lain sudah mengenal usaha-usaha intensifikasi 
pertanian, terutama Desa Tongging. 

B. BIDANG EKONOMI 

1. Desa Stabatlama 
a. Pertanian rakyat 

Mata pencaharian pokok yang terpenting penduduk Desa Sta­
batlama adalah pertanian rakyat dan perkebunan rakyat. Dari 
2 .109 Ru mah Tangga (7 6,2%) berpencaharian pokok di kedua 
bidang ini. 
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Sedangkan selebihnya terdiri dari buruh tani, pedagang, kerajinan 
rumah, pengusaha, tukang, pegawai/ ABRI dan pensiunan. Tetapi 
kebanyakan dari keluarga itu mempunyai mata pencaharian yang 
lebih dari satu. Dari segi penggunaan tanahnya, maka untuk per­
tanian rakyatlah yang lebih luas. Para petani itu ada yang meng­
usahakan tanah milik sendiri, tanah milik orang lain, atau kedua­
dunya. 

Tabel Ill. 2 Jumlah keluarga tani dan luas tanah garapan 
di desa Stabatlama, tahun 1980 

No. Luas tanah garapan 
(ha) 

1. Tanah milik sendiri 
a. Kurang 0,25 ha 
b . a,25 - 0,50 ha 
c. Di atas 0,25 ha 

Jumlah: 

2. Mengusahakan tanah 
orang lain 
a. Kurang 0,25 ha 
b . 0,25 -0,50 ha 
c. Di atas 0 ,25 ha 

Jumlah: 

3. Tanah sendiri/orang lain 
a. Kurang 0,25 ha 
b. 0,25 0,50 ha 
c. Di atas 0,50 ha 

Jumlah: 

J umlah seluruh 

J umlah Ru mah 
Tangga 

502 
363 
422 

1.287 

76 
43 
21 

160 

60 
54 
G8 

182 

1.629 

Persentasi 

79 

10 

11 

100 

Sumber Diolah dari data Sekunder hasil Sensus Penduduk Desa 
Stabatlama, Kantor Kepala Desa. 
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Dari isi tabel di atas, terlihat bahwa cukup banyak petani 
yang tidak memiliki tanah ( l 0% ), dan mereka ini adalah penyewa 
tanah milik orang lain . Sedangkan petani yang mengusahakan sen­
diri dan men yew a tanah milik orang lain adalah sebanyak I l %. 
Mereka masih menyewa milik orang lain, karena tanah milik sendi­
ri tidak mencukupi. 

Demikian juga tentang jumlah petani yang mengusahakan 
tanah yang kurang dari 0,25 ha ada sejumlah 638 RT, hampir 
40% dari jumlah seluruhnya. Mengusahakan tanah Iebih dari 
0,50 ha sebanyak 511 RT (33%). Hal ini berarti jumlah petani 
yang mengusahakan yang kurang dari 0,25 ha merupakan yang 
terbanyak. 

Oleh karena itu, banyak keluarga petani di desa ini yang tidak 
dapat memenuhi kebutuhan pangan dari seisi keluarga mulai dari 
masa panen sekarang ke masa panen berikutnya. Dengan demikian 
terpaksa mencari pendapatan lainnya. Terlebih-lebih tanah sawah 
di desa ini seluruhnya sawah tadah hujan, dan sebagian besar dari 
padanya hanya dapat ditanami sekali dalam setahun. Tetapi me­
nurut hasil wawancara penulis dengan Kepala Desa setempat , me­
nyatakan bahwa secara keseluruhan konsumsi pangan bagi desa 
tersebut dapat berswasembada. Hanya untuk memenuhi kebu­
tuhan-kebutuhan lainnya terpaksa mencari pendapatan tam­
bahan. 

Bagi tanah sawah yang hanya dapat ditanami sekali dalam 
setahun, maka selesai panen padi tanahnya diolah lagi untuk me­
nanam jenis palawija, seperti kacang-kacangan dan sayuran. Hasil 
dari tanaman palawija inilah yang diharapkan oleh keluarga pe­
tani sebagai sumber uang untuk pembeli kebutuhan lain di luar 
pangan. Pengolahan tanah masih kebanyakan mempergunakan 
cangkul, babat dan luku. Pemeliharaan tanaman sudah memper­
gunakan pupuk buatan, demikian juga dengan penyemprotan 
obat-obatan sudah umum dilaksanakan. Memanen memperguna­
kan sabit bagi padi unggul, dan ani-ani terhadap padi lokal. 

b. Perkebunan rakyat. 

Tanaman pekarangan turut membantu penghidupan keluarga 
karena hasilnya dapat dijual dan menghasilkan uang. Tanaman 
pekarangan yang banyak ditanam seperti kelapa, durian, ram­
butan, nangka, cempedak, durian dan pisang. Tanaman perkebun­
an rakyat yang terpenting adalah karet, kopi, purun dan ceng­
keh. 
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Perkebunan karet rakyat dan purun adalah luas. Tanaman 
karet rakyat terlihat kurang terurus dan di bawahnya banyak 
tumbuh belukar. Biasanya rakyat menjual hasil karetnya dalam 
bentuk lumbs dan sheet, serta kualitasnya kurang baik. 

Tanaman kopi ada seluas 11 ha dan sudah menghasilkan. 
Sedangkan cengkeh seluas 5 ha, masih belajar berbuah. Tadinya 
purun tidak dipertanikan dengan sengaja melainkan tumbuh liar 
di daerah rawa. Tetapi sekarang telah ditanam dengan sengaja 
dan bertanamnya hanya sekali. Selanjutnya tinggal memetik ha­
sil. Hidupnya mengelompok atau berumpun, dan yang diambil 
adalah yang sudah cukup · tua. Purun adalah sejenis baion, yang 
sudah dicabut dari rumpunnya selanjutnya dikeringkan dan di­
pipihkan. Kemudian dianyam menjadi tikar, dan dipasarkan ke 
PTP IX atau perkebunan Tembakau Deli untuk membungkus 
tembakau yang hendak dieksport ke luar negeri. Luasnya ditaksir 
30 ha. Purun yang telah selesai diolah dan tinggal menganyam 
sudah dapat diperjual belikan antara sesama penduduk. Peker­
jaan untuk menganyam dilakukan para wanita sebagai pekerjaan 
rumah. 

c. Peternakan 
Merupakan usaha untuk menambah pendapatan keluarga 

dan dilaksanakan secara sambilan. Jenis temak yang dipelihara 
seperti sapi, kerbau, kambing, ayam ras dan ayam kampung. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Tab el III.3 Jumlah dan jenis ternak pemeliharaan di Desa 
Stabatlama, tahun 1980 

Jenis Jumlah Keterangan 

Sa pi 500 
Kerbau 7 
Kambing/domba 715 
Ayam kampung 10.000 
Ayam ras 300 2 Rumah Tangga 

Sumber : Hasil Sensus tahun 1980 Desa Stabatlama 

Pemeliharaan ternak terse but tidak ada yang intensif kecuali peme­
liharaan ayam ras. Pemeliharaan ayam kampung hampir merata 
oleh setiap keluarga. 
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Sedangkan pemeliharaan temak pemakan rumput merupakan 
simpanan yang sewaktu-waktu dapat dijual untuk memperoleh 
uang, yaitu jika kebutuhan mendesak seperti biaya menyeko­
lahkan anak . Dalam jumlah kecil telah pula mempergunakan 
tenaga hewan (sapi dan kerbau untuk menarik bajak). Tempat 
untuk mengembalakan temak tersebut adalah tanggul sungai, 
sehingga sering merusak karena injakan kaki-kaki ternak dapat 
menyebabkan tanggul menjadi longsor. Di samping itu terpa.ksa 
juga mencari rumput tambahan ke daerah Perkebunan atau rawa­
rawa. 

d. Perikanan 

Usaha perikanan juga kebanyakan dilakukan secara sambit!li, 
yaitu nelayan sungai di Sungai Wampu, Basilam dan Lembasah'. 
Peralatan yang dipergunakan seperti mata pancing, bubu, tangkul 
dan jala. Dalam jurnlah yang kecil, ada yang mempergunakan 
sampan. 

Kecuali di desa bagian barat yaitu dialiran Sungai Lembasah, 
penduduk di daerah ini sudah produktif. Sewaktu sungai banjir, 
ikan masuk ke petak-petak kolam. Jika air mulai surut, maka 
dipintu kolam dipasang bubu dan yang di dalamnya dijala atau 
memakai tangkul. Dapat menghasilkan lebih dari 70 ton ikan 
dalam setahun, dan dipasarkan ke luar daerah. Jika pengendalian 
air sudah teratur, maka daerah ini sangat potensil bagi pengem­
bangan petemakan. 

e. Kerajinan rumah 

Pekerjaan inipun banyak dikerjakan hanya secara sambilan 
terutama oleh para wanita, seperti menganyam tikar dari purun 
dan membuat atap nipah. Kerajinan lainnya adalah membuat 
tepas dari bambu dan payung dari bambu dan kertas. 

Pengrajin batu bata ada : 7 keluarga di desa ini dengan pro­
duksi seluruh mencapai 200.000 batu bata per bulan. Mutu 
batu bata dari daerah ini diakui lebih baik daripada batu bata 
dari Lubukpakam (Deli Serdang), sehingga harganya di pasar~n 
lebih tinggi. Sewaktu batu bata dari Lubukpakam berharga 
Rp. 13,-/biji, maka yang dari Desa ini telah berharga Rp. 15,-. 
Produksi batu bata dari desa ini dipasarkan ke Stabat, Binjai, 
Tanjungpura, Pangkalanberandan, di samping untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri. 
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f. Buruh - tani 

Menurut hasil sensus tahun 1980, Penduduk Desa Stabatlama 
yang bekerja sebagai buruh di PTP II sebanyak 140 Rumah Tang­
ga. Tetapi di samping mereka sebagai buruh, mereka juga meng­
adakan pertanian. Penduduk yang bekerja sebagai buruh tani 
ini adalah yang bertempat tinggal di Desa Stabatlama, yaitu di 
kampung Jawa dan Sidorejo. 

g. Berdagang 

Bermata pencaharian sebagai pedagang atau berjualan seba­
nyak 18 Rumah Tangga, tetapi berdagang dalam ukuran kam­
pung. 
Mereka pada umumnya menjadi pedagang kebutuhan sehari-hari 
atau kedai sampah. Sebagai tempat mereka berbelanja adalah 
kota Stabat Binjai, dan Medan dan di kampungnya menjadi 
pengecer. Tetapi ada juga di antara mereka yang membeli hasil­
hasil pertanian rakyat dan menjualnya ke kota. Terlebih-lebih 
pada waktu musim buah-buahan, mereka memborong dari desa 
ini dan menjualnya ke kota. 

Mesin gilingan padi di desa ini telah ada 5 buah, dan seluruh­
nya milik keturunan Cina. Pengusaha gilingan ini sekaligus me­
rangkap sebagai pedagang, karena pada musim panen mereka 
membeli padi/beras dari petani. Sebaliknya mereka menjual/ 
mengecer beras itu sehari-hari kepada pembeli yang membutuh­
kan. 

Biasanya jika seseorang menggiling padinya, di samping mem­
bayar ongkos (biasanya langsung dipotong dari beras yang sudah 
digiling, yaitu 1 kg/kaleng beras), dedaknya ditinggal pada peng­
usaha. Selanjutnya dedak ini dijual kepada peternak. 

Peinilik gilingan padi itu biasanya telah mempunyai modal 
yang kuat, sehingga mampu mengadakan pembelian padi secara 
besar-besaran pada masa panen. Pengusaha gilingan padi keturunan 
Cina menguasai jumlah terbesar bukan saja di desa ini, tetapi sam­
pai ke pelosok di daerah Kabupaten Langkat, Deli Serdang, 
Asahan dan Simalungun. Dengan demikian dapat dikatakan sir­
kulasi beras terbesar di daerah ini berada di tangan mereka. 

h. Lain-lain 

Termasuk kepada golongan ini, seperti pegawai/ ABRI, pen-
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siunan tukang, mocok, mocok dan pegawai perusahaan swasta. 
Terbanyak jumlahnya adalah pensiunan, karena dekat dengan 
kota dan dapat rnelaksanakan usaha pertanian secara kecil-kecilan 
di samping gaji pensiunan. 

Jumlah pcnduduk yang bertambah terus, tanah orangtua 
sebagai warisan kepada anak-anaknya akan dibagi. Oleh karena 
itu , pemilikan rata-rata tanah keluarga petani terlihat sernakin 
kecil, sehingga hasilnya tidak mencukupi lagi. Hal inilah yang 
menjadi penyebab utama rnengapa jenis pekerjaan itu sernakin 
beraneka ragam. 

Lokasi desa ini yang dekat dengan kota serta mernpunyai 
transportasi yang Iancar (Jalan Negara), menyebabkan pernuda­
pemuda desa ini yang pergi ke kota untuk menguji nasib. Di 
samping keengganan mereka sebagai petani yang sudah turun 
menurun dan membosankan . Ditambah lagi dengan melihat 
kawan se karnpung yang sudah banyak beroleh sukses di kota, 
turut pula sebagai faktor pendorong. 

2. Desa Tongging 

a . Pertanian r:ikyat 

Pcnduduk Desa Tongging terrnasuk masyarakat agraris, karena 
';e bagian besar penduduknya hidup cli bidang pertanian yaitu 188 
i< 11111ah Tangga dari 205 Rumah Tangga untuk tahun 1980. Sele­
bihnya adalah sebagai pegawai (guru), pedagang, pengusaha bus, 
dan lain-lain. 

Jenis tanaman yang diusahakan adalah padi sawah, bawang 
merah, bawang putih , tomat, cabai. Seluruh jenis tanaman ini 
sudah memakai pupuk (kandang dan buatan), dan obat pembe­
rantas hama/penyakit. Alat penyemprot obat dengan tangan 
(hand - sprayer) telah ada sebanyak 20 buah. 

Bagian terbesar dari daerah fan atau yang lebih.datar dapat 
diairi (sawah irigasi desa). Sedangkan tanah pertanian kering yang 
menjadi tempat bertanam bawang dan lain-lain dijumpai di daerah 
batas antara sawah dengan lereng gunung yang curam. 

Tetapi sekarang ini telah hampir separoh dari areal persawahan 
jika diubah menjadi tempat bertanam bawang (dikeringkan). 
Menurut hasil wawancara penulis dengan para petani, mengatakan 
bahwa bawang ditanarni adalah lebih menguntungkan daripada 
dengan padi. 
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Karena jika . ditanami dengan bawang, maka dapat diadakan 
pertanaman 3 x dalam setahun (umur bawang hanya 3 - 4 bulan). 
Tetapi ji.Y.a ditanarni dengan padi 2 x setahun. Di samping itu, 
jika ditanarni dengan bawang, maka tidak ada ketakutan terhadap 
bencana angin. 

Sebagai contoh adalah sebagai berikut. 
Jika ditanami padi, di daerah yang memerlukan 1 kaleng benih 
padi akan diperoleh hasil lebih kurang 50 kaleng padi. Dalam l 
tahun menjadi 2 x 50 kaleng = l 00 kaleng padi (jika tidak kena 
bencana angin). Diuangkan hasil yang diperoleh = 100 kaleng x 
Rp. 1.500,- = Rp. 150.000,-). Tetapi dengan ditanami bawang 
merah, maka ditempat bertanam 1 kaleng padi dapat ditanami 
dengan benih sebanyak 3 kaleng. Biasanya 1 kaleng bawang di­
tanam akan diperoleh hasil 10 - 15 kaleng. Kita ambil produksi 
yang lebih rendah, yaitu I 0 kaleng. Sekali panen diperoleh 3 x 10 
kaleng = 30 kaleng. 
Dalam I tahun dapat diadakan 3 x tanam, berarti produksinya 
menjadi 3 x 30 kaleng = 90 kaleng ( 1 kaleng bawang = 10 kg, 1 
kaleng beras = 16 kg). Harga I kg bawang merah pada bulan 
Oktober 1980 Rp. 600,- berarti hasil yang diperoleh 900 kg x 
Rp. 600,- = Rp. 540.000,-. Dibandingkan dengan hasil jika di­
tanam padi, maka jelaslah akan lebih beruntung jika ditanam 
bawang. Hal inilah yang merangsang penduduk untuk menukar 
padi menjadi tanaman bawang. 

Permasalahan bagi petani bawang karena harga bawang di 
pasaran yang kurang stabil. Sedangkan harga padi/beras jauh 
lebih stabil atau bahkan selalu mengalami kenaikan . Jika bawang 
dari Pulau Jawa memasuki pasaran Sumatera Utara , maka harga 
akan jatuh sampai Rp. 200,0/kg, atau mungkin dapat lebih rendah 
lagi. Untuk itu perlu diambil kebijaksanaan supaya harga itu, 
tetap stabil, sehingga menjadi perangsang bagi petani yang ber­
diam di sekeliling Danau Toba dan Pulau Samosir. Beberapa 
desa di tepi Danau Toba telah mengubah seluruh daerah persa­
wahan menjadi bawang, seperti Desa Bage, dan Desa Baluhut , 
(Kabupaten Simalungun). Penduduk desa ini seluruhnya menyan­
darkan kebutuhan berasnya dengan jalan membeli. 

' Dengan luasnya tanah sawah yang diubah menjadi tanaman 
bawang kebutuhan akan beras bagi penduduk Desa Tongging 
tidak mencukupi lagi, terpaksa membeli dari daerah lain yang 

, I 
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dibawa oleh pedagang-pedang seperti dari Pematangsiantar. Jika 
musim kemarau agak lama, maka petani bawang dapat menyirami 
tanamannya dengan air, yaitu dengan pertolongan pipa-pipa plas­
tik yang berdiameter l inch. Karena air disalurkan tersier selalu 
cukup tersedia sepanjang tahun. 

Demikian juga jika dibandingkan dengan tenaga yang dibutuh­
kan apabila ditanami dengan bawang adalah relatif lebih murah. 
Menurut hasil wawancara penulis dengan Kepala Desa Tongging 
menyatakan bahwa sewaktu seluruhnya ditanami dengan padi sa­
wah, maka masih banyak diantara penduduknya yang jatuh ke 
tangan tengkulak desa. Sebagai kebiasaan meminjam padi di desa 
ini adalah jika dipinjam 2 kaleng; maka sewaktu panen harus di­
kembalikan menjadi 3 kalcng. Walaupun masa panen berikut­
nya I - 2 bulan lagi. Jika tidak dikembalikan pada masa panen 
yang berikutnya, maka bunganya akan diperhitungkan menjadi 
pokok kepada masa panen berikutnya. Sedangkan pada masa 
sekarang hampir tidak ada lagi penduduk yang meminjam padi 
untuk memenuhi kebutuhan yang dimakan sekeluarga. Maksud­
nya jika hanya untuk dimakan sudah hampir terpenuhi, walaupun 
sebagian harus dibeli dari uang hasil penjualan bawang tadi. 

Dengan masa bertanam padi 2 kali setahun, dan bertanam 
bawang 3 kali setahun; maka terlihatkan kesibukan sehari-hari 
dari para petani d-alam · sepanjang tahun. Pada siang hari jarang 
kita jumpai penduduk yang bersantai-santai di kedai kopi. Tetapi 
pada pagi dan sore serta pada hari-hari libur umum terlihat kedai 
kopi menjadi ramai dari pengunjung. Terlebih-lebih jika harga 
hail bumi tadi mengena, - maka kembur itu dapat memuncak. 

Demikian juga dengan tanah-tanah pertanian hampir tidak 
mendapat kesempatan untuk diistirahatkan. Oleh karena itu, 
kita dapat berkesimpulan bahwa tanahnya relatif tipis itu sangat 
subur, "usaha-usaha intensifikasi harus dilaksanakan. 

b. Perkebunan rakyat 

Perkebunan rakyat kurang begitu penting, yang ditanam 
jenis buah-buahan seperti mangga. Merupakan tanaman peka­
rangan atau ditanam di pinggiran tanah pertanian. Hasilnya kurang 
diharapkan untuk memperoleh uang. 

Sumber kehidupan penduduk yang terpenting adalah per­
tanian bahan pangan (padi), dan kekurangannya ditutup dari hasil 
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pertanian tanaman semusim atau tanaman muda sebagai sumber 
penghasil uang, (bawang merah, bawang putih , tomat, dan cabai), 
serta sumber lainnya. 

c. Peternakan 

Merupakan usaha sambilan, dan pemeliharaannya tidak ada 
yang intensip. Berikut ini dapat dilihat populasi ternak peliha­
raan . 

No. 

l. 
2. 
3. 
4 . 
5. 

T ABEL III.4 J enis dan j umlah ternak di Desa Tongging 
tahun 1980 

J enis ternak Jumlah (ekor) 

Sa pi 5 
I<erbau 80 
Kuda lO 
Ba bi 240 
Ayam Kandang 1.000 

Sumber : Kantor Kepala Desa Tongging, hasil sensus tahun 1980. 

Pemeliharaan ayam kampung dan babi merata bagi setiap ke­
luarga. Rasanya agak kurang lengkap keluarga itu, jika tidak me­
melihara ke dua jenis ternak itu. Tetapi pemeliharaannya tidak 
intensip atau sambilan, dan dibiarkan hidup bebas (babi). Oleh 
karena itu sangat mengganggu kebersihan lingkungan . 

Sedangkan pemeliharaan temak besar (kuda , sapi dan kerbau) 
juga secara sambilan. Tujuan utama hanyalah untuk dijual jika 
ada kebutuhan yang mendadak. 

Tadinya ternak kuda dan sapi dibiarkan bebas di daerah pa­
dang alang-alang, yaitu di daerah yang berlereng curam. Tetapi 
setelah daerah ini direboisasi/dihijaukan , maka ternak-ternak ter­
sebut terpaksa ditambatkan pada merumput di daerah yang masih 
kosong, yaitu antara tanah pertanian penduduk dengan reboisasi/ 
penghijauan. Sudah termasuk di daerah yang berlereng curam 
dengan j arak an tara 5 0 - I 00 m. 
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Sedangkan ternak kerbau dibiarkan hidup bebas dan mencari 
makan sendiri di daerah penggembalaan dibagian dataran tinggi, 
yaitu di lereng Dolak Sibuatan (di sebelah kiri jalan ke Sidikalang). 
Hanya· sekali-sekali para pemilik ternak datang ke daerah tersebut 
untuk melihat dan mengenali ternak masing-masing. 
Oleh karena sering terjadi , di antara pemilik terjadi saling bere­
butan bahwa itu adalah ternaknya. Dan bahkan juga sering juga 
terjadi pencurian ternak dari tempat penggembalaan tersebut, 
karena tidak ada yang menjaga. 

d. Perikanan 

Usaha perikanan terdapat di Danau Toba ( 15 keluarga). Dalam 
jumlah kecil (± 5 keluarga) ada juga yang memelihara ikan mas di 
daerah persawahan, yang merangkap sebagai kolam ikan. Tetapi 
karena pemeliharaannya kurang baik, maka pemeliharaan di 
sawah tersebut kurang menguntungkan. 

Alat-alat penangkap ikan di Danau Toba pada masa kini se­
perti mata pancing, doton (gill - net), bubu yang diberi umpan , 
dan tangkul atau sulangat . Jenis ikan yang banyak tertangkap 
sekarang adalah ikan mujahir atau jair, dan udang. Sedangkan 
ikan mas dan ihan a tau dengke Batak (dengke = ikan) sudah jarang 
tertangkap. 

Produksi yang diperoleh oleh nelayan danau, hanyalah untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga sendiri. Oleh karena itu penduduk 
desa ini terpaksa membeli ikan dari para pedagang ikan dari desa 
tetangga lain, yang mempergunakan Tongging sebagai pelabuhan 
transsit menuju kota seperti Kabanjahe, Sumbul dan Sidikalang. 
Selain dari itu juga ikan asin yang dibawa pedagang dari Pematang­
siantar. 

Dinas perikanan Darat sudah pernah sekali menaburkan bibit 
· ikat (anak ikan mas dan ikan tawas) di desa ini. Untuk itu ada 
lokasi di pantai Tongging yang luasnya kurang lebih 3 ha yang me­
rupakan daerah terlarang untuk menangkap ikan. Tetapi kurang 
berhasil, karena sewaktu ikan-ikannya masih kecil sudah tertang­
kap oleh para nelayan . Dan ikan-ikan ini sangat jinak, dan kurang 
cepat berkembang. 

e. Kerajinan rumah 

Jenis kerajinan rumah yang dijumpai di Desa Tongging, seperti 
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bertenun kain atau ulos tradisional dan menganyam tikar/bakul 
dari bahan pandan. Seluruhnya dikerjakan oleh para wanita se­
bagai penghasil tambahan. 

Jumlah pengrajin bertenun secara tradisonal lebih kurang 
20 yang umumnya sudah berusia setengah baya. Kain ulos yang 
dihasilkan mempunyai banyak corak-corak ragam dan harga 
yang berbeda-beda. Umpamanya dengan nama sangku bomo, 
gobar, polang-polang, simangkat-angkat, sadum, tungkot tobu, 
lada-lada, sibodos, pengiring sampang nauli, ragi stattik, dan 
lain-lain. 

Setiap pengrajin paling dapat menghasilkan l - 2 lembar 
ulos dalam seminggu, dan dijual kepada penduduk setempat, 
Saribudolok dan Kabanjahe. Menurut hasil wawancara penulis 
dengan salah seorang pengrajin (Ny. Simanihuruk br Silalahi 
50 tahun), mengatakan bahwa pada masa lampau seseorang 
anak perempuan yang mulai menginjak usia dewasa adalah 
wajib untuk belajar bertenun dengan bahan yang disediakan 
oleh orangtuanya, tetapi pada masa sekarang tidak ada lagi. 
Para gadis sudah serupa dengan pemuda yang tinggal di desa, 
yaitu sama-sama bekerja ke sawah atau ke ladang. Dengan demi­
kian, dalam jangka yang tidak lama lagi pengetahun bertenun 
ulos tradisional ini akan hilang. Pengrajin bertenun ulos adat 
ini dijumpai sampai Desa Silalahi, Paropo dan Kodon-kodon. 
Tetapi di desa-desa ini juga serupa masalahnya, bahwa umum­
nya hanya dilakukan oleh golongan ibu yang sudah berusia lan­
j ut. 

f. Buruh tani 

Para petani umumnya mengerjakan tanah milik sendiri. De­
ngan demikian, untuk mencari kerja sebagai buruh tani di sawah 
atau di ladang adalah sulit. Kecuali jika ada proyek Pemerintah, 
seperti memperbaiki jalan dan reboisasi, sebagian penduduk desa 
ini bersedia sebagai buruh. Dalam jumlah kecil ada juga sebagai 
buruh pengangkutan dan buruh mengambil batu. 

g. Perdagangan 

Seluruh hasil-hasil pertanian tanam mudah dipasarkan di 
pekan Desa Tongging, Saribudolok dan Kabanjahe. Sebaliknya 
kota-kota tersebutlah yang menjadi tempat perbelanjaan. Di 
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samping itu di Desa Tongging sendiri telah ada pengusaha kedai 
minuman yang merangkap sebagai kedai sampah yang menjual 
barang-barang kebutuhan sehari-hari. 

3. Desa Onowaembo 
a. Pertanian rakyat 

Desa ini bersifat agraris, tetapi keseluruhannya tergolong 
tanah pertanian kering. Pertanian rakyat yang diusahakan berupa 
pertanian bahan makanan seperti padi, pisang, dan ubi (ubi kayu 
dan ubi rambat). 

Usaha pertanian tersebut masih dalam tingkatan yang seder­
hana, sebagai alasan dapat dikemukakan antara lain: 
l) Di daerah tanah pertanian tersebut masih ditemukan bermacam 
tanaman, atau belum mengenal sistim spesialisasi pertanian mono-
kultur, · 
2) Usaha-usaha untuk meningkatkan produksi, seperti pertanaman 
benih unggul, pemupukan, pemakaian obat hama/penyakit tanam­
an dan lain-lain masih belum dikenal/dilaksanakan, 
3) Masih berlaku pertanian secara berpindah-pindah, yaitu sewak­
tu tingkat kesuburan tanahnya sudah jauh berkurang maka ter­
paksa ditinggalkan beberapa tahun, supaya menjadi hutan semak 
belukar. Setelah dirasa sudah cukup subur maka kembali dibuka 
menjadi tanah pertanian. Hal ini berarti, bahwa hutan semak be­
lukar di Desa Onowaembo sudah ada pemiliknya, dan tidak boleh 
digarap lagi sembarangan, 
4) Peralatan dalam pengolahan tanahjuga masih mempergunakan 
babat dan parang. Sedangkan cangkul dan peralatan lain yang lebih 
baik belum dikenal. 

Berdasarkan keterangan Informan Kunci (Kepala Desa), me­
nyatakan bahwa produksi-produksi dari hasil pertanian desa ini 
hanya cukup untuk kebutuhan penduduknya selama lebih kurang 
3 bulan. 

Hal ini disebabkan oleh cara-cara pertanian yang sederhana se­
perti yang disebutkan di atas, sehingga masa bertanam atau panen 
hanya dapat dilakukan sekali dalam setahun. Di samping itu juga 
disebabkan oleh sistem rotasi terhadap tanah-tanah pertanian rak­
yat yang sudah relatip sempit itu, luas rata-rata yang diusahakan 
atau ditanami oleh keluarga tani semakin sempit. Langkah-langkah 
intensifikasi pertanian untuk menambah produksi belum dilaksa-
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nakan. Oleh karena itu produktifivitas rata-rata per keluarga petani 
juga rendah. 

Dengan kata lam, bahwa desa ini masih benar-benar minus 
bahan pangan beras. Untuk memenuhi kebutuhan terpaksa dibeli 
dari daerah lain (Gunungsitoli), bagi mereka yang mampu mem­
beli . Sedangkan bagi mereka yang tidak mampu, maka terpaksa 
menukar makanan pokok mereka dengan bahan lain, seperti pi­
sang, ubi dan jagung. 

b. Perkebunan rakyat 
Jenis tanah perkebunan rakyat di desa sampel, karet dan ke­

Japa. Tanaman karet merupakan tanaman karet rakyat. Sedang­
kan tanaman kelapa hanya sebagai tanaman pekarangan atau ta­
naman sambilan. Tidak ada dijumpai daerah yang khusus kelapa 
di areal yang luas. Tanamannya bercampur dengan tanaman yang 
lain. Daerah perkebunan karet dijumpai di dataran yang sempit 
dan di daerah perbukitan. Sebagian besar tanaman karet ini ada­
lah milik dari golongan marga tanah (kurang lebih 25%) dari jum­
Jah penduduk desa. Kebanyakan dari mereka sudah menjadi pe­
gawai atau pejabat pemerintah di kota Gunungsitoli, bahkan ada 
di Juar Pulau Nias. 

Pohon-pohon karet muda yang belum cukup umur sudah di­
sadap. Usaha-usaha lain untuk meningkatkan produksi sama sekali 
tidak dilaksanakan. Antara penyewa dan si pemilik biasanya di­
lakukan pembagian hasil yang diperoleh. 

Hasil yang diperjual belikan adalah dalam bentuk ge tah 
gumpal atau Jumbs, dan mutunya sangat rendah. Di desa :ni 
belum ada bentuk usaha untuk memproses produksi selan­
jutnya, seperti remilling dan pengasapan. 

Pemasaran produksi karet berada di tangan pemilik per­
kebunan dan para tengkulak, dan sistem ijon masih banyak ber­
laku. 
Hal ini disebabkan oleh mendesaknya kebutuhan petani pe­
nyewa untuk membeli kebutuhan sehari-hari. 

Sekali dalam seminggu pemilik perkebunan datang dari ibu 
kota Kabupaten Gunung Sitoli dan menagih sewa kebunnya 
dalam bentuk getah. Ada yang menjualnya kepada pedagang, 
tapi ada juga pemilik itu merangkap sebagai pedagang dan me­
reka mengadakan pembelian dari petani penyewa. Kemudian 
mereka membawa karet itu ke Gunungsitoli dan menjualnya . 
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Sudah tentu dengan harga yang menekan petani penyewa atau 
sering tidak mengikuti harga pasaran lagi. 

Perbandingan pembagian hasil antara pemilik dengan petani 
penyewa yang lazim adalah 2 : 3. Maksudnya dari hasil getah yang 
diperoleh, pemilik memperoleh 2/5 bagian, dan penyewa 3/5 
bagian. Dan sering bagian penyewa itu juga turut dibeli oleh si 
pemilik, sehingga seluruh produksi sudah ada ditangannya. 

Di Gunungsitoli si pemilik juga sebagai pedagang, menjual ka­
retnya sesuai dengan harga pasaran. Dengan demikian para pemi­
lik tersebut dapat memperoleh laba yang berlipat. Secara perhi­
tungan kasar, para petani penyewa hanya memperoleh pengha­
silan lebih kurang 40% dari harga pasaran. Umpamanya, jika 
harga pasaran di Gunungsitoli Rp. 150,-/kg getah sampel, maka 
petani penyewa hanya memperoleh Rp. 60,- /kg. 

Untuk menambah penghasilan dalam usaha memenuhi kebu­
tuhan, maka petani penyewa berusaha memperoleh produksi 
yang lebih besar. Caranya tidak lain dengan mengorbankan karet 
itu sendiri. Mereka mengadakan penyadapan di beberapa tempat 
dalam satu pohon, dan menyadap pohon yang masih berada di 
bawah umur. 

Oleh karena itu, setiap tanaman karet yang barn tumbuh 
t idak dibunuh a tau dibersihkan. Melainkan dibiarkan hid up 
terus, karena itu akan menambah produksi menurut penilaian 
petani penyewa. 
Alasan inilah bagi penilaian penulis untuk menyebutkan perke­
bunan karet tersebut sebagai hutan karet, karena hampir tidak 
mengenal usaha pemeliharaan sejak pertanaman pertama, dan 
hanya mengutip hasilnya. Oleh karena itu, produksi yang diper­
oleh akan semakin berkurang, karena usia pohon karet yang se­
makin tua. 

Untuk mengadakan penanaman (peremajaan) kembali, para 
pemilik dan petani penyewa merasa takut akan kehilangan sum­
ber mata pencaharian, sehingga yang ada itulah dimanfaatkan 
selamanya. Oleh karena itu, usaha PPL desa itu tidak mendapat 
jawaban yang memuaskan 

g. Peternakan 
Merupakan usaha sambilan, dan ternak yang dipelihara seperti 

babi dan ayam kampung. Pemeliharaan dilaksanakan secara tra­
disional dan pemeliharaan secara intensif tidak ada dijumpai di 
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desa ini. 
_TEinak dipelihara dengan bebas dan tanpa kandang. Jenis 

ternak lokal dan paling dapat untuk memenuhi seisi desa saja. 
Menurut keterangan Kepala Desa, jumlah ternak babi di desa 
ini ada sebanyak lebih kurang 500 ekor , dan rata-rata dipelihara 
oleh setiap keluarga. 

Demikian juga pemeliharaan ternak ayam kampung dilaku­
kan secara usaha sambilan. Peme1-!1;_:,,,.a;:;n ayam ras, sebagaimana 
yang disarankan oleh Petugas Pl'L tidak mer;1.Llpat sambutan 
dari masyarakat , karena kekurangan modal/pengetahun dan 
pekerjaan itu dirasakan sebagai mengikat. 

d. Perikanan 

Hampir tidak mempunyai arti, karena dilakukan di sungai 
yang kecil dan debit airnya tidak teratur. Dialkukan dengan 
mempergunakan mata pancing dan tangguk. Oleh karena itu, 
penduduk desa ini terpaksa membeli kebutuhan ikan dari pekan 
Gunungsitoli. 

e. Kerajinan rumah 

Kerajinan rumah sebagai bentuk usaha tidak dijumpai di 
desa ini. Dalam jumlah yang sangat sedikit, para ibu ada yang 
mengerjakan anyaman seperti tikar dan sumpit yang diberi ber­
tali (semacam tas tradisional di daerah ini) . Buatannya kasar 
dan jurnlah produksinya sekedar untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri. 

f. Buruh tani 

Warga Desa Onowaembo yap.g hidup sebagai buruh tani 
agak besar jumlahnya. Mereka ini terutama terdiri dari marga­
marga pendatang, dan sebagian kecil ada pula dari marga tanah 
yang mengalami kerugian. Mereka ini dengan terpaksa menjual 
tanah miliknya, karena terdesak oleh hutang yang bunga ber­
bunga. 
Akhirnya mereka menjadi seperti marga pendatang, yang hidup 
dari menyewa tanah orang lain. 

Dengan demikian, mereka ini dianggap sebagai buruh dari 
pemilik tanah. Di samping itu, sebagai akibat kurangnya tanah 
yang dikerjakan serta kebutuhan yang mendesak telah pula ter­
jadi di desa ini semacam migrasi lokal yang bermusim. Penduduk 
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desa laki-laki banyak pergi ke daerah lain, yang memiliki areal 
persawahan yang luas, seperti Kecamatan Gido dan Kecamatan 
ldanogao, yaitu pada musim panen. 

Di daerah ini mereka mencari tenaga upahan untuk membantu 
memanen. Upah yang mereka terima dalam bentuk padi dan mem­
bawanya pulang ke kampungnya setelah pekerjaan itu selesai. 

g. Berdagang 

Usaha berdagang pada umumnya dilakukan oleh marga tanah, 
karena mereka inilah yang mampu menyediakan modal untuk itu. 
Pedagang dari kota Gunungsitoli banyak menjadi pedagang per­
antara datang untuk membeli hasil bumi di Desa Onowaembo. 
Sebagian kecil penduduk Desa Onowaembo ada juga yang mem­
buka kedai sampah sebagai usaha sambilan (l 0 - 15 Rumah 
Tangga). 

Sebagai tempat mereka untuk berbelanja adalah Gunungsitoli. 
Mereka rata-rata yang termasuk kepada keluarga yang mempunyai 
ekonorni lebih baik, dan merupakan tempat meminjam bagi warga 
desa yang lain. 

h . Lain-lain 

Bidang yang belum dibicarakan dalam kegiatan ekonomi di 
atas, adalah pegawai dan pengusaha kerajinan batu bata. Peng­
rajin batu bata dilakukan oleh Kepala Desa sendiri. Masih secara 
sederhana, dan semua pekerjaan dilakukan oleh tenaga manusia 
dengan buruh harian lepas sebanyak lebih kurang I 0 orang. Pro­
d uksinya berkisar l 0 - 15 ribu dalam sebulan, dan dipasarkan 
ke Gunungsitoli di samping untuk memenuhi kebutuhan desa 
ini, dan daerah tetangganya. 

Jika persediaan produksinya tidak habis terjual, maka pe­
kerjaan pembuatannya terpaksa dihentikan. 
Pada waktu ini tenaga buruhnya juga diberhentikan, sehingga 
tenaga buruhnya selalu bertukar atau tidak menetap. 

Pegawai yang bertugas di desa ini terdiri dari guru, petugas 
kesehatan, petugas PPL. Sebagian dari mereka bertempat ting­
gal di Gunungsitoli. Sebaliknya ada juga penduduk Desa ini 
yang bekerja di Gunungsitoli. Pada umumnya mereka ini telah 
mempunyai kendaraan sendiri (roda dua). 
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4. Kesimpulan 

Seluruh desa sampel termasuk desa agraris , dan pertanian, 
bahan makanan adalah yang terpenting. Desa Stabatlama ada­
lah yang terluas areal sawahnya. Sedangkan Desa Tongging te­
lah banyak areal sawah, yang dirubah m@njadi pertanian kering, 
karena dirasa lebih menguntungkan. Di Desa Onowaembo tidak 
ada dijumpai persawahan. Tanaman perkebunan yang terpenting 
adalah karet dan kelapa di Desa Stabatlama dan Onowaembo 
dan di Desa Tongging adalah tanaman muda yaitu bawang. 

C. BIDANG SOSIAL DESA 

1. Desa Stabatlama 
a. Stratifikasi sosial 

Pada masa sebelum Kemerdekaan, status sosial ditentukan 
oleh faktor keturunan . Penggolongan masyarakat terbagi atas 
kaum bangsawan sebagai lapisan atas atau keturunan raja yang 
penuh dengan kekuasaan dan harta. Sedangkan lapisan bawah 
atau rakyat biasa merupakan golongan ekonomi lemah, dan 
menjadi penyewa tanah dari pihak pertama, serta dibebani de­
ngan bermacam ragam kewajiban. Gelar-gelar bangsawan di ma­
syarakat Melayu, seperti tengku (nama bagi keturunan raja), 
sultan (raja yang sudah memeluk agama Islam) , datuk (kepala 
adat), dan orang kaya (gelar pemberian sultan kepada seseorang 
yang dianggap berjasa). Golongan inilah yang memegang tampuk 
pemerintahan, agama dan adat, sehingga sangat disegani ma­
syarakat. 

Tetapi setelah Kemerdekaan, dengan cepat . susunan masya­
rakat yang feodal tersebut berubah ke masyarakat yang meng­
akui hak azasi individu. Maksudnya tidak lagi memandang ke­
turunan, tetapi berdasarkan kemampuan individu dalam men­
capai kesuksesan hidup. Bahkan golongan bangsawan tadi ter­
lihat banyak gaga!, karena sebelumnya telah terbiasa hid up senang. 
Banyak di antara mereka depgan terpaksa menjual tanah dan 
harta kepada rakyat dan pendatang baru untuk memenuhi ke­
butuhan hidup. 

b. Kegiatan sosial 

Dalam kegiatan sosial juga terlihat adanya perubahan-per­
ubahan, walaupun perubahan itu berlangsung secara lambat. 
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Menjadi ciri khas dari masyarakat pedesaan di Indonesia, bahwa 
sifat kego tong-royongan dan rasa solidaritas itu masih kuat ter­
lebih-lebih pada masa lampau. Tetapi pada masa ini telah banyak 
berubah sebagai pengaruh <lari masyarakat kota, yang mengarah 
kepada kehidupan yang materialistis - individualis. 

Namun demikian masih dapat dipastikan bahwa pada masya­
rakat di pedesaan itu mempunyai kegiatan sosial yang bersifat 
gotong-royong lebih sering dilaksanakan. Hal ini disebabkan oleh 
hubungan kekerabatan yang masih terikat pertalian famili, serta 
perasaan persaudaraan yang masih tebal. 

Pada masa lampau hampir seluruh kegiatan hidup dilaksana­
kan secara gotong-royong, mulai dari membuka hutan menjadi 
tanah pertanian , membangun rumah/mesjid mengerjakan tanah 
pertanian, memanen, menangkap ikan di rawa/paya, membersih­
kan tanah wakaf, membangun jalan dan jembatan, mengadakan 
pesta, dan lain-lain . Dengan demikian pekerjaan-pekerjaan berat 
menjadi ringan dan cepat selesai dan perasaan persaudaraan men­
jadi lebih akrab. Suka duka seseorang menjadi milik bersama, dan 
dirasakan oleh seluruh anggota masyarakat. 

Contoh : jika seseorang hendak mendirikan rumah maka dia 
mula-mula mengundang makan bersama scisi kampung. Kemudian 
selesai acara makan diterangkanlah apa maksud perjamuan . Setelah 
ditentukan hari yang baik, seluruh yang diundang datang bekerja 
tan pa mengharapkan imbalan atas jasanya. Bagi mereka yang tidak 
turut diundang ke perjamuan tadi, akan merasa kesal dan tidak 
enak . 
Sedangkan seseorang:yang telah turut hadir dalam perjamuan, te­
tapi pada pelaksanaan tidak hadir, memang tidak ada sanksinya. 
Tetapi dalam pergaulan sehari-hari'.1' dia akan tersisih, dan kalau 
sesuatu kejadian kepadanya maka dia tidak dapat terlampau 
mengharap kedatangan kawan sekampung. Pada saat-saat seperti 
inilah akan terlihat , apakah seseorang itu termasuk baik atau 
tid <..~: dalam pergaulan. 

Memang tidak ada anggaran dan hukum yang tertulis. Seluruh­
nya itu didasarkan kepada adat kebiasaan turun temurun, dan 
pada umumnya dituruti oleh setiap anggota masyarakat. Tetapi 
pada masa sekarang pelaksanaannya tidak seperti dahulu lagi. 
Telah banyak berubah sebagai pengaruh dari kehidupan kota. 
Di samping pekerjaan itu menginginkan spesialisasi, sehingga kwa­
litas daripada pekerjaan itu tercapai semaksimal mungkin. Dengan 
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demikian, sekarang ini pekerjaan-pekerjaan itu lebih banyak di­
upahkan atau diborongkan kepada seseorang yang dianggap lebih 
ahli, sehingga mengarah kepada uang sebagai ukuran. Umpamanya 
mengupahkan mendirikan rumah kepada pemborong, membangun 
jembatan, mengupahkan mencakul sawah dan lain-lain. Jika uang 
telah ada, seluruh pekerjaan dapat dilaksanakan kapan saja serta 
menurut dengan selera sendiri. 

c. Organisasi sosial 

Di Desa Stabatlama telah dibentuk Kelompok Tani yang di­
pimpin oleh 3 (tiga) orang Petugas Penyuluh Lapangan (PPL), 
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) barn dibentuk 
tahun 1980, dan bertugas untuk menjaga ketenteraman pendu­
duk Desa, dengan mengaktipkan kembali ronda-ronda kampung. 

Koperasi Unit Desa Yang semi pemerintah juga baru diben­
tuk. Dikatakan semi Pemerintah, karena pembentukannya atas 
prakarsa pemuka-pemuka masyarakat dan diawasi oleh Kepala 
Desa. 

Di Desa ini telah ada anggota sebanyak 200 Rumah Tangga, 
dan ujung pangkal dikutip Rp. 1.000,- ! R. T. Setiap anggota 
dapat meminjam dengan bunga yang lebih rendah dari di luaran, 
sehingga lebih sesuai disebut Koperasi Simpan Pinjam. 

Organisasi sosial yang bersifat keagamaan yang lebih jelas 
dilihat di dalam masyarakat, mengingat penduduk desa ini ham­
pir seluruhnya menganut agama Islam. Agama Islam telah ber­
akar sampai ke berbagai bidang kehidupan, seperti kegiatan so­
sial, adat dan budaya. 

Masyarakat dikelompokkan atas bagian-bagian yang berda­
sarkan kepentingan keagamaan yang sama, seperti satu mesjid 
atau satu langgar. Karena setiap kampung/dusun rata-rata telah 
mempunyai paling sedikit sebuah langgar. Mereka satu kepen­
tingan keagamaan membentuk kelompok serikat tolong-meno­
long. Membangun dan memperbaiki mesjid/langgar dilaksana­
kan secara bergotong royong. Biaya dipungut dari setiap rumah 
tangga, ditambah lagi dengan sumbangan-sumbangan dari yang 
lebih mampu atau didorong oleh hati sendiri. 

Ada juga kegiatan mengumpulkan padi 1 kaleng setiap ru­
mah tangga pada waktu panen. Setelah terkumpul, dibagi-bagi­
kan kepada petugas agama, pembangunan mesjid/langgar/madra­
sah, dan diputuskan atas musyawaran bersama. 
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Demikian juga salah seorang anggota kelompok yang yang di­
timpa musibah atau mengadakan pesta, maka mereka datang men­
jenguk serta memberikan sumbangan ala kadarnya. Peralatan-pef­
alatan dapat sating meminjam tanpa sewa. 

2. Desa Tongging 

a. Stratifikasi sosial 
Pada masa iampau umumnya masyarakat Batak, terbagi atas 

kelompok raja sebagai penguasa dan rakyat biasa sebagai yang 
diperintah. Di samping itu, masih dapat lagi dibedakan atas marga 
tanah sebagai yang pertama kati membuka kampung sehingga di­
akui sebagai pemilik tanah kampung itu. Kelompok berikutny.a 
adalah marga pendatang baru, yang banyak bertindak sebagai 
boru, yaitu yang mengawini anak perempuan dari marga pemilik 
tanah. 

Tetapi dalam mengambil sesuatu kebijaksanaan untuk kepen­
tingan umum desa , selalu tidak lepas dari keputusan suara terba­
nyak, sehingga kehidupan berdemokrasi bagi suku-bangsa Batak 
sudah mendarah daging. 

Hubungan patrilinial atau menurut garis ayah, dan semua ke­
kayaan diwariskan kepada anak laki-laki sebagai penerus ketu­
runan. Hubungan kekeluargaan yang berdasarkan dalihan natolu, 
yaitu sanina atau dongan tubu (kawan semarga), hula-hula atau 
tondong (marga tempat mengambil atau mengawini anak perem­
puan), dan boru (marga yang mengambil atau mengawini anak 
perempuan). Hal inilah yang berperanan dalam pergaulan sehari­
hari. Jika dua suku-bangsa Batak masih saling berjumpa dan ber­
kenalan, maka martutur atau martarombo adalah yang pertama­
kati dilakukan, yaitu sating berusaha untuk mendekatkan diri 
dari .marga dan status perkawinan. 

Marga tanah di Desa Tongging adalah marga Munthe , :;ebagai 
yang pertama diakui sampai ke desa ini. Kemudian marga Simani­
huruk, Simarmata, dan Silalahi (yang terdiri dari Sihaloho, Si­
tungkir, Sidebang dan Rumahsinga atau Rumasondi). 
Pada masa sekarang, masing-masing marga itu telah mempunyai 
huta atau lumban serta tanah pertanian. 

b. · Kegiatan sosial 

Sejak dahulu, pekerjaan-pekerjaan secara bergotong-royong 
selalu dilaksanakan untuk mengerjakan kepentingan umum desa. 
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Umpamanya, membangun irigasi, tali air dan pagar kampung. 
Untuk kepentingan pribadi juga, seperti membangun rumah 
bolon dikerjakan secara bergotong-royong. Mula-mula pihak yang 

hendak membangun mengundang kawan sekampung untuk makan 
bersama. Selesai makan barulah diadakan pembicaraan untuk 
mengajukan rencana dan tujuan . dari yang bersangkutan. Pada 
waktu itu ditentukan hari yang baik , untuk mengambil peralatan 
rumah (parhau). Sampai rumah selesai dibangun, pihak yang ber­
kepentingan atau hasuhutan hanya menyediakan makanan , mi­
numan dan rokok. 

Demikian juga untuk mengerjakan tanah-tanah pertanian di­
laksanakan secara bekerja, bekerja bergiliran atau marsiadapari 
(marharoan - marsirupan),. sampai sekarang cara ini masih terlak­
sana dengan baik, terutama di kalangan muda-mudi. Pekerjaan 
serupa ini ternyata sangat bermanfaat, karena di samping lebih 
cepat selesai, maka di antara sesama anggota terjalin rasa per­
saudaraan yang semakin akrab , serta dapat saling bertukar 
penda pat/ pengalaman. 

Sesama penduduk kampung masih terikat oleh adat dan 
pertalian famili. Jika seseorang mengalami suati peristiwa atau 
mengadakan pesta, maka sudah tentu orang-orang sekampung 
yang menduduki jabatan dalihan natolu dan masing-masing 
sudah mempunyai peranan/ pekerjaan, yang tentu tanpa dipe­
rintah . Kawan sekampung yang tidak menduduki jabatan ter­
tentu tadi, juga merasa berkewajiban untuk turut berpartisipasi 
yang didorong oleh kata hati sendiri. 

Pekerjaan bergotong-royong yang diprakarsai oleh Pemerin­
tah setempat sering juga dilakukan, seperti membuat jalan baru, 
memperbaiki jalan, membuka parit, meratakan pertapakan ge­
dung sekolah, dan lain-lain. Demikian juga dengan mengadakan 
ronda kampung, dan kelompok tani. 

Peranan Gereja juga tidak ketinggalan untuk memikirkan 
kesejahteraan umatnya. Saling mengunjungi dan memberikan 
bantuan jiia sesama mengalami suatu peristiwa. 

Sehubungan dengan pengembangan Desa Tongging sebagai 
obyek pariwisata, maka telah pula dikembangkan perlombaan 
berenang dan sampan atau ·solu, pada hari-hari penting seperti 
perayaan HUT Kemerdekaan dan hari Pendidikan Nasional. 
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c. Organisasi sosial 

Penduduk desa tetap merasa terikat satti dengan yang lain. 
Terbukti jika seseorang warga desa mengalaini peristiwa, maka 
yang lain merasa wajib ,untuk memberik.an sumbangan moril 
dan materil. . , . . , , . . . . 

Lumbung desa tidak dijumpai, tetapi penduduk kampung 
itu mas.ih banyak , mengadakan semacam kongsi yang anggota­
nya terikat oleh h~bungan kekeluargaan. Tuju~nnya untuk me-. . ' ' . ' . 

nolong sesama anggota yang mengafami kebutuhan mendesak. 
Kongsi ini dibentuk untuk meng~mpulkan sejumlah padi pada 
waktu musim parieri, dan sesama anggota dapat meminjamnya 
dengan bunga yang lebih rendah. . . . 

Di 'samping. . itu telah . ada Lembaga .Sosiai Desa (LSD) yang 
dibentuk oieh Pemerintah setempat, dan bertugas untuk memi­
kirkan dan . merencanakan kemajuan Desa. Oleh Petugas PPL 
telah pula dibentuk kelompok-kelompok tani, dan pada waktu­
waktu tertentu mengadakan kegiatan diskusi yang dipimpin oleh 
Petugas. · · · · · 

3. Desa Onowaembo 

Karena Desa Onowaembo termasuk kepada daerah adat, maka 
penduduknya termasuk orang-orang yang memegang teguh adat/ 
kebiasaan. Secara garis besarnya dapat dibedakan atau dua golong­
an, yaitu marga tanah dan marga pendatang. 

Kelompok marga tanah dianggap sebagaic cikal bakaLpedesaan 
a tau pem buka desa. Kelompok ini mempunyai hak yang lebih ting­
gi, dan merupakan penentu dalam menciptakan peraturan~peratur­
an atau tata krama yang harus dipatuhi oleh seluruh wargadesa. 
Tata krama yang. mereka ciptakan .meliputi seluruh aspek ke­
hidupan sosial, seperti : Peraturan hak at~s. tanah, peraturan suatu 
sengketa tanah, pengambilan suatu keputusan dalam musyawarah, 
peraturan perkawinan sesuai dengan adat yang telah ditentukan 
dan pimpinan upacara yang bersifat ritus tradisional. 

. ·Walaupun peraturan itu tidak . tertulis, · tetapi . seluruh warga 
desa wajib mematuhinya. Dan oleh hak-hak utama tersebut 111aka 
sekaligus menempatkan para marga tanah beifurigsi · sebagal raja 
adat, dukun pada masa penjajahan dahulu · tergolong kepada 
kaum bangsawan. · 

Menuru t sejarah masuknya missionaris , Kristen ke . Daerah ini 
mereka terlebih dahulu mendekati kaum raja-raja adat tersebut, 
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dengan harapan jika mereka ini telah memeluk agama Kristen 
maka dengan sendirinya seluruh rakyat akan mengikutnya. Ter­
nyata agama ini diterima baik oleh para raja adat, karena pada 
mulanya missionaris, ini mengakui raja adat itu menjadi kepala 
pemerintahan dengan sistem pemberian gelar dan penabalan se­
bagai warga bangsawan. 

Untuk mempermudah komunikasi terutama dengan hal­
hal yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan , maka misi dan 
zending mengutamakan pendirian sekolah-sekolah, agar penga­
jaran agama Kristen tujuan utama dapat berjalan dengan lancar. 

Pada akhirnya terlihat keluarga marga tanah yang menjadi 
raja adat dan bangsawan, dan merangkap pula sebagai pembesar 
agama serta golongan yang terpelajar. Mereka menjadi satu lapisan 
masyarakat utama dan berkuasa penuh di dalam segala aspek ke­
hidupan. 

Karena pada para petugas agama berasal dari golongan adat 
dan bangsawan, terlihat bahwa peraturan agama disesuaikan de­
ngan kebutuhan seperti yang dianut di dalam adat kebiasaan 
yang berlaku. Sebagai contoh dalam ha! ini, yaitu kawin lari 
antara pasangan pemuda dan pemudi sangat dilarang oleh adat, 
maka Gereja juga tidak berani menyelesaikannya secara agama. 
Padahal pemuda dan si gadis memeluk agama yang sama dan ha! 
yang serupa tidak menjadi persoalan di daerah lain , seperti di 
daerah Tapanuli, Gereja dapat menyelesaikannya. 
Kelompok pendatang, terbagi atas golongan marga tanah yang 
berasal dari daerah desa lain dan marga pendatang yang menga­
wini anak marga tanah di desa itu. Golongan marga tanah yang 
berasal dari desa lain yang berdiam di desa ini terdiri dari pegawai. 
Mereka ini tidak wajib tunduh kepada peraturan-peraturan desa 
ini, kecuali larangan yang bertautan dengan aturan susila dan 
moral yang berlaku umum di dalam masyarakat Nias. 

Tetapi golongan marga pendatang yang mengambil anak marga 
tanah desa ini serta bertempat tinggal menetap di sini, dapat di­
katakan lebih banyak mempunyai kewajiban dari pada hak. 

b. Kegiatan sosial 

Kegiatan-kegiatan sosial seperti bekerja berkelompok atau 
masiadapari tidak dikenal di desa ini. Kegiatan yang dikenal 
secara kelompok adalah bersifat keagamaan seperti koor. 

Di samping itu juga di bidang sosial dan adat, dikenal kegiatan 
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tolong menolong. Umpamanya, jika seseorang mengadakan pesta, 
maka warga desa lainnya merasa wajib untuk menolong sesuai 
aturan yang berlaku menurut adat . Demikian dengan seseorang 
yang ditimpa kemalangan, maka warga yang lain senantiasa datang 
melayat dan memberikan sumbangan moril dan material sekedar­
nya. 

c. Organisasi sosial. 
Bentuk organisasi yang dikembangkan Pemerintah setempat, 

seperti KUO dan BUUD tidak ada menunjukkan kegiatan . Yang 
ada hanyalah organisasi di bidang adat dan keagamaan, seperti per­
kumpulan muda-mudi, Serikat Tolong Menolong, yang terutama 
bergerak dalam peristiwa kemalangan. Jika ada kemalangan , upa­
cara penguburannya langsung dipimpin oleh Kepala Desa, Organi­
sasi ini mempunyai pengurus harian yang terpilih dalam rapat 
anggota . Perkumpulan olah raga pemuda yang sudah ada yaitu 
bola bailey dan bulu. tangkis , dan langsung ditangani oleh Kepala 
Desa. Organisasi pemakai air tidak ada. 

4. Kesimpulan. 

Dari segi status pemilik tanah, maka Desa Stabatlama adalah 
desa yang sudah bebas menjual belikan tanah. Walaupun desa ini 
te tap diakui sebagai asli suku - bangsa Melayu. Tetapi penduduk­
nya sekarang sudah sangat campur berbagai suku - bangsa. 
Jika terj adi jual beli tanah , maka pada umumnya sudah jual las 
atau untuk selama-lamanya. Hal yang serupa sudah mulai berlaku 
di Desa Tongging dan Onowaembo, walaupun dua desa yang di­
setmt terakhir ini mempunyai status sebagai daerah adat. 

Pada umumnya organisasi sosial sesama warga desa ada, walau­
pun tidak mempunyai anggaran dasar yang tertulis. 
Tetapi mulai terlihat, bahwa agama yang dianut menjadi dasar 
yang mengikat yaitu agama Islam di Desa Stabatlama, dan agama 
Kristen di Daerah Tongging dan Onowaembo. 

Terlihat juga di Desa Onowaembo pengaruh dan kekuasaan 
marga tanah sangat besar, jika dibandingkan dengan di kedua 
Desa lain. Di Desa Tongging terlihat jauh lebih demokratis, walau­
pun hak marga tanah tetap diakui. Jika warga desa mengadakan 
suatu rapat (apalagi di bidang Pemerintahan/Pembangunan Desa) , 
maka keputusan diambil dengan suara terbanyak. Kata lain yang 
berhubungan dengan adat dan pemerintahan masih. ada faktor 
pem batasannya. 
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D. SEJARAH DAN BUDAY A DESA 

1. Desa Stabatlama 
a. Sejarah 

Menurut Sdr. T. Mahmudin, BA (Kepala Desa Stabatlama) 
sebagai salah seorang keturunan Kerajaan Stabat, menyatakan 
bahwa sejak mulai Abad ke 14 telah berdiri Kerajaan Stabat 
merupakan bagian dari Kerajaan Langkat . . Kerajaan · kecil · Stabat 
disebut luhak atau distrik dari Kerajaan Langkat . · 

Perkataan stabat berasal dari siabat-abat, yaitu selalu men­
jabat atau memeganb tumbuhan dan akar-akar jika hendak tu­
run/mendarat dari pelayaran ·di Sungai Wampu karena derasnya 
arus sungai itu, akhirnya tempat itu dinamakan Stabat yang da­
hulunya terletak di Dusun Lama. Sedangkan Stabat Baru tumbuh 
belakangan dan yang sekarang menjadi ibukota: Kecamatan Sta­
bat . 

Kerajaan · Stabat diperintah oleh Tengku Kejeruan Seri Bija 
Diraj~ yang terakhir dan barn meninggal pada tahun 1948. 
lstananya terkena oleh Proyek Pengendalian Banjir Singau Wampu. 
Sejak dahulu kerajaan Stabat telah mengadakan perhubungan de­
ngan luar negeri seperti Cina dan mempergunakan Sungai Wampu 
sebagai jalur perhubungan. 

Perdagangan pada waktu diadakan secara barter. Hasil dari Ke­
rajaan Stabat (seperti pinang, nilam dan karet) dipertukarkan 
dengan porselen dan sutera oleh pedagang Cina. 

Menurut ceritera di Paya Jongkong yang sekarang, ada di­
jumpai perahu jongkong Cina yang tenggelam dan menjadi tem­
pat yang keramat merittrut anggapan penduduk pada waktu ini. 
Jika musim kemarau air Sungai Wampu surut, maka tiang kapal 
ters.ebut dapat kelihatan. Sedangkan ke arah hilirnya ada dijum­
pai meriam puntung Puteri Hijau. Meriam ini akan meletus jika 
ada tanda-tanda suatu peristiwa hendak terjadi, seperti Surigai 
Wampu akan banjir dan Hari Raya. 

b. Tulisan dan bahasa 
Karena pengaruh Kebudayaan Islam, tulisan suku-bangsa 

Melayu dipengaruhi oleh tulisan Arab. Tetapi setelah penjajahan 
Belanda berlangsung mulailah diajarkan tulisan huruf Latin. De­
mikian juga dalam cara berpakaian mulai meniru mereka bangsa 
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Barat. ·.Bahasa isehari-hari mempergunakan bahasa M~layu, sebagai 
sumber .Bahasa,Jndoensia .dengan dialek yang khas Melayu pesisirr 
Deng(!.n; demikian dapat dimengerti oleh seseorang yang mende­
ngar asalkan mengerti bahasa Indonesia. · 

Bahasa Indonesia adalah menjadi bahas~ pengantar di · dalam 
pergaulan °sehari-hari dari suku-su~u bangsa yang berbeda di Desa 
ini. Sedangkan .. jika sesama satu suku - bangsa, · maka mereka 
mempergunakan bahasa suku oangsanya: (suku ba,ngsa JCJ.Wa, Me­
layu Aceh-Banjar dan _Bante.n). 

c. Agama dan kepercayaan 

Penduduk desa Stabatlama seluruhnya menganut" Agama 
Islam, .kecualLpenduduk keturuna:n Cina· yang beragama Budha. 
Walaupuh , pengaruh . Agama Islam sudah berurat berakar - dan 
sudah tutun-temurun, tetapi pengaruh dari:kepercayaan animisme 
sudah belum hilang sampai sekarang . . 

Pengaruh;,!agama Islam sangat menentukan dalam berbagai 
aspek kehidupan sehari-hari. : Demikian juga pengar:uh Pembesar 
Agama sangat menentukan. Pembesar agama di<lk.ui -memiliki kha­
risma yang:Je:bih -tinggi sehingga nasehat-nase}lat mereka dipatuhi. 

Di samping , belajar biasa di sekolah, ·anak-an:ak juga rajin me­
ngaji di madrasah . atau di rumah-rumah guru agama. Demikian 
juga dalam memberikan nama kepada anak, telah mempergunakan 
nama-nama Arab, ·· . 

Upacar,a-upacara . kepercayaan yang_ merupakan sisa-sisa pening­
galan animisme masih. banyak dilakukan. s~lagi tidak beytentangan 
dengan agama yang Islam yang dianut. Umpamanya dalam mulai 
pekerjaan memhangun rumah barn, -diadakan acara_kenduri dengan 
makan •·bersama. Di. bubung ·r:umah-rumah digantu,ngkan s_etandan 
pisang .· yang,rmasa,k; segandeng . kelapa yang . sudah melembaga; 
batang tebu dan perlengkapan lainnya. 
Memulai bertanam padi juga diadakan penepung tawaran terhadap 
benih yang akan ditanam, sebagai penghormatan terhadap dewi 

y _ri atau dewi Padi. 
Jika mus~m kemarau agak lama, ada juga diadakan upacara 

meminta - ~l.lJa.Ya turun hujan. Tetapi sekarang telah diganti dengan 
cara mengad~kan doa bersama di mesjid. 

Bagi para neiayan yang hasil tangkapannya· telah berkurang, 
maka diadakan upacara menjamu laut dan upacara ini dipimpin 
oleh seorang dukun. Kepemimpinan seorang pawang serta kemam-
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puannya sampai sekarang ini masih diakui. Demikian juga jika 
seseorang terlepas dari mara bahaya, pulang selamat dari naik 
haji, selesai melakukan pekerjaan berat , maka biasanya juga di­
adakan kenduri sebagai tanda syukur kepada Yang Maha Esa. 

Kepercayaan terhadap adanya tempat-tempat keramat se­
perti lokasi tenggelamnya kapal Cina di Paya Jongkong dan 
Meriam Puntung Puteri Hijau adalah sisa animisme. Demikian 
juga dengan mengadakan ziarah ke makam orangtua dan orang­
orang besar yang dianggap sakti , untuk meminta sezeki masih 
seing dilakukan . 

d. Kesenian dan tarian 

Kesenian suku - bangsa Melayu mempunyai corak yang ter­
sendiri dan banyak dipengaruhi oleh kebudayaan Arab. lrama 
Gurun Sahara sangat mendapat tempat di hati mereka. Demikian 
juga irama dangdut, sangat disukai. 

Kesenian rakyat yang terkenal seperti marhabban, kasidah, 
gambus, berjanji, dan joget atau ronggeng. Kebanyakan kesenian 
itu bernapaskan agama. 

Kesusasteraan bersanjak atau berpantun sangat disukai ter­
utama di saat-saat ada upacara meminang. Pantun berbalas dari 
pihak pengantin laki-laki dengan pihak pengantin perempuan 
masih dilaksanakan sewaktu mengadakan pesta perkawinan. 
Menyatakan apa maksud secara langsung tampaknya tabu, se­
hingga terlebih dahulu diawali dengan pantun yang bersahut­
sahutan. Hikayat, dongeng dalam bentuk syair-syair sangat ber­
kembang pada masa lampau . 

Demikian juga tentang tari-tarian dengan sangat banyak ma­
cam-macam ragamnya. Yang terkenal seperti Serampang Dua 
Belas, Tari Tudung Periuk dan tarian ronggeng yang banyak di­
lakukan oleh muda-mudi. 

2. Desa Tongging 
a. Sejarah 

Marga yang pertama membuka Kampung Tongging adalah 
Marga Munthe, yang berasal dari Samosir (Tamba). Menurut 
salah ·seorang yang tertua (J . Munthe, 65 tahun) kedatangan 
yang pertama sampai sekarang sudah ada sampai 7 generasi marga 
ini berada di Desa Tongging. Kemudian menyusul marga-marga 
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lain seperti Simanihuruk, Simarmata, Silalahi dan Sijabat. Oleh 
karena itu, marga Munthe merupakan raja yang pertama di Tong­
ging. Tetapi oleh Belanda kemudian ditukar menjadi marga Sima­
nihuruk. 

Dalam pemerintahan Raja Tongging (Simanihuruk), yang di­
sebut Raja Urung, Tongging adalah pusat Kerajaan Sipitu Huta, 
yang terdiri dari Desa Tongging, Sibolangit, Kodon-kodon, Pa­
ngambatan, Situnggaling, Garingging dan Nagara. Kerajaan Raja 
Urung Tongging ini termasuk dalam wilayah Kerajaan Suha 
atau Sibayak Suha-Tanah Karo. Pada masa sesudah Kemerdeka­
an RI, kerajaan ini hapus, sehingga bekas Kerajaan Sipitu Huta 
menjadi bagian wilayah Kecamatan Tiga Panah - Kabupaten 
Karo. 

Demikian juga dengan desa Kodon-kodon dan Sibolangit 
yang sekarang, sampai tahun 1967 masih merupakan bagian 
dari Desa Tongging. Sejak tahun itu, kedua desa tersebut men­
jadi berdiri sendiri masing-masing sebuah desa. 

Sejak dahulu Desa Tongging merupakan pintu gerbang pen­
duduk daerah Tapanuli (terutama bagi penduduk Pulau Samosir 
dan pesisir barat laut Danau Toba) untuk memasuki daerah Ta­
nah Karo, Dairi, dan Simalungun Atas. Dan akhirnya sampai 
juga ke daerah Langkat dan Deli Serdang. 

Penduduk Desa Tongging sendiri telah banyak menyebar 
ke daerah-daerah yang disebutkan di atas. Penduduk Tanah 
Karo sendiri banyak yang mengakui Desa Tongging sebagai tanah 
asalnya (bola ni pasogit a tau bona ni pinasa). Mereka · ini meng­
akui bahwa setelah sampai di Tanah Karo barulah setelah 3 - 4 
generasi. Dan masih banyak diantara mereka yang sekarang di 
Tanah Karo, yang masih mengenal keluarga satu keturunan yang 
masih bertempat tinggal menetap di Desa Tongging. 

b. Tulisan dan bahasa 

Dahulu penduduk desa ini mempergunakan tulisan Batak 
yang sekaligus turut dibawa oleh nenek moyang yang pertama 
kali datang dari Pulau Samosir. Tetapi setelah kedatangan Be­
landa, maka mulailah dikenalkan tulisan huruf latin. Pada masa 
sekarang hanyalah para orangtua yang masih mengenal tulisan 
Batak. Generasi muda yang sekarang telah dapat dikatakan sama 
sekali tidak lagi mengenal tulisan Batak. 

Mengenal bahasa pergaulan sehari-hari yang dipergunakan 
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adalah bahasa Batak Toba,, ,yang dialeknya merrwunyai . corak 
yang tersendiri (agCJ.k berbed·a .dengan yang sekarang dijumpai di 
tanah asalnya yaitu Pulau Sam~sir). Di sana, sepng ;.disebut bahasa 
Sitolu Huta, yang rneliputi 3 (tiga) kampung yaitu Tongging, Pa­
ropo dan Silalahi (Kodon-kodon juga t~rmasuk . di . dalamnya, ka-
rena tadinya merupakan bagiai;i dari Tongglng). · .. ·. · · · 

Adanya dialek khusus di d~S(!. i~i adalah sebab penga,ruh dari 
bahasa Simalungun~ .Karo, dan Dair{. Tetapi . d~p.at di.katakan, 
bahwa bahasa daerah Toba masih lebih dominan Hka dl.lihat dari 
jumlah perbendaharaan kata-katanya. Seb.agai penye'bab mengapa 
bahasa daerah di desa ini menexima pengaruh .dari bahasa-bahasa 
.daerah seperti dis~butk(!.n di atas, a<lalah .karena daerili desa ini 
yang berada di perbatasan Simalungun, Karo dan' baiii. Padahal 
penduduknya berasal dari Toba-:-- Sam.osir. 

Sedangkan . bahasa .di sekolah SD masih mempergunakan 
bahasa daerah (sampai kelas III) dan bahasa lndo~~~ia. papat di­
tambahkan, bahwa semua penduduk telah mell_~eta~µi bahasa 
Indonesia, walaupun dalam mengucapkannya -akan ,.tamp.ak . logat 
Batak. Hal ini d!sebabkan keterbuk;ian Desa _ ini _da,ri k.edata,ngan 
para turis, di samping peranannya yang sudah sejak,lama sebagai 
pin tu gerbang bagi, bermacam suku - bangsa, serta .penduduknya 
yang telah banyak berada di luar daerah dan ser_ipg ,pulang ke 
kampung. Des.a ini telah berulang kali menjaqi tempat_ bagi Pra-
muka untuk berkemah (camping) . . . . 

c. Adat - istiadat 

Serupa dengan ad~t istiac\a~ suku - bangsa B~ta!< pada umum­
nya. Hanya di sana sini mempunyai corak yang tersendiri, seperti 
mengenai parjambaran (jambar). Pada masa sekara11g sudah sangat 
dipengaruhi . oleh Againa Kristen. Umpamanya d,alam pemberian 
nama kepada seorang anak, pada upacara pesta, dan penguburan 
selalu dimulai dan diakhiri dengan doa secara Kristen. 

Pada berbagai jenis pesta yang bersuka ria (mernasuki rumah 
baru, sembuh dari penyakit, lepas dari b.ahaya, mencapai suatu 
yang : diCita-citakan, perkawinan, pembaptisan , m~~ghormati 
oral)g tua, dan lain-lain), dan. upacara yang berduk'a cfr~ (ditimpa 
mu$ibah,' pengtiburan, orang tua meninggal) inasing-masing mem­
pu~yai . upacara tersendiri. Dan Dalihan nato.lu dari . yang bersang­
kutan adalah yang · memegang peranan dalam upa9rajpesta ter­
sebut. 
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Umumnya seisi penduduk kampung turut berpartisipasi aktif, 
dan barang-barang keperluan untuk pesta itu adalah bebas sating 
meminjam dan tidak dibicarakan tentang sewa. Hal ini disebabkan 
sesama penduduk kampung masih terikat oleh hubungan famili. 
Semua pekerjaan dikerjakan secara bergotong-royong untuk mem­
bantu pihak yang berpesta atau suhut. 

d. Agama dan kepercayaan 

Sudah disebutkan bahwa semua penduduk' Desa Tongging 
menganut agama Kristen dan Katolik. Agama ini telah berpenga­
ruh sampai kepada berbagai segi kehidupan sehari-hari. 
Agama Kristen Protestan datang terlebih dahulu dan melalui Pu­
lau Samosir. Sedangkan agama Katolik masuk belakangan. Agama 
Kristen Protestan masuk untuk pertama kalinya ke Desa ini pada 
tahun 1903. Kemudian menyusul pendirian sekolah, sehingga da­
pat dikatakan, bahwa kedatangan agama Kristen ke desa ini ada­
lah sebagai pembawa kemajuan. 

Pengaruh sisa-sisa kepercayaan animisme dan dinamisme masih 
banyak ditemukan. Umpamanya masih adanya diadakan upacara 
tahunan yang disebut sebagai marsipahalima. Pada pesta tersebut, 
diadakan upacara makan bersama oleh seluruh penduduk pada 
waktu tanaman padi sedang berperut. Maksudnya supaya tanaman 
tidak diserang hama/penyakit, atau supaya produksi memuaskan 
(gabe pertaonan). 

Penghormatan kepada pihak hula-hula sebagai pihak yang 
memberikan anak perempuan lebih diistimewakan, karena keper­
cayaan sebagai pihak yang memberikan pasu-pasu atau pahala. 
Dalam masa yang belakangan ini agak menonjol juga pekerjaan­
pekerjaan menghormati arwah nenek moyang/orang tua yang 
telah meninggal, dengan cara mendirikan tugu atau tambak atau 
batu napir. 
Pembangunan tugu-tugu tersebut kebanyakan ditempatkan di 
daerah pertanian yang subur (sawah), yaitu di tanah milik pribadi. 
Dengan demikian dianggap pemborosan, karena di tempat lain 
dan malah lebih tampan lagi serta sangat luas (lereng-lereng gu­
nung) sangat tersedia dan mungkin untuk itu. 
Sekarang ini jumlah tugu telah ada berkisar 15 - 20 buah, dan se­
bagian besar diantaranya dibangun pada waktu lebih kurang 5 
tahun terakhir ini. Masing-masing tugu beserta tanah pekarangan­
annya rata-rata mengambil tempat 10 x 10 meter. Pada hal tanah. 
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tanah pertanian sudah -sangat terbatas. 

c. , _Ke~Jlian dan tarian. 

Kesenian tradisional yang sampai sekarang · masih sering· di­
laksanakan adalah gendartg atau goridang Batak. Pada ·da:safuya 
serupa dengan gondang yang berasal dafrSamosit:· Tetapi sudah 
mempunyai perbedaan sehingga disebut sebagai Sitolu Huta. 
Irama dan tarian-tariannya juga berni~cam:mcickiri 'd'a:~q i: t~riart-
nya_disesuaikan dengail iraina gbndang. · 
Per.istiwa-peristiwa: yang · serifl:g'. dilakukan ' bersatna --g-Ondang;: se~ 
perti orang tua yang · nieninggal •· serta - ketururta:nnya -:~ rnampu, 
memasuki rumah• -ba-ru, selamat . dari -bahaya/penyakit inemiilta 
sesuatu dari yang Maha · Es~:r (seperti : memohon -anak -bagi ke­
iuarga yang' sudah ' laina berumah tartgga tetapi behim memper-
oleh anak), pesta perkawinan :dan lain4airt. • .. · 

Puncak pesta ka:tim mutfa rrtudi -a tau ·•naposo · bulurig, disebut 
gondang rondang bintang. Diadakan seka:li dalain S a tau 10 ta: 
hun. · Dilaksanakan oleh sehihih ,naposo seisi' kampung/ Sedang­
kan pembiayaan pesta diperoleh dari semua rum~h · tangga desa, 
dan tokoh pengetua desa· -rtiehjadi penasehat. Pesta dapaf ber~ 
langsung sampai 3 hari, atal:i lebih dan sangat ramai (berganfong 
kepada banyaknya j-umiah' desa · yang diundang) . · Biasatiya desa 
yang diundang· ya:ifU desa"Cles<( di pesisir Danau Toba, mulai dari 
Nagori ke Silalahi atau kadang-kadang sampai ke Pulau Samosir. 
Setiap kumpulari naposo desa: yarig diuridang memptinyai giliran 
untuk menari ataumanottotsetelah selesai rnakan. ' -• 

Sebelum tanggal pesta sudah >terlebih dahulu diberituk pani­
tia, pesta lengkap dengan seksi-seksinya. Demikiari juga ' tentang 
latihan-latihan menari daripada orang tua yang dianggap lebih 
ahli. 
Tetapi dalam masa terakhir ini sudah jarang diadakan pesta sema­
cam itu. Alat kesenian lain yang dikenal seperti sordam (seperti 
suling dari bambu), suling, garantung (kepingan dari kayu ter­
tentu yang terikat berbaris dan dapat berperan sebagai gondang), 
kecapi, marhodong, (terbuat dari pelepah pohon enau yang sudah 
tua). 
Tetapi sekarang sudah jarang, dan sudah beralih kepada gitar, 
sebagai alat yang penting bagi para remaja sewaktu martandang 
atau pergi ke rumah si gadis untuk mencari jodoh pada malam 
hari. 
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Si peni.uda dapat · pergi 'se:fidirian'''atau ' ber6rn tiorlgan ' k~"riilmih' 'Sl 
gadis; Karena ' gadis-ga.diS 'di ctesa irii ':biasariyi:Ctidtir beb'era:pa 'orang 
di satu runifth, 1Dan1:rileieka: 'nu ' l:foisanyanadafah satu: grup kerja 
dalam marsiadapari. Pembicaraan antara muda-mud\ d,apa.t lebih 
be bas, tetapi tetap diawasi oleh keluarga tuali' rufnaii '. " ' · ~ ; ·' . 
:. ::· Sekali~ekali · dafarig; : juga ·.· ~tomborigan : ·-keseniafr>Batak yang 

sudah bersifat profesional dan menjadi' fontona1{ da:n ·hibt.ifan 
yang menyeg'ai-kan' 'l:)li'gi pend\.Muk Desa yang haus akan hiburan 
iriL Romhongan keseriia'n irii fazirit disebut opera, dart sering me­
mentaskan ceritera yang bersifat sedih, hiburan, lawak, fari-tarian, 
dah ceritera perjuangan kepahla'.\Vanari. Untuk ini dikutip bayar-
an. 

3. 1' Desa· Onowaembo 
a. · ·: Sejarah 

:·:;_: ;: · 

Sejarah desa pemukiman · Onowaembo, pertama kali dibuka 
oleh marga Telaumbanua. Tetapi kapan dibuka untuk pertama 
kalinya tidaklah dapat ditentukan secara pasti. Sejak .didirikan 
desa ini mengalami perkembangan dari zaman penjajahan Belanda, 
Jepang sampai . ke masa Kemerdekaan ini, marga tanah tersebut 
tidak pernah berubah: Sedangk:ap . marga pendatang yang pada 
mulanya mengawini anak perempuan daripada marga tanah se­
hingga menetap di desa itu, seperti 'marga Harefa, yang selalu 
berf ungsi sebagai marga yang menomp,ang. Mereka mendapat hak 
dan kewajiban sesuai dengan fungsmyasebagai menantu. 

Di sepanjang jalan raya, disebut sekarang sebagai Blok I, 
merupakan pemukiman inti. Penduduknya lebih banyak dan di 
sini dijumpai fasilitas · desa pendiclikan,· dan agama. Di daerah ini 
han'ya dijumpai sebuah mmah yang berbe11tuk tradisional, dan 
itupun sudah mendapat perbaikan dan beratap seng. Sedangkan 
di sebelah sela:tan dari pemukiman inti ini dijumpai daerah pe­
rumahan yang . iriengelompok, disebut ~lok H, HI, dan IV. Ter­
letak di atas · daerah berbukif ·,9an a~k jauh dari daerah jalan 
raya. Di bagi;in itlj masih lebfu . b~nya~ rµmah.'; pepduduk dalam 
bentuk yang . tradlsion.al, #n .sebuah ' baiigun1J.r. rumah. dihuni 
oleh 5 ~ 6 runu~h !aJ}gga yan!fl~era,sal dafjsat~ keturunan, ' ' . 

T~tapi . . men¥f1l~ . k~terangan· .i{.ep'afa , p~sa; . J5.~h~a pemukiman 
di se~anjan~ . ]alan ' raia inilah)ebt1ga1 wifay,ah ka,mpung' yang;;ter~, 
tua.. ~arena jauft _s~lielumriy;i acfa J:;ifaP, " r:,iy~, l:lfau' sewakW m~~ili 

' - .I - . < • ·' ·; ·· ' •. i ' - ' . ' . - ·. . - . _j '~ • • ·' . -, • - : • • 
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jalan setapak sudah dijumpai pemukiman ditempat tersebut. Ha­
nya karena rumah-rumah adat yang lebih tua, lalu dirombak 
kemudian didirikan rumah dengan bentuk yang sekarang. 

b. Tulisan dan bahasa 

Bahasa sebagai alat komunikasi di desa sampel dapat dibeda­
kan atas dua bagian, yaitu : 

Bahasa Daerah Nias, dipakai sebagai bahasa pergaulan sehari­
hari sesama suku - bangsa Nias, gereja, upacara adat dan jika ada 
rapat desa. 

Bahasa Indonesia, dipergunakan di sekolah, dan bahasa pe­
ngantar antara suku - bangsa Nias dengan para pendatang ter­
utama pegawai yang bertugas di daerah ini. 

Menurut keterangan Kepala Desa, menyatakan para orang 
tua yang belum pernah duduk di bangku sekolah masih belum 
dapat mempergunakan bahasa Indonesia. 

c. Adat - istiadat 

Suatu masyarakat yang . masih dalam tingkat masa perkem­
bangan, lebih cenderung untuk tetap mempertahankan nilai­
nilai adat yang tradisional. Dan sulit untuk menerima pembaha­
ruan terutama yang berkaitan dengari adat - istiadat. Perubahan­
perubahan dalam adat istiadat ini akan lebih sulit dicapai, karena 
paa umumnya penguasa-penguasa (pemerintahan, agama dan 
adat) terdiri dari raja adat. Mereka akan mempertahankan he­
gemoni dan popularitasnya di kalangan masyarakat. Perubahan 
dibidang adat, berarti akan mengurangi kewibawaan mereka. 

Salah satu aspek kehidupan yang berkaitan dengan adat -
istiadat yang secara obyektip dapat dikatakan merugikan adalah 
adat perkawinan. Perjodohan di desa ini masih ditentukan oleh 
pihak orang tua terutama jika terjadi sesama suku-bangsa Nias 
sehingga dapat dilakukan dengan penuh upacara adat. 
Jumlah mahar yang ditetapkan oleh raja adat sering sangat mem­
beratkan (terutama oleh pihak pengantin laki-laki). 

Mahar yang ditetapkan bukan saja dalam bentuk uang, tetapi 
harus disertai dengan sejumlah ternak (babi dan kuda) yang mem­
punyai lilit tubuh atau keliling tubuh yang tertentu pula. 
Jika jumlah mahar telah mendapat persetujuan antara kedua 
belah pihak, maka kedua pengantin dianggap sudah bertunangan. 
Peresrnian perkawinan itu dilaksanakan sampai pihak pengan-
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tin laki-laki dapat melunasi jumlah mahar yang telah ditentu­
kan. 

Tetapi dapat terjadi, sewaktu dalam masa pertunangan 
itu datang tawaran dari pihak lain yang lebili tinggi atau me­
lebihi dari tawaran yang pertama. Tawaran yang kedua ini di­
beritahu kepada pihak orangtua laki-laki, untuk menaikkan 
mahar dari yang telah disepakati semula. Jika tidak dipenuhi, 
maka pertunangan kepada yang pertama dibatalkan dan ber­
alih kepda pihak yang kedua. 

Keadaan yang seperti ini sering terjadi, dan dapat mengaki­
batkan dendam yang berkelanjutan sampai kepada keturunan­
nya. Tetapi untuk menjaga nama/gengsi, maka tawaran yang 
meninggi tadi sering juga dipenuhi oleh pihak yang meminang 
pertama. Walaupun diluar kemampuan, sehingga sering sampai 
menjualkan harta benda atau meminjam. 

Sebagai akibat beratnya mahar tersebut, maka tidak jarang 
dijumpai jejaka/gadis yang sudah berumur lanjut tetapi belum 
berumah tangga. Dengan kata lain, banyak dijumpai lajang tua 
atau gadis tua di desa ini. 

Sebaliknya, jika pada keluarga yang tergolong mampu me­
nyediakan mahar maka banyak yang beristri lebih dari satu. 
Dan ini tidak dilarang oleh Gereja, yang di daerah lain sangat 
dilarang atau terus dikucilkan dari keanggotaannya. Oleh ka­
rena itu terlihat, bahwa Gerejalah yang menyesuaikan diri ter­
hadap adat. 

Demikian juga anak-anak mereka sering berumah tangga 
tetapi, usia sangat muda, karena mampu menyediakan mahar 
yang berapapun jumlahnya. Tetapi dengan banyaknya pemuda 

suku - bangsa Nias yang pergi merantau ke luar Pulau Nias, maka 
telah banyak terjadi perkawinan campuran atau pemuda Nias yang 
kawjn dengan gadis suku - bangsa lain. Tetapi kejadian yang se­
perti ini kurang siinpatik dari masyarakat di Desanya, karena di­
anggap sebagai keinginan untuk menghindarkan mahar yang ting­
gi. Bagi mereka yang mengalaminya dan tidak diresmikan pula 
sesuai dengan adat suku - bangsa Nias merupakan aib bagi ke­
luarganya. Dan merupakan beban psikologis sampai diadakannya 
pesta i)eresmian perkawinan itu. Hal inilah yang menjadi penye­
bab bagi mereka yang mengawini gadis lain di luar suku - bangsa 
Nias sering tidak mau pulang ke kampung halamannya. 
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d. Agama 4an k~perc=ayaan .: ., ,.,.,,. ; . , : ·: ::.:-..-: : ,, ;:1- · .• , ; _.,, , 
. . : . • - . ~ · .. :. : . . ·: . ·.)t > :, • , :,._\; • • . --. 

Seluruh penduduk Desa Onowaembo sudah memeluk agama 
~isten, Protestap, (GBNP) dan Katolik; Jemaat- masing .. masfug di 
des.a ini dipiJ;II;pin, oltfh· ~orang<voorhanget · dan -.d.ibantu dleh be­
berapa Q_rang, S~J:ltUa : yang dise.but:;sineno ;:Tetapt ,w.alaupu'n stitfah 
semua . meng11.1w_t , agama yang .mo.poteis sej"ak. lama;;kepercayaan 
animisme/dinamis.me masih· hidup~~alangan masy.arakat. : '· ' 

Hal_ ini terl;>~ti'. dari .banyaknya upacara~upacara yang:bersifat 
ritus, seperti upacara tolak bala, upacara -anak tururi ke 'ait, ·upa­
cara pengguntingan . ram}:mt .pertama; dan :pengobatari J:>enyakit 
oleh dukun . . • .. · :_. :· . . >:: " : ·. · ,,,· : · 

• - ~ • : ,.; 1,'. '. ; ': 

e. Kesenian dan t;µ:i 
. '· ., : ; 

'. •. ; I . • · > ~ ' ' .: .'. J • : • :· . ' ·: . . . ;_: ::·. :_ ' '.: ,· _;· . ·'. 1. 

,· - • ;:_ , 
' I : ' i ; --· : ' ···t - ~ : ~- • ··. 1 , 

Berdasarkan ·p~ngamatan; langsung da:rt hlisil ·. wa wan'tara' dengan 
para informan kunci, maka .di. ,desa ini :tidak -ada ~Yang rrienohjol 
ten tang kesenian .. , Bentuk kesertilln• yang 'tradisi'd·n'al' yang'·dikenal 
di Desa ini yaita · senLtari; fratnn • tari'disesrt~ikart dengan b'unyi 
gong (dari tembaga), tambur ct·an beberap·aafa:t hup 'Iainny~:' Safa:h' 
satu tarian yang sudah terkenal dari daerah iini ' y~ihi'fari ;perang: 
Menurut sejarahnya .tarian ·;yangmtelainbahgkarti kekesatriaan · dari 
laki-laki untuk mempertahankan ;~wilayah tle'sariya. Karena pada 
mas.a lampau sering terj(l.dipeperangan:antata; d'aerah utara, :tengah 
dan sefatan Pulau.;Nfa.s'. · ' ' · · · . ' 

Selcaql)g ini, djpertunjukkan; pada: :upacara:-upaciara tertenti.i ; 
seperti menyambut pembesar yang berkunjung kr da'erah ihi. 
Tarian ini dilakuka,n; . oleh·. sej umlah: 'Jaki.;laki secara . massal. Per­
lengkapan masipg-masing memegang sebuah perisai ·di tangan kiri 
dan tangan ·kanan . . Hanya: memakai c.elana tanggung• .dan ikat"-ke­
pala dari kain y:;mg ber~arn,a pitam. ,'.Pdak rnelJ1,aJcai baju dan al.as 
kaki. Iramanya ajifr}@c·ud bunyi t(lm~ur, , yang, , d~l;>.unyikan oleh 
orang-orang . ya~g . berk~ahlian . 4ptuk itu:· :Par~ ,penari _· m_enyertai 
deng'an gerakah 'serta teriak.a.n-teriakan" sehlngga sedap juga dipan-d .: . .. . .. · '.'· . .. .. .. : . :: . , .. ; .·' . . . . .. . . 

ang,. -.:! .: " . · .: : . , . . . , .. . ·•·: . ...-; 

4.·. Kesimpulart : ;:. :: · ·· · ·- ·· · · · 

· · · Masmg-hias~g · d_e'sa ~. ~udah. •a4<1- .S,~by\urn ~~ct~t~n~~n penjajah, 
daff pad~ '\\fiiletu "hu . merupakan 'pagian. ,<(_ru{ ·S~lah . S(l.t~ ~y,-rajciarl. 

~ ~ .: · . -. "• • { • '• ~~ .t ·,· .:- -: t· . - • ! - · , _: - , F · . . .• ~ • .. • · < i .. . 1 • : • ·-.1 • - - · : - - • - • 

Se'telah me·n'erima . perigaq1h 4.wi Ju,ar, sep.erti, ~art)a -Islam, pen~ 
, · 1 . ' 1

1
·, " ·"· ; i ' : ' : ' { :., ., •' ' . J •_ ·, '.,: ~ J ~- ~ : I L • · •. , • . .. • • • .l, · ' ' • · • I ··. . " . . 

jajahar'l yang· menfasukk~11 ag;iiila l(ri,Sten, . desac,sampel terseput · 
mengalami pbrk~ilib~g~n t~r~~Add( de~gan ·· l~t~· · belak~ng ke-
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budayaan sendiri serta keadaa~' firiiJcungannya masing-masing. 
Kenyataan terlihaf'sekbhfng'; ''p'e'n.'Citidtiib'~ Sfabatlama yang ber­
agama Islam dan berkebudayaan Islam. Sedangkan pendµduk Desa 
Tongging memeluk agama Kristen, dan agama lebih (lominan:rrtem­
pengaruhi . a<;!a.t-istiada.t . . Sedangk~n, di .J>~sa Qnonwf!.~mbo~ ~ adat 
le.bili ·49~i~¥9·)vt!~I?enfiaiU11ig~f~]i:.: .1 ;:~'. , · .: : . .', .... ;·· : .•. · · ' 

) •. > · ~ •• ••• • • ' t ) • 

; . . . . ~ . ·.·: l · .. : " I. 

.• f:· 

.'\ . . • • 1':ii'.".: ; ;, -, ·. : 

• 1 :: .• · i I 

. ~ ' : 

' j ... ... . , .. "i .' • ~ · · :~;; • 

; .. I ~ ' 

.n . . , ·,, 

.. ; : .. ' ~; . . 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari ketiga desa sampel dapat disimpulkan, bahwa tindakan 
penduduk dalam menghadapi tantangan lingkungan untuk ke­
sejahteraan hidup, dan menjaga kelestarian lingkungan boleh di­
katakan belum mencapai titik optimal. Untuk Desa Tongging, Ke­
camatan Tiga Panah penulis dapat menyimpulkan bahwa desa ini 
mendekati optimal, dengan alasan di desa ini hampir tidak di­
jumpai persediaan tanah kosong yang berarti. Adanya tanah 
kosong di desa ini ditinjau dari segi pertimbangan kelestarian ling­
kungan sudah mendesak untuk dihijaukan kembali, karena daerah­
nya berlereng-lereng. Sedangkan di Desa Stabatlama dan Desa 
Onowaembo, persediaan tanah kosong masih sangat luas, memung­
kinkan untuk dieksploitasikan karena berada di daerah landai. 

Faktor geografi, tingkat kebudayaan, agama, dan kepercayaan 
penduduk, pada masing-masing desa sampel turut mempengaruhi 
tingkat keberhasilan mereka dalam pemanfaatan sumber daya alam 
di lingkungannya. Kebudayaan irigasi di Desa Tongging telah lama 
dikenal. Di Desa Stabatlama mempunyai sawah tadah hujan se­
dangkan Desa Onowaembo mempunyai tanah pertanian kering. 

Mata pencaharian penduduk di desa sampel pada umumnya 
berada di bidang pertanian yang terdiri dari pertanian rakyat 
(menghasilkan bahan makanan), perkebunan rakyat (tanaman ke­
ras seperti kelapa), dan palawija. Dalam jumlah kecil ada pen­
duduk yang bekerja sebagai buruh musiman (Desa Stabatlama), 
dan buruh perkebunan (Desa Onowaembo ). 

Jenis tantangan alam yang dijumpai di Desa Stabatlama be­
rupa banjir, musim kemarau yang lama, hama tanaman, angin ken­
cang dan transportasi yang kurang. Usaha untuk menghadapi tan­
tangan ini masih sekedamya, karena kemampuan yang terbatas. 
Tantangan alam yang terdapat di Desa Tongging yang paling me­
nonjol berupa angin kencang yang disebut alogo sipahatolu. Untuk 
mengatasinya penduduk memulai masa bertanam lebih cepat se­
hingga ketika angin tersebut berembus, panen padi telah selesai. 
Di Desa Onowaembo tantangan alam berupa topografi daerah 
yang kasar, terbatasnya daerah pertanian, wabah penyakit dan 
angin. Tantangan kependudukan berupa mental penduduk yang 
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bersikap kurang dinamis, dan masih berada dilingkungan adat ke­
biasaan yang kaku. Penduduk masih banyak menyerah pada tan­
tangan alam tersebut, dan masih terlihat cara-cara untuk meng­
hadapi tantangan tersebut kurang rasional. 

Penduduk Desa Stabatlama menganut agama Islam, telah men­
dasar banyak berpengaruh dalam upacara adat, dan pembagian 
warisan. Penduduk Desa Tongging dan Desa Onowaembo me­
nganut agama Kristen Protestan dan sebagian kecil beragama Ka­
tolik. Penyebaran rumah penduduk pada umumnya mengikuti 
jalan yang ada secara memanjang, masih ada beberapa pemukim­
an penduduk yang masih mengelompok. 

B. SARAN-SARAN 

Berbagai usaha untuk meningkatkan kehidupan penduduk pe­
desaan masih sangat memungkinkan, antara lain dengan intensifi­
kasi bagi Desa Tongging, dan intensifikasi atau ekstensifikasi bagi 
Desa Stabatlama dan Desa Onowaembo. Peranan bimbingan dan 
penyuluhan dirasakan merupakan kebutuhan yang mendesak. 

Bagi Desa Stabatlama atau desa di dataran pesisir timur Suma­
tera Utara pada umumnya, pembukaan tali air yang barn akan sa­
ngat membantu mempercepat peningkatan kehidupan penduduk 
pedesaan. Sebagai usaha pula untuk mencapai swasembada dalam 
pengadaan pangan. Karena dengan tali air ini, maka daerah sawah 
tadah hujan dapat ditanami dua kali dalam setahun. 

Tindakan penduduk di dataran tinggi atau perbukitan merupa­
kan penyebab meluasnya tanah kritis sebagai akibat pengundulan 
hutan. Tanah-tanah gundul atau kritis di daerah yang berlereng 
curam supaya secepatnya dihijaukan kembali. Dan daerah yang 
telah berhasil dihijaukan kembali supaya mendapat pengawasan 
secermatnya. 

Di samping itu perlu ditanamkan kesadaran kepada pen­
duduk, akan manfaat hutan, supaya kebakaran/pembakaran hutan 
reboisasi, dapat ditekan. 

Pemerataan pembangunan supaya secepatnya menjadi kenyata­
an sampai ke pedesaan. Terutama sarana transportasi, dengan lan­
carnya angkutan ini, maka apa yang dihasilkan oleh penduduk pe­
desaan dengan secepatnya sampai kepada konsumen di kota. Se­
baliknya apa-apa yang dibutuhkan oleh penduduk desa yang ber­
asal dari kota dengan secepatnya dapat diperoleh. 

Saran-saran yang dapat kami sajikan untuk masing-masing 
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daerah adalah sebagai berikut. 

1. Desa Stabatlama 

a. Pengendalian air yang meliputi pengendalian aliran sungai dan 
penggalian parit-parit drainase supaya diteruskan dan diintensif­
kan. Hal ini terutama bagi wilayah desa bagian barat, yang aliran 
Sungai Basilam dan Sungai Lembasah. Karena terhadap Sungai 
Wampu hal ini sudah selesai dilaksanakan di wilayah Desa Stabat­
lama, dan tinggal pemeliharaan dari proyek yang sudah diselesai­
kan. Tetapi penanganan secara terpadu dari masing-masing aliran 
Sungai Basilam sudah mendesak dan segera .. Karena tanggul yang 
ada sekarang masih peninggalan Belanda dahulu, dan telah banyak 
yang rusak. Sedikit saja air Sungai Basilam menaik, maka air itu 
telah meluap dan melanda daerah di sekitarnya. Hal inilah yang 
menjadi penyebab, mengapa di daerah desa bagian barat dijumpai 
daerah rawa yang luas-luas. 

Dengan terkendalinya air Sungai Basilam kelak, maka daerah 
rawa yang kurang berarti selama ini akan menjadi produktip, dan 
akan dapat menampung jumlah penduduk yang senantiasa ber­
tambah. 
b . Di bagian hulu dari aliran sungai di desa ini sebaliknya, di­
bangun tempat pengambilan air (in-take) untuk kepentingan iri­
gasi. Jika takut akan menimbulkan kerusakan terhadap tanggul 
sungai, maka dapat ditempuh dengan sistem pompanisasi. Karena 
sudah merupakan daerah yang senantiasa tergenang arr, maka ~­
butuhan air rata-rata per ha pasti tidak seberapa banyak. Tetapi 
ketakutan akan rusaknya tanggul akibat bangunan in-take kurang 
beralasan. Karena di Sungai Ular hal seperti itu temyata berhasil 
di wilayah Kecamatan Lubukpakam. 

Dengan adanya air irigasi ini, maka telah terjadi pertukaran air 
yang mengakibatkan berbagai keuntungan. Umpamanya pengada­
an air telah terjadi pada waktu dibutuhkan, sehingga, tidak ber­
gantung lagi terhadap musim hujan, serta masa bertanam akan 
dapat diadakan dua kali dalam setahun. Di samping itu juga ter­
hadap penyuburan tanah, dan menggalakkan usaha tambak ikan 
bagi penduduk. Pembangunan iiigasi dapat tidak sampai meng­
ganggu terhadap areal Perkebunan asalkan tali-tali airnya diurus 
dengan baik dan terus menerus. Lagi pula tanaman Perkebunan 
di daerah ini adalah kelapa sawit, yang lebih tahan terhadap air 
yang dangkal atau bahkan terhadap genangan air secara priodik. 
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Dengan demikian nasib rakyat kecil akan lebih baik . 
c. Untuk menghidupkan perekonomian rakyat, maka sangat di­
perlukan pembangunan jaringanjalan pendekat terutama di desa 
bagian barat. Dan untuk memperlancar usaha-usaha pembangunan 
demi mengejar ketinggalannya dari daerah desa lain , maka penulis 
berpendapat sudah waktunya untuk memisahkan wilayah barat 
ini menjadi desa yang penuh. Karena memang dari segi luas daerah 
dan jumlah penduduknya sudah cukup memadai. Apalagi, pem­
bangunan-pembangunan seperti yang disebutkan di atas dilakukan 
secepatnya, maka jumlah penduduknya akan lebih cepat ber­
tambah. 
d. Untuk tujuan tersebut di atas, maka sebaiknya mengikuti 
serta P<l:rtisipasi masyarakat. Umpamanya dengan mengerahkan 
tenaga gotong-royong, atau pekerjaan itu diborongkan kepada rak­
yat dan diawasi. Pekerjaan yang dimaksudkan di sini, yaitu yang 
memerlukan tenaga, seperti pembangunan jalan baru dan penggali­
an p;irit-parit. 
e. Mengintensipkan pelaksanaan Panca Usaha Tani, menambah 
tenaga-tenaga PPL untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan 
kepada petani yang sekarang ini masih tergolong tradisional. Bim­
bingan dan pe: ;yuluhan itu diberikan diberbagai kegiatan pereko­
nomian rakyat, seperti pertanian bahan pangan perkebunan rak­
yat, peternakan, perikanan, kerajinan rumah dan lain-lain. Se­
hubungan dengan itu, perlu juga diberikan bantuan kredit serta 
prosedurnya dipermudah. Membentuk kelompok-kelompok Tani, 
sebagai wadah untuk saling bertukar pandangan/pendapat serta 
tempat berdiskusi yang dipimpin langsung oleh Petugas Penyuluh 
Lapangan. Membentuk koperasi secara berkelompok dengan pe­
ngurus dari mereka sendiri, sehingga secara tidak langsung men­
didik mereka untuk bertindak ekonomis. 
f. Supaya para petani memanfaatkan tanah pekarangan, sehingga 
tanah-tanah yang cukup luas tersebut dapat lebih menghasilkan. 
Karena ternyata, tanah pekarangan di desa ini masih kebanyakan 
dalam keadaan kosong dan kurang terurus. Mendidik mereka 
untuk mau memulai usaha kecil untuk memanfaatkan tanah peka­
rangan itu, seperti pemeliharaan ternak unggas dan sayuran yang 
tidak usah memerlukan tanah yang luas-luas. Pada hal dapat mem­
bantu mengisi kebutuhan keluarga, atau paling sedikit untuk di­
makan sendiri sebagai penambah gizi. 
g. Untuk menjaga kelestarian lingkungan, perlu diadakan dengan 
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tindakan-tindakan yang tegas bagi mereka yang kurang ber­
tanggung jawab dan mengadakan penangkapan ikan dengan mem­
pergunakan racun atau tuba. Karena dengan mempergunakan cara 
ini, kebanyakan ikan tidak tertangkap dan mati busuk, serta me­
matikan ikan mulai dari yang besar sampai yang kecil. Sekali di­
tuba, maka bertahun kemudian barulah dapat pulih kembali po­
pulasi ikan sebagaimana sebelumnya. 

2. Desa Tongging 

a. Berhubung luasnya tanah pertanian yang sudah terbatas ser­
ta pengusahaan tanah-tanah pertanian yang ada telah mendekati 
optimal, maka di bidang kependudukan supaya lebih digalakkan 
usaha Keluarga Berencana. Sampai sekarang ini belum ada , Klinik 
KB di desa tersebut. Keadaan terbatasnya tanah pertanian telah 
dialami pada umumnya oleh desa di sekitar pesisir Danau Toba. 
Oleh karena itu, sejak lama penduduk daerah ini, telah banyak 
pergi merantau dan menetap di daerah lain. 
b . Jenis mata pencaharian yang memungkinkan untuk dikem­
bangkan karena pada masa ini belum mencapai keadaan yang op­
timal, seperti kepariwisataan, kerajinan rumah, bahan galian (batu 
dan pasir), perikanan dan peternakan. Penggalian batu di daerah 
ini dapat lebih ditingkatkan, mengingat seluruh lereng gunungnya 
berpotensi. Sebagai yang pertama dikembangkan adalah di daerah 
yang sekarang, yaitu di lereng Dolok Sipiso-piso karena lokasinya 
yang lebih dekat sehingga memudahkan pengangkutannya. Daerah 
penggernbalaan ternak secara be bas yang berada di daerah dataran 
tmggi (200 ha), sebaiknya turut direboisasi. Karena wilayah ini 
bertopografi kasar, serta menjadi sumber dari kedua sungai yang 
bermuara ke Danau Toba di Desa Tongging. 

Ternak peliharaan yang bebas selama ini, sebaiknya di intensip­
kan pemeliharaannya yaitu dengan mengembalakan di daerah ko­
song antara tanah pertanian rakyat dengan kawasan reboisasi/ 
penghijauan, yang melingkar di sekeliling Desa Tongging. Se­
hubungan dengan itu, maka jenis tanaman penghijauan seperti 
rumput gajah supaya diteruskan dan diurus, sebagai persediaan 
bagi makanan ternak. Pemeliharaan ternak unggas, seperti itik, sa­
ngat memungkinkan di desa. Karena perairannya luas, serta pro­
duksi udangnya tinggi dari Danau Toba sebagai makanan (kurang 
disukai penduduk , sehingga tidak ditangkap secara besar-besaran). 
c. Agar supaya lebih dipikirkan dan dilaksanakan penambahan 
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populasi ikan di Danau Toba. Jenis ikan yang terbanyak sekarang 
yaitu udang. Menurut keterangan penduduk setempat, udang ini 
tidak ditangkap. Jumlah seperti meledak pada tahun-tahun be­
lakangan ini, dan sudah mengganggu kepada jenis ikan lain. Pada 
masa lampau tidak pernah ada dijumpai udang di Danau Toba, se­
hingga penduduk kurang mengetahui kapan dan siapa menabur 
udang di Danau Toba. 

Penaburan benih/anak ikan mas kurang berhasil selama ini. Ka­
rena pelepasan itu dilakukan disatu tempat, sehingga menumpuk 
disitu saja. Akibatnya lebih cepat habis tertangkap oleh para ne­
layan di luar daerah terlarang. Penulis menyarankan, agar pe­
naburan benih itu dilakukan sepanjang pantai Danau Toba (misal­
nya setiap 50 - l 00 m dengan jumlah lebih sedikit). Dengan cara 
yang seperti ini, maka jumlah ikan yang sempat menjadi besar/ 
menjadi induk ikan lebih banyak. 
d. Mengembangkan secepatnya potensi pariwisata, yang meliputi 
pelebaran jalan antara Desa Situnggaling - Tongging dan pem­
bukaan jalan baru yang menghubungkan Desa Tongging - Sibo­
langit Desa Tongging - Kodon - kodon - Paropo - Silalahi -
Lau Pondom (disamping jalan ke Sidikalang). Jika jalan antara 
Tongging dengan Silalahi telah selesai dibuka (mengikuti pantai 
Danau Toba), maka dipastikan pariwisata pesisir utara Danau 
Toba), akan lebih hidup. 

Agak janggal juga kebijaksanaan Pemerintah Daerah Tingkat II 
Kabupaten Dairi, yaitu membuka jalan antara Kodon-kodon -
Paropo (sepanjang + 2 km) yang selesai tahun 1977. Karena jalan 
ini berada ditengah rencana jalan dari Tongging Silalahi, sehingga 
walaupun telah selesai tetapi sampai sekarang belum pemah di­
jalani kendaraan. Pembukaan jalan ini telah lama ditunggu-tunggu 
oleh penduduk setempat, tetapi sampai sekarang tetap tidak ter­
ujud. Pembukaan jalan ini dapat dilakukan dengan mengerahkan 
got0ng-royong dari penduduk serta peralatan yang disediakan oleh 
Pemerintah. 
e. Sehubungan dengan pengembangan kepariwisataan tersebut, 
tidak kalah pentingnya yaitu penyediaan sarana infra-struktu~ 
seperti perhotelan, restoran yang bertingkat lebih baik, tempa{ 
shopping, dan penyediaan barang-barang souvenir. Untuk keperlu­
an souvenir ini, maka perlu digalakkan kerajinan rumah berte"mri 
kain adat, kesenian daerah, dan anyaman-anyaman. Jika pengem"' 
bangan kepariwisataan ini jadi dilaksanakan maka mulai dari se, 
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karang sudah \'erlu diambil kebijaksanaan untuk membebaskan 
lokasi-lokasi yang dianggap penting dengan cara memberikan ganti 
rugi kepada rakyat . 
f. Untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk, maka petugas 
PPL perlu ditambah. Jika mungkin supaya dilengkapi dengan ke­
ahlian jurusan, seperti pertanian, perikanan, peternakan dan lain­
lain. Demikian juga dengan pemberian kredit supaya prosedurnya 
dipermudah. Untuk menjamin kesehatan dan kebersihan pen­
duduk, terlebih-lebih dalam pengembangan kepariwisataan, maka 
disarankan supaya setiap rumah tangga memiliki WC umum. De­
mikian juga ternak-temak babi supaya ditertibkan atau tidak di­
biarkan be bas seperti sekarang ini (diberikan kandang). 
g. Mental penduduk yang berlebihan terhadap penghormatan 
kepada nenek moyang, yaitu banyak tugu/kuburan yang ditempat­
kan di tanah-tanah yang subur (sawah). Penduduk disadarkan su­
paya penduduk tidak meneruskan hal yang seperti itu, karena tem­
pat untuk itu sangat luas dan malah tampan sekali, yaitu di lereng­
lereng gunung. 
h. Menyadarkan penduduk dengan memberikan bimbingan akan 
manfaat hutan (reboisasi), supaya bahaya kebakaran tercegah. Se­
bab di samping daya lindung dan aestetika, hutan reboisasi yang 
sudah dewasa kelak akan memberikan nilai ekonomis bagi mereka 
(menjadi sumber mata pencaharian). Di samping itu akan d&p:it 
menimbulkan tumbuhnya perusahaan industri. 

Untuk mempergunakan daerah-daerah yang telah direboisasi, 
hendaknya peraturan-peraturan dilaksanakan dengan tegas , clan 
tidak pandang bulu. Kemudian tanaman reboisasi supaya di ­
pelihara dengan baik, disisip , dan daerah yang terbakar supay;: _·,_ 
tanami. 
i. Melengkapi sarana desa ini, seperti Kantor Kepala Desa , Baiai 
Desa, memperbaiki jembatan darurat sekarang dengan yang per­
manen, membangun dermaga pelabuhan, membangun WC um um 
dan kamar bertukar pakaian di pantai pemandian. 

3. Desa Onowaembo 

a. Pemerintah supaya melaksanakan pemilihan dalam pengang­
katan para Kepala Desa, walaupun misalnya yang dapat menjadi 
calon hanya marga tanah. Maksudnya untuk mengurangi kekuasa­
ah sang Kepala Desa supaya tidak turun temurun . Dengan di­
lakukannya pemilihan ini, maka setiap Kepala Desa akan berusaha 
menunjukkan karya selama pemerintahannya. Jika diteruskan se-
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cara turun temurun, maka mampu atau tidak mampu, akan men­
jabat jabatan tersebut. Di samping itu dalam pemerintahan sehari­
hari tidak akan semena-mena dan mengambil keputusan dengan 
pertimbangan yang matang. Dengan dernikian kekuasaan di bidang 
adat juga dapat dikurangi. Memang earn pemilihan tersebut akan 
mendapat tantangan yang keras dari keluarga yang menjabat se­
karang, tetapi Pemerintah dapat memberikan alasan untuk mem­
percepat pembangunan desa supaya lebih menanamkan rasa demo­
kratis kepada rakyat. 
b. Mengintensifkan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan ter­
utama di bidang pertanian. Untuk ini perlu ditambah tenaga PPL. 
Yang lebih tinggi lagi, yaitu dengan membangun pilot proyect 
di desa ini, sehingga merupakan percontohan bagi penduduknya 
dalam melaksanakan pertanian secara lebih maju. 
c. Pemberian kredit dan pembentukan KUD dan BUUD atau se­
jenisnya, sehingga para petani tidak jatuh ke tangan tengkulak dan 
lintah darat. Koperasi ini dapat berperan sebagai tempat sirnpan­
pinjam, serta membeli hasil-hasil pertanian. Dengan demikian ke­
untungan tidak jatuh ke tangan pribadi tengkulak, tetapi menjadi 
keuntungan milik bersama. Pemberian ini sangat penting sebagai 
modal dan pemutus lingkaran setan. 
d . Peningkatan taraf pengetahuan perlu diusahakan terutama, 
melalui jalur pendidikan, pemberantasan buta huruf, dan kursus­
kursus lainnya, agar penduduk dapat berpikir dan bertindak lebih 
rasional dan trampil. Dengan demikian, diharapkan akan lebih 
mudah menerirna segala bentuk pembaharuan untuk meningkat­
kan tarap kehidupan. Demikian juga dengan pengetahuan kebersih­
an lingkungan, perbaikan gizi makanan dan keluarga Berencana 
perlu ditingkatkan. 
e. Melengkapi sarana desa, seperti Balai Desa untuk mengadakan 
tempat. pertemuan-pertemuan sesama warga Desa dalam peningkat­
an pengetahuannya. Sudah saatnya di Pulau Nias dibangun stasiun 
merelay siaran TV, sehingga menjadi alat komunikasi yang ampuh 
untuk membawa perubahan dari masyarakat yang tradisional men­
jadi masyarakat yang penuh sifat dinamis dan pragmatis. 

Dengan berbagai cara, supaya dikurangi kekuasaan dan pe­
ngaruh kaum raja adat, karena merupakan hambatan dalam men­
capai pembaharuan dan kemajuan. Kata lain lebih banyak me­
nirnbulkan kerugian daripada yang menguntungkan dan salah satu 
dari sekian banyak cara di antaranya dengan cara pemilihan jabat­
an Kepala Desa. 
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Aek, Air, sungai 
Aestetika, keindahan 

GLOSSARIUM 

Alluvial - fan, dataran yang berbentuk kipas, sebagai hasil dari pe­
ngendapan dan senantiasa bertambah luas. 

Alogo Sipahatolu, angin kencang yang merugikan panen (padi) 
dan m~rupakan lanjutan dari angin Musim Timur. 

Bion, sejenis tumbuhan rawa yang hidup berkelompok dan se-
sudah diolah, dianyam menjadi bakul dan tikar. 

Batu na pir, tugu, kuburan 
Berzanji, sejenis kesenian Melayu. 
Binaga, sungai 
Boru, pihak yang mengawini anak perempuan 
Bubu, sejenis alat menangkap ikan di Danau Toba, terbuat dari 

anyaman bambu, lidi pohon kelapa, dan lidi pohon enau. 
Cikal - bakal, asal - muasal 
Catchment - area, daerah aliran sungai 
Dalihan na tolu, susunan masyarakat Batak, yang terdiri dari Hula­

hula, sanina, dan boru 
Datuk, kepala adat 
Debit, jumlah rata-rata yang mengalir pada penampang vertikal 

sungai 
Dengke, ikan 
Dikultiver, dipertanikan 
Dolak, gunung 
Dongan tubu, sanina, kawan semarga 
Ooton, sejenis jari.r.g penangkap ikan di Danau Toba panjangnya 

dapat mencapai 50 meter dan lebarnya 1 - 1,5 meter. 
Drafuase, saluran pembuangan air 
Dusun, Bagian yang lebih kecil dari Desa di Daerah kabupaten 

(lorong) 
Erosif, mudah terkikis 
Fan, kipas 
Flood-plain, daerah dataran lembah sungai yang sering terendam 

air sewaktu sungainya banjir. 
Gabe, subur, banyak anak 
Gambus, sejenis kesenian Melayu 
Garantung, sejenis alat musik di daerah Tapanuli, terbuat dari be-
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berapa keping kayu tertentu (6 keping) yang satu lain ber­
beda panjangnya. Jika dipukul akan mengeluarkan nada. 
Kepingan kayu ini terikat berbaris dan mempunyai sang­
kutan. 

Getek, alat penyeberangan sungai (sampan), yang dikedua sisi su­
ngai ditambatkan dengan kabel. 

Gill-nett, jaring ikan 
Gondang Sitolu Huta, sejenis gondang Batak yang mempunyai 

ciri khas. 
Gulomit, sejenis burung yang suka memakan padi. Biasanya jelas 

burung ini berombongan. 
Hasuhutan. pihak yang mengadakan suatu kegiatan, seperti pesta 

dan keluarga yang mengalami musibah. 
Hotuk, sejenis alat dari sepotong bambu d,an dibelah dua (tetapi 

tidak sampai terbelah seluruhnya diberi tempat bergan­
tung dan jika ditarik dari tern pat jauh akan berbunyi. 

Hudali, sejenis alat pengolah tanah, mempunyai dua mata dan co­
cok dipergunakan di daerah yang berbatu-batu. 

Hula-hula, tondong (di daerah Sitolu Huta) yaitu pihak yang mem­
berikan anak perempuan. 

Ihan, .? sejenis ikan di danau Toba, dan sekarang sudah hampir 
punah, dahulu memegang peranan dalam adat batak, se­
bagai ikan adat yang dibawa oleh pihak hula-hula kepada 
barn. 

In - Teke, tempat pengambilan air di sungai untuk irigasi 
Jambar, bagian yang diterima pada waktu pesta (bagian dari 

hewan yang dipotong) 
Jompo,golongan penduduk yang lanjut usia ( di atas 65 tahun). 
Kasidah, sejenis kesenian suku - bangsa Melayu. 
Kataraks, air jatuh yang bertangga atau bertingkat pada aliran 

sungai. 
Kawin lari, mangalua, yaitu sejenis bentuk perkawinan pada ma­

syarakat Batak jika antara pemuda-pemudi telah ada per­
sesuaian. Dapat bertujuan untuk mengentengkan biaya per­
kawinan jika salah sa.tu pihak orang tua ada yang tidak se­
tuju. 

Kejeruan, bagian kerajaan kecil 
Kombur, Pembagian yang tidak menentu arahnya (bebas) 
Lau, sungai 
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Luhak, Kerajaan kecil 
Lurnban, turuk, bagian kecil dari karnpung 
Lumbs, getah gurnpal 
Marhabban, sejenis kesenian Melayu 
Marharoan, rnarsiadapari, rnarsiurupan, bekerja berkelornpok se­

cara bergiliran 
Mamuro, menjaga padi supaya tidak dirnakan burung atau hama 

lainnya 
Manasapi, pekerjaan untuk mengikis pernatang sawah supaya ber-

sih. 
Manortor, menari 
Marhodong, rnemainkan sejenis alat musik dengan mulut/tangaJ! 
Marsipahalima, pesta seisi penduduk Desa pada waktu padi ber-

perut. 
Martarombo, martutur, pembicaraan untuk sating mendekatkan 

diri dan untuk mengetahui asal usul 
Molok, bekerja untuk sementara waktu saja 
Monokultur, menanami sejenis tanaman di daerah yang relatif 

luas 
Naposo bulung, kaum muda-mudi dalam sebuah kampung 
Natural-increase, pertambahan alami 
Onan, tiga, pekan 
Orang kaya, gelar kebangsawanan pada masyarakat Melayu yang 

diberikan oleh sultan kepada seseorang yang dianggap ber­
jasa kepada kerajaan 

Pahala, rezeki 
Penatapan, tern pat memandang yang strategis 
Parhau, bahan kayu, membuat rumah 
Partannan, hasil panen 
Pasu-pasu, berkah 
Penabalan, pengukuhan, pentahbisan 
Purun, sejenis tumbuhan, bahan balm untuk tikar 
Puso, panen yang gagal 
Raja Urung, gelar raja Sipitu Huta, yang berkedudukan di Desa 

Tongging. 
Replanting, peremajaan 
Reservoir, tempat persediaan air 
Resisten, tahan 
Ruma Bolon, rumah adat, yang dahulu ditempati oleh beberapa 

keluarga 
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Sanina, dongan tubu, kawan semarga 
Sengkedan, pematang untuk mencegah erosi 
Sibayak, gelar kebangsawanan pada suku-bangsa Karo (Raja dan 

orang kaya) 
Sidua raja, hudali, sejenis alat pengolah tanah 
Sihalak-halaki, orang-orangan untuk menakut-nakuti burung atau 

hama lainnya 
Pertapakan, tanah tempat mendirikan rumah 
Sinene, sintua, pengurus harian Gereja 
Solu, sampan di Danau Toba. Jika ukurannya besar disebut solu 

bolon· 
Sordam, sejenis alat musik yang ditiup, seperti suling terbuat dari 

bambu 
Suhut, hasuhutan 
Sulangat, sejenis alat untuk menangkap ikan, dengan cara me-

nangkap mengangkat 
Sultan, raja yang sudah memeluk agama Islam 
Swasembada, dapat memenuhi kebutuhan sendiri 
Tambak, tugu, kuburan 
Tangkul, sejenis alat penangkap ikan 
Tiga, onan, pekan 
Tondong, hula-hula, pihak yang memberikan anak perempuan se-

laku yang lebih dihormati pada masyarakat Batak 
Topografi, keadaan medan 
Top-soil, lapisan tanah atas yang lebih subur 
Transit, persinggahan 
Ulos, kain adat pada suku bangsa Batak 
Voorhanger, pembesar agama Kristen yang setingkat dibawah Pen­

deta dan Pastor. 
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DAFTAR INFORMAN 

A. DESA STABA TLAMA 

No. Nam a Umur Pendidikan Pekerjaan 

1. T. Mahmudin, BA 43 SMA Kepala Desa 
2. Sofyan Ali 40 SMA Pegawai SMA Tg. 

Pura. 
3. Kaya 69 SD Pensiunan ABRI 
4. Ridwan N 50 SMA Pensiunan ABRI 
5. M. Syafii 70 SD Tani 
6. Abd. Rahman 64 SD Tani 
7. M. Yak 65 SD Tani 
8. Hasan Lebsi 50 SD Tani 
9. Sulaiman 46 KPG Guru/Tani 

I 0. Muhayan 44 KPG Guru/Tani 

B. DESA TONGGING 

No. Nam a Umur Pendidikan Pekerjaan 

I. I. Girsang 54 SMP Kepala Desa 
2. K. Munthe 35 SD Sekret. Desa 
3. J. Munthe 41 SMP Jualan 
4. H. Saragi 25 SPMA Petugas PPL 
5. J. Sidebang 52 SGA Kep. SD Negeri 
6. B. Saragih 30 SPG Kep. SD. lnpres 
7. Togar Simarmata 40 SMP Petugas Pariwisa-

ta 
8. J. Simarmata 65 SD Tani 
9. B. Simanjorang 55 H.S.B Tani 

10. Pa. Rusta 55 SR Tani 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN IKDH 
ASPEK POLA PEMUKIMAN 

DAERAH SUMATERA UTARA 

Desa 
Kecamatan 
Ka bu paten 
Propinsi Sumatera Utara. 

I. IDENTIFIKASI INFORMAN KUNCI 

1. Nama 
2. 
3. 
4. 

Urn u r 
Pendidikan 
Pekerjaan/jabatan di rnasyarakat : 

II. LOK AS I 
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1. Luas wilayah desa : ...................... .. ..... . 
2. Ketinggian wilayah desa di atas rnuka laut : . .......... . 
3. Musim hujan terjadi dari bulan : ......... s/d ....... . . 
4 . _Musirn kernarau terjadi dari bulan : .... . .. s/d ... . .. . 
5. Curah hujan rata-rata tahunan : . . . . . . . . . . . . . . . . . mm 
6. Batas desa : 

6.1 Sebelah utara dengan .................... . . 
6.2 Sebelah timur dengan . . . ... . ........... . .. . 
6.3 Sebelah selatan dengan ........ . ..... . ...... . 
6.4 Sebelah barat dengan ......... . ... ..... . .. . 

7: Bagaimanakah keadaan topografi desa ini? (dataran ren­
dah, berombak, berbukit, dataran tinggi, bergunung-gu­
nung) 

8. Jaringan jalan · pendekat di wilayah desa ini, terdiri dari : 
8 .1 Jalan Negara . . . . .. . ............ . rn 
8.2 Jalan Propinsi .......... . ......... m 
8.3 Jalan Kabupaten .. ........... .. ..... rn 
8 .4 Jalan Desa ....... . ........... . rn 
8.5 Jalan beraspal 
8.6 Jalan dibatui 

.................... m 

...... . ............. m 
8. 7 Jalan tanah .................... rn 

9. Jurnlahjernbatan yang ada di desa ini: 



9.1 Jembatan besi ................. buah 
9.2 Jembatan beton ................. buah 
9.3 Jembatan kayu ................. buah 

10. Jumlah bangunan rumah di desa ini : . . . . . . . . . . . . buah 
1 1 . Bagaimana penyebaran perumahan tempat tinggal pen­

duduk, sarana desa (Lumbung Desa, Balai Desa, Kantor 
Kepala Desa) dan sarana kesejahteraan sosial (lapangan 
olah raga, hiburan, pendidikan, kesehatan dan agama). 

12. Bagaimana sejarah perkembangan penyebaran pemukiman 
di Desa ini? 

13. Bagaimanakah bentuk pemukiman penduduk? (memanjang 
mengikuti jalan atau mengelompok). 

14. Bagaimanakah dari desa ini yang disebut sebagai pemukim­
an inti? 

1 5. Sarana pendidikan yang dimiliki : 
15 .1 SD : ........ buah, jumlah guru : ........ orang 

jumlah murid: .... . .................... orang 
l 5 .2 SMP : ........ buah, jumlah guru : ........ orang 

jumlah murid : .......... orang. 
15.3 lhtidayah: ...... buah,jumlah guru: ...... orang 

jumlah murid : ......................... orang 
1S4 SMA : .. . ..... buah, jurnlah guru : ........ orang 

jumlah murid : ......................... orang 
Keterangan : Ditanyakan juga tentang status (Negeri, In­
pres, Subsidi, Swasta(, dan kondisi dan jumlah ruang be­
lajar (gedung, semi permanen, darurat). 

16. Sarana kesehatan tersedia 
16.1 Tenaga dokter . ........................ orang 
16.2 Tenaga Bidan .......................... orang 
16.3 Tenaga Perawat ........................ orang 
16.4 Menteri kesehatan ...................... orang 
16.5 Depot obat ............................ orang 
16.7 BKIA ................................ orang 
16.8 Klinik KB ............................. orang 

1 7. Sarana olah raga yang ada 
17.1 Lapangan bola kaki 
17 .2 Lapangan bola volley 
17.3 Lapangan bola basket 
17.4 Lapangan badminton 

buah 
buah 
buah 
buah 
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17 .5 Lapangan sepak takraw : 
1 7 .6 Pingpong 
17 .7 Lain-lain 

bu ah 
bu ah 
buah 

18. Sarana hiburan 
18.1 Panggung bioskop 
18.2 Panggung sandiwara 

buah 
buah 

19. Agama/kepercayaan 
19.1 Penganut agama Islam .................. jiwa 
19 .2 Penganut agama Protestan : ..... . ....... . .. jiwa 
19 .3 Penganut agama Katolik : .. . ... . ....... . .. . jiwa 
19 .4 Penganut agama Hindu/Budha : ............. jiwa 

20. Fasilitas tempat ibadah 
20.1 Mesjid . . . . ......... . ... buah 
20.2 Langgar . . .............. . buah 
20.3 Gereja . . . . . . . . . . . . . . . . . buah 

21. Kebutuhan air penduduk desa ini diperoleh dari 
21 .1 Air sungai (ya / tidak) 
21.2 Air danau (ya/ tidak) 
21.3 Air sumur (ya / tidak) 
21.4 Air hujan (ya / tidak) 
21.5 Air sumur bor (ya I tidak) 
21.6 Air leding (ya / tidak) 

22. Pembangkit tenaga listrik (jika ada) 
22.1 Tenaga air (ya/ tidak) 
22.2 Tenaga disel (ya/ tidak) 

ill. POTENSI ALAM 

1. Jenis tanaman apakah dijumpai di desa ini? 
2. Jenis dan luas penggunaan tanah Desa ini ialah : 

2.1. Perumahan/kuburan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ha 
2.2 Tanah pekarangan ................... ha 
2.3 Sawah irigasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ha 
2.4 Sawah tadah hujan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ha 
2.5 Tanaman campuran . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ha 
2.6 Tanah perkebunan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ha 
2. 7 Tanah hutan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ha 
2.8 Luas tambak ikan . .. ................ ha 

3. Aliran sungai di desa ini yaitu : 
3.1 Sungai : ................. . ................ . 
3.2 Sungai : .................................. . 
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3.3 Sungai : .................................. . 
3.4 Sungai : ......... . . . ................... . .. . 

4. Pemanfaatan sungai di desa ini terdiri dari : 
4.1 Untuk irigasi : (ya / tidak) 
4.2 Untuk lalulintas air : (ya/ tidak) 
4.3 Untuk kebutuhan air sehari-hari : (ya / hdak) 
4.4 Untuk menangkap ikan : (ya/ tidak) 
4.5 Untuk obyek wisata : ( ya I tidak) 
4.6 Pembangkit tenaga listrik : (ya / tidak) 
4.7 Pengambilan bahan bangunan : (ya I tidak) 

seperti pasir dan batu sungai : (ya / tidak) 
Keterangan : ditanyakan juga tentang potensi serta manfaat 

yang telah diperoleh dari masing-masing. 
5. Jenis bahan galian apakah dijumpai di desa ini? 
6. Jenis bahan galian apakah yang sudah dimanfaatkan, 

dan bagaimanakah produksinya? 
7. Jenis kerajinan apakah yang sudah berkembang di desa 

ini, bagaimana produksi serta pemasarannya? 
8. Potensi desa lainnya yang telah dapat dimanfaatkan ter­

diri dari : 
8.1. Air terjun (ada / tidak) 
8.2 Keindahan alam (ada / tidak) 
8 .3 Udara sejuk/nyaman (ada / tidak) 
8 .4 Peninggalan bersejarah : (ada / tidak) 
8.5 Bentuk alam bersifat estetis/ 

Geologis (ada / tidak) 
8.6 Sumber mata air panas: (ada I tidak) 
8 .7 Gunung berapi (ada I tidak) 
8.8 Bentuk alam lainnya (ada / tidak) 
Keterangan : Supaya apa yang ada ditanyakan lebih ter­

perinci, dan dicatat sendiri oleh petugas. 

IV. POTENSI KEPENDUDUKAN 

l. Junilah penduduk desa ini: ..... jiwa, terdiri dari ..... 
Rumah Tangga, yaitu pria : . . . . . . . . . . . . . . . orang dan 
............. jiwa wanita. 

2. Komposisi penduduk menurut golongan umur, yaitu : 
2.1. Kurang dari 14 tahun ............. . .... jiwa 
2.2. 15 - 19 tahun .................. jiwa 
2.3. 20 - 54 tahun .................. jiwa 
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2.4 5 5 - 64 tahun .................. jiwa 
2.5 di atas 65 tahun . ......... . .. .. ... jiwa 

3. Mobilitas penduduk desa ini, yaitu : 
3 .1 Ko ta tern pat berbelanja, yaitu : .............. . . 
3.2 Kota tempat menjual hasil bumi : ............ . . . 
3.3 Anak desa yang melanjutkan pendidikannya pergi 

ke kota ................... . . . 

3.4 Penduduk/keluarga dari desa ini banyak berpindah 
menuju kota/daerah ......................... . 

3.5 Penduduk pendatang baru menetap ke desa ini ber­
asal dari daerah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 

3.6 Penduduk yang mempergunakan desa ini menjadi 
lintasan, yaitu ....... ... .................. . . . 

4. Alat pengangkutan yang dikenal di desa ini : 

4.1 Bus 
4.2 Kereta api 
4.3 Sampan 
4.4 Kapal bermotor 
4 .5 Kereta ditarik hewan 
4.6 Berjalan kaki 
4.7 Hewan pengangkut 

(ya I tidak) 
(ya I tidak) 
(ya I tidak) 
(ya I tidak) 
(ya/ tidak) 
(ya I tidak) 
(ya/ tidak) 

V. BIDANG KEPENDUDUKAN 
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I. Bagaimanakah pertambahan jumlah penduduk di desa ini? 
2. Faktor apakah yang lebih berpengaruh dalam pertambang­

an itu? 
3. Berapakah besarnya angka kepadatan penduduknya? 
4. Berapa luaskah rata-rata keluarga petani memiliki tanah 

pertanian? 
5. Jenis tantangan alam yang dialami oleh penduduk desa 

ini terdiri dari : 
5 .1 Wabah penyakit menular 
5. 2 Peristiwa banjir 
5.3 Serangan hama/penyakit 

tan am an 
5 .4. Angin yang kencang 
5 .5 Musim kemarau yang lama 
5 .6 Tanah longsor 

(ya I tidak) 
(ya I tidak) 

(ya I tidak) 
(ya I tidak) 
(ya I tidak) 
(ya I tidak) 



5. 7 Kebakaran hutan reboisasi : (ya / tidak) 
5 .8 Serangan air asin terhadap tanah pertanian (ya / 

tidak) 
5 .9 Kekurangan tanah pertanian : (ya/ tidak) 

Keterangan : Ditanyakan juga tentang intensitas dan jangka 
waktu dari masing-masing bencana yang dialami. 

6. Bagaimanakah usaha penduduk dalam menghadapi masalah 
terse but? 

7. Bagaimanakah partisipasi penduduk Desa ini dalam semua 
usaha pembaharuan yang dilaksanakan oleh Pemerintah 
dan apa sebagai buktinya? 

VI. BID ANG EKONOMI 

I . J umlah rumah tangga yang bermata pencaharian a tau 
mempunyai kegiatan di bidang : 
1.1. Pertanian bahan pangan 
1.2 Perkebunan rakyat 
1.3 Peternakan 
1 .4 Perikanan 
1.5 Kerajinan rumah 
1.6 Buruh tani 

............. RT 

............. RT 

....... . .. . .. RT 

. ....... . .... RT 

.. . .... . ..... RT 

1.7 Berjualan 
1.8 Pengusaha 
1.9 Pegawai/ ABRI 
1.10 Lain-lain 

.. . . ... ...... RT 

............. RT 

...... . ...... RT 

. ... .. ....... RT 

......... . ... RT 
2. Dapatkah desa ini berswasembada bahan pangan? 
3 . Bangunan irigasi yang ada di desa ini, termasuk kepada : 

3 .1 Irigasi tekhnis (ya / tidak) 
3.2 Irigasi semi tekhnis : (ya/ tidak) 
3.3 lrigasi Desa : (ya/ tidak) 

4. Sumber air untuk irigasi diperoleh dari : 
4.1 Air hujan atau sawah tadah hujan : (ya / tidak) 
4.2 Sumur bor (ya / tidak) 
4.3 Pompanisasi : (ya / tidak) 
4.4 Air sungai : (ya/ tidak) 

5. Kondisi pembagian air ke petak-petak sawah terdiri dari: 
5. I Mempunyai pin ti.. air yang teratur : (ya / tidak) 
5.2 Saluran darurat / parit tanah : (ya/ tidak) 

6. Kondisi bendungan atau dam, terdiri dari : 
6.1 Permanen : (ya / tidak) 
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6.2 Pintu papan (ya I tidak) 
6.3 Pintu besi (ya / tidak) 
6.4 Bahan darurat (ya / tidak) 

7. Usaha-usaha untuk menambah produksi yang telah dilaku­
kan penduduk di desa ini, terdiri dari : 
7 .1 Pupuk kandang (ya / tidak) 
7 .2 Pupuk buatan (ya I tidak) 
7 .3 Benih unggul (ya/ tidak) 
7.4 Obat penyemprot (ya/ tidak) 
7 .5 Bimbingan dan penyuluhan (ya I tidak) 
7 .6 lrigasi (ya/ tidak) 
7. 7 Menginstirahatkan a tau rotasi (ya / tidak) 
7 .8 Paket Binmas /lnmas (ya / tidak) 
Keterangan : Ditanyakan juga tentang masing-masing ke-

giatan yang disebutkan di atas (pertanyaan No. 
VI - 1. Misalnya : jenis tanaman, pengolahan ta­
nah, proses produksi, masa tanam, dan lain-lain. 

VII. BIDANG SOSIAL 

l . Kelompok marga tanah di desa ini, terdiri dari : 
1.1. ............ . ... .. . . . . .. ... . . . .... . . . .. .. . 
1.2. . . .. . . ... . .. . ... .... .... .... . . . . .. . .. . . .. . 
1.3. . .. ... . . . .. .................. . . . ..... ... . . 
1.4. . . .. . . .. . . . . . ... ... . .......... ... . . .. . .. . . 
1.5. . ................. . .... ... . . ... . . .. . . . .. . . 
1.6. . ......... . ....... .. .... .. . . .. .... .. . . .. . . 

2. Kelompok marga pendatang di desa ini terdiri dari : 

2.1. 
2.2 . 
2.3 
2.4 
2.5 
2.6 

3. Organisasi sosial yang telah ada/dikenal di desa ini : 

3.1 Gotong royong (ya/ tidak) 
3.2 LSD/LKMD (ya/ tidak) 
3.3 Serikat tolong menolong (ya/ tidak) 
3.4 Lumbung Desa (ya/ tidak) 
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3.5 Bekerja berkelompok giliran (ya/ tidak) 
3.6 Koperasi Desa KUD/BUUD (ya/ tidak) 
3 .7 Kelompok tani (ya/ tidak) 
3.8 Organisasi pemakai air (ya I tidak) 
3.9 Perpustakaan (ya/ tidak) 
3.10 Serikat kongsi (ya/ tidak) 
Keteramgan : Ditanyakan juga tentang siapa sponsor, ang-

garan dasar/rumahtangga, kegiatan, manfaat dan tu­
juan, dari masing-masing yang ada. 

4. Bagaimanakah hubungan sosial diantara warga desa jika 
seseorang ditimpa musibah atau mengadakan pesta? 

VIII. SEKARAH DAN BUDAYA 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya desa ini? 
2. Siapakah pendiri dan bagaimanakah perkembangan pe­

mukiman? 
3 . Bahasa apa yang dipergunakan sebagai bahasa sehari-hari, 

dan bagaimanakah penguasaan bahasa Indonesia? 
4. Bagaimanakah adat-istiadat dalam perkawinan, memasuki 

rumah baru, terlepas dari bahaya, dan lain-lain? 
5. Bagaimanakah pengaruh agama terhadap berbagai ke­

hidupan sehari-hari. 
6 . Masih adakah dikenal upacara-upacara yang bersifat tra­

disional di Desa ini? 
7. Bagaimanakah mulai persiapan sampai pelaksanaan upacara 

terse but? 
8. Adakah di Desa ini dijumpai tempat-tempat yang ber­

sejarah? 

IX. T A M B A H A N 

I . Bagaimanakah pendapat saudara tentang semangat dan si­
fat dari penduduk Desa ini terhadap semua usaha pem­
baruan? 

2. Menurut pendapat Saudara pekerjaan apakah yang dipriori­
taskan demi memajukan kesejahteraan penduduk Desa ini? 

3. Menurut Saudara sifat-sifat apakah yang menonjol dari 
penduduk Desa ini, sehingga merupakan penghalang bagi 
kemajuan? 

4 . Menurut Saudara tindakan apakah yang sesuai untuk 
menghilangkan sifat-sifat yang menghambat kemajuan dari 
penduduk desa ini? 
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LOKASI PROYEK PENGENDALIAN BANJIR SUNGAI WAMPU 
SUMBER : Laporan Atas Jasa Keteknikan Tahap I PROYEK 

- PENGENDALIAN BANJIR SUNGAI WAMPU-AGRAR­
UND HIDROTECHNIK SRI WILLIAM HALCROW & PART­
NERS, MEDAN, 1974, HLM 15. 



LAMPIRAN 3 

RINGKASAN KWANTITAS PEKERJAAN TANAH 
PROYEK PENGENDALIAN BANJIR SUNGAI W AMPU 

1. Pengerukan 

a. Saluran Rebat - Gergasi (7 ,5 km) 
b . Sei Wampu dihilir saluran 

Rebat - Gergasi 
Sub jumlah pengerukan sungai 
Wampu (Tender Intemasional) 

c. Sei Serangan 
I) Hilir Tanjung Pura 
2) Hulu Tanjung Pura 

Sub jumlah pengerukan Serangan 
Jumlah pengerukan . . . . . . . . . . ..... 
I 

2. Tanggul banjir 

2.791.000 m3 
409.000 m3 

3.200.000 m3 

599.000 m3 
1.083.000 m3 
1.657.000 m3 
4.875.000 m3 

a. Sei Serangan Volume (m3) panjang (km) 
1) Tebing kanan: km 0 - km 3,7 

(hulu pertemuan Basilam) 65 .850 
2) Tebing kanan (hilir pertemuan Basilam) 

a) km 0 - km 7,0 121.600 
b)km 7,0 - 10,18 35.300 

3) Tebing kiri : 
a) km 0 - km 8,0 
b)km 8,0 - 14,85 

Sub jumlah tanggung 
Serangan 

b . Sei Basilam 

I) Tebing kanan : 
km 0 - km 6,19 

2) Tebing kiri : 
km-km 8,5 

Sub jumlah tanggung 
Basilam 

c. Sei Wampu 

1) . Tebing kiri : 
a)kmO-km 9 

115.000 
116.100 

503.850 

114.800 

119.000 

343.800 

288.000 

3,7 

7,0 
3,2 

8,0 
6,9 

28,8 

6,2 

8,5 

14,7 
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11. # .... 
' 

b)km 9 - km 18 
c)km 18 - km 25,3 

2) Tebing kanan : 
a) km 0 - km 9 
b)km 9 - km 18 
c) km 18 - km 27 
d)km 27 - km 33 
Sub jumlah tanggul Wampu 
Jumlah Tanggul banjir 

3. Irigasi Sicanggang 

a) Kanai Induk 
b) Kanai Sekunder 
c) Drain lnduk 
d) Pengisian lobang tanggul 
e) Drain Sekunder 
f) 50 m yang pertama dari kanal 

Sek under 

J umlah j aringan Sicanggang 

4. Pekerjaan Drainase 

a) Drain Afvoer 
b) Drain Basilam kiri 
c) Drain Basilam kanan 
d) Drain Sei Serangan kanan 
e) Drain Tanjung Pura Selatan 

Jumlah pekerjaan drainage 

212.500 
127.950 

282.400 
226.200 
241.250 
170.600 

1.548.900 
2.398.550 

309.900 
115.400 
45.800 

2.000 
74.700 

2.100 

543.900 

330.200 
176.700 
87.600 
40.900 

2.900 

638.300 

25,3 

33 0 
58,3 

101,9 

9,4 
13,6 
2,0 

14,0 

1 '1 

40,0 

22,8 
14,9 
7,9 
4,5 
0 ,7 

50,8 

Sumber : Dikutip dari : buku Proyek Pengendalian Banjir 
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j,I x 

Penri:anb1 ~ · 

Sep r~ rti diJ.:et ::.hui bn.hL'a D ircl ~ tc 1~at .'"; cjo.rah dan IHlai 'rra-

disional . Dircktorat Jcnder::tl Eebudn J f'!.n.n melalui Proyek Invc n-

tarisas i dan Pembina·in Ihlrd.-Hil n i Enda ya ( IPNB) telah mer-ic;um-

pull·:an d ;. ta k:ebuday2·1 n dari berbG ,": D.i sulcuban~sa di Indonesia. 

;Jamun de• :i1-::ian, <lirasa cnra melny:tni masyara l:a t yan.r; mc \:1butuh-

kannya rn n sih perlu ditinglrnt1rnn. Suhi.tbunGan dengan itt1, Subdit 

:::astern B1 : :1a-:,ra melalui 1\:cgiatan rutin 1ya mcncoba mel~kukan pe 

nyusunan \rnrtu data-do. ta kc?budayann ': u1rubangsa yang tclah di 

lcumpulkat' tadi b8rd:1sarl:an tujuh uns 1.i.r kc budayaan universal, 

yai tu: (-1 ) s i:::; tom kerna:::;yaralrn tan, ( 2) sis tern re 1 igi/kepe rcaya-

an, (3) ~ · istcrn pcngeb!.huan, (.-1) sist ' m ekonomi, (5) sistem tek-

noloGi, (G) bahasa, dan (7) kesenian. 

Cara ""iicnrrnun I~nrtu ·Dnta--::1n.ta l\cbudn in n.n - ---- -- -- ·--
,.· 

At,8.r d n ta yanc tertera di daJam lrn.rtu mudah dicari jika 

dip r: rlu>::.s ·1, maka unsur-un sur k r; buclay ~n y8.n13 unive rsal tadi 

adalah se"Ytr:ai b~ri '·:ut: 

101 Si : 1t ~m Kekerab2tan 

1011 Kelompok-kclompok Kekgrabatan 

1012 Prinsip-prinsip Keturunan 

~013 Si~tem Istilah Kekerabatan 

1014 So11an Santun Per[;aulan 1Ccl:·:; ra1 1:itan 

1 

·- -~ · -· --·- ··· - -- - - --: - i~ - --~-~":"".··~--.·~-
"'\ ;. . .:.. .·:: ~ · ···~-- - .. -· ·------ -·- ---·' - ..... .:;.._ ., _________ ~o/"::"'~ 
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.... · 
~-------· - -

102 Si~ tr~rn D.:1ur Hid up 

1021 Aclnt dan Up110.rt rn .--;c b ~ 1111~ 1 Ke l nhiran 

1022 Ado.t dnn U~acnra !~elnh:i.rnn 

1023 '\.dn t dan Upac:i.rrt ifonjeln.n[!, ; leWlGU 

1024 t\.dat dnn Uoncarn Perkawinnn 

1025 '\. :-:at d a n Unn.cn rG :·:e1}1[1 tinn 

103 t\.sos iRs i/Perse '.rn tuan 

1031 Asosiasi berd n ~nr1-::an I\e k e ra ha tan 

1032 t\so::iiasi br:rdas11rl:an Arr,n.ma 

1033 l\sosiaGi b0rdn~arko.n Po l:L ti ' -

1034 Aso.siasi berdasarkan Kcahli ::i.n 

104 Sif:ten1 I~esatuan Hidup ::;etemnat 

1041 {omunitas ~ccil 

1042 Solidaritas Sonial .. 
-~ 1043 Si~tern i "elr-:1.nisn11 .3o [; ia.l 

1045 PenG~ ndalia n So~ ial 

11 " I " ,.,., - · r !. 0 -.., 1 - ,.... I I K· , -, -·. "• ,., ... , "· .·'· ·'· • -0 .J l : . 4\ ..J J l 1..r - J l l \ ,_.. - - - • . . 11 

111 Siste m Kcp ~ rcaya~ n 

1111 Dunia •:Jaib 

1112 Dewa-Dewa 

1113 l!akhluk Halus 

1114 l~8kua tan Sa1::ti 

1115 Kepercayaan mengenai Hiclup (lan Hati 

1116 Tuhan· Yang Maha Esa 

-~ --- ------· 
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112 \esusasterann Suci 

1121 )onGeng -Donc;eng Suci ( lli tol r:•gi) 

1122 Dogmatik (Ajaran-ajnran) 

1123 ' Iukum l\:eagarnaan 

113 ''Ce lompok l'Ceae.;amaan 

1131 ~eluarga Inti sebagai K0lomrok KeaGamaan 

1132 >:e lompok i'Celcera ba tan Unil in ! ~a l se bagai Kelompok 

L\:ea~amaan 

1133 :•~omuni tas se bagai Ke lompok ( eagamaan 

1134 Perh-umpulan-Perkur.ipulan I~hu :':us sebagai Kelompok 

::~eac;amaan 

1135 ~erakan-gernkan Keagamaan 

11 4 Ilmu Gaib 

1141 Il IT!U Gaib yang Produktif 

·1111,2 Ilmu Gn.ib sebagai Penolak f:::i.la 

1143 Ilmu Gaih ~anc: Agresif 

11 L1~ A IlMU Gaib i!crarr.al 

115 Siste~ Unac ~ra Ken~amann 

1151 TernDnt 

1152 \-laktu 

1153 I3enda/Alat yan~ Dipcr~rnnaknn 

1154 Orang-orang Yang l'lelnkukan 

1155 Orang yang Hemimpin Upacarv 

121 Alam Semesta 
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123 

Alnri Flora 

/\ lnr1 Faunn. 

12tl, Zat-Zat dan Bahan-Bahan 1 · 1eu :~ah 

125 Tubuh ~anusia 

126 I\el n l:uan ses nma r.Janusie 

127 Huanc 

128 ':!a 1·:tu 

129 Bilanf7,an 

SIST" ' f.i ~~i~OJJOiU 

131 Produ1-:s i/Pero lehan 

1311 Berburu 

1312 Mera mu 

1 313 Peri kn.nan 

·~ 1 31 4 Pertanian 

131.5 Pcternakan 

1316 l\cr8.j inan Rakyat 

132 Distribusi 

1321 Pertu1rnran Hadiah 

1322 Barter 

1323 Jual De li 

1324 Pcrclacancan 

1325 Pasar 

1326 Ha ta Uang 
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